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Ya Allah, ya Tuhanku! Kalau amalku ini memperoleh pahala dari sisiMU 
maka sampaikanlah pahala itu kepada arwah Almarhum Dr. H. Moham- 
mad Hatta, proklamator kemerdekaan Indonesia dan pemimpin besar kami 
yang Jujur dan ikhlas! Amin, ya Rabbal-'alamin! 

(Н.1.Ү.). 


Yang berdiri dari kiri ke kanan: Penterjemah ini, Al-Ustaz Mahmud Al-Mar- 
dini Libanon (keponakan Al-Hajj Amin Al-Husaini bekas Mufti Besar Pa- 
lestina) dan Al-Ustaz H. Muhammad Nur Asyik. Foto ini diambil pada 
tahun 1952, ketika kami bersama-sama belajar di Mesir pada Universitas Al- 
Azhar, di pintu masuk Masjid Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. (1) di Qarafah Cai- 
ro. Makam beliau terletak di belakang bahagian dalam masjid dan ada pintu 
samping, kalau kita mau berziarah. 





——— n 
(1) га. adalah kesingkatan dari, radlial-laahu-'anhu. Artinya: semoga Allah meng-ridlai-nya. 




















KATA PENGANTAR 


Dengan nama Allah. Yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang. 

Segala pujian kepada Allah. Tuhan semesta alam. Rahmat dan sejahtera 
kepada Nabi kita Muhammad s.a.w. dan kepada keluarganya serta para 
shahabatnya sekalian. 

Kemudian, pada malam Sabtu petang Jum'at tanggal 14 Maret !980. saya 
menghadiri rapat Yayasan Masjid Baiturrahman di Semarang, di bawah 
pimpinan Bapak H. Munadi bekas gubernur Jawa-Tengah. Pada jam 22.00 
WIB rapat selesai dan saya pulang ke rumah saya di Jalan Kangguru Tengah 
21 Gayamsari Semarang. Setibanya saya di rumah, anak saya Elly Deliana 
menerangkan, bahwa Bapak: Dr. H. Mohammad Hatta telah meninggal du- 
nia tadi sore jam 16.45 WIB di rumah sakit Dr Cipto Mangunkusumo Ja- 
karta. Berita dukacita itu telah disiarkan TVRI tadi pada jam 19.00 WIB. 
Mendengar berita itu. saya sangat terharu. Saya terduduk dan termenung. 
Seorang mujahid besar telah pergi untuk selama-lamanya. Seorang pejuang 
kemerdekaan, yang bersama Bung Karno memproklamirkan kemerdekaan 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 telah wafat, meninggalkan dunia 
vang fana ini. Saya berdo'a kepada Allah Subhanahu wa Ta ala. semoga se- 
gala dosanya diampunkan. Segala amal dan ibadahnya diterima dan тепда- 
pat tempat di sorga Jannatun-na'im. 

Pada waktu itu saya baru saja menyiapkan terjemahan kitab “IHYA- 
ULUMIDDIN" karangan Hujjatul-Islam Al-Imam Al-Ghazali. ke dalam 
bahasa Indonesia. Lalu saya berpikir dan bermenung, apakah kiranya yang 
dapat saya berbuat demi mengenangkan jasa dan mengabadikan nama Al- 
Marhum Bung Hatta? Maka Allah Ta'ala menggerakkan hati saya untuk 
memulai menterjemahkan Kitab. “AL-UMM” karangan Mujtahid Besar 
Al-Imam Аѕу-Ѕуа г.а. ke dalam bahasa Indonesia. Saya berdo'a kepada- 
NYA. sekiranya amal saya yang tiada sepertinya ini memperoleh pahala pa- 
da sisi NYA, maka ya Allah, ya Tuhan, sampaikanlah pahala itu kepada ar- 
wah pemimpin besarku Al-Marhum Dr Mohammad Hatta. Amin Ya 
Rabbal-'alamin! 

Keesokan harinya hari Sabtu tanggal 15 Maret 1980, saya kembali ke Jakar- 
ta dengan pesawat terbang tengah hari, ingin dapat hadlir di pemakaman 
Tanah Kusir, waktu befiau dimakamkan. Akan tetapi, kesehatan saya ter- 
ganggu, Maka terpaksalah saya menyaksikan pemakaman Al-Marhum di 
ГУКІ pada tempat tidur. 

Pada malamnya, petang Sabtu malam minggu tanggal 15 Maret 1980, maka 





mulailah saya menterjemahkan Kitab “AL-UMM, dengan niat ikhlas se- 
perti yang tersebut di atas. Beberapa hari kemudian barulah dapat saya 
serziarah ke makam Al-Marhum sesudah shalat Shubuh, dengan ditemani 
anak saya Abdussalam dan berdo'a di samping makam. 
Tadi saya mengatakan: "Allah Ta'ala menggerakkan hati saya untuk memu- 
lai. menterjemahkan Kitab “AL-UMM” karangan Mujtahid Besar 
Al-Imam Asy-—Syafi'i r.a.” . Sebenarnya maksud hati hendak menterje- 
mahkan AL-UMM itu sudah lama, sudah sejak tahun 1969, sewaktu saya 
berkunjung ke Perancis, dalam rangka menyelidiki "hal—ihwal ke—timuran 
dan para ahli ke— timuran” (orientalism dan orientalists), di beberapa nega- 
ra Eropah, Afrika Utara dan Asia, yang hasilnya telah saya kumpulkan da- 
lam sebuah buku dengan judul “Orientalisme dan Orientalisten”. Akan te- 
tapi, karena terjemahan Ihya'Al— Ghazali belum selesai, maka terpaksalah 
maksud tersebut dipendamkan dahulu. 
Se waktu saya di Paris dalam rangka kunjungan tadi, saya memperoleh bu- 
ku “Perjalanan Ibnu Вашаћ“ (Rihlah Ibni Batutah) hadiah Prot. Dr 
Vincent Monteil. seorang orientalist besar bangsa Perancis, guru besar pada 
Serbonne Universite di Paris dan menurut berita yang terakhir, telah me- 
meluk Agama Islam Suci. 
Dalam buku "Perjalanan Ibnu Batutah” itu pada jilid IV. halaman 230 
dan 231. yang saya lampirkan bersama ini fotonya, Ibnu Batutah menerang- 
kan, bahwa tatkala ia sampai di Sumudra kerajaan Jawa (diperkirakan seki- 
tar tahun 1345 М.), ia menemui kota Sumudra itu suatu kota besar yang in- 
dah. Sultannya Al—Malikuz— Zahir, berpegang kepada mazhab Asy- Sya- 
fi'i, cinta kepada ulama, seorang pejuang, rendah hati, pergi ke masjid 
untuk shalat Jum'at dengan berjalan kaki. Dan penduduk negerinya ber- 
mazhab Asy—Syafi'i. Baginda menerima Ibnu Batutah dengan penuh kebe- 
saran ...... (1) 
Sumudra yang disebutkan Ibnu Batutah suatu kota besar yang indah seka- 
rang hanya terdapat batu-batu nisan yang puluhan banyaknya, terletak di 
semak-semak , bertuliskan nama orangnya dengan tulisan Arab yang cantik 
di kecamatan Samudra Geudong Aceh Utara. 
Saya katakan tadi, diperkirakan Ibnu Batutah datang di Sumudra sekitar ta- 
hun 1345 M, karena menurut catatan Prof. Dr Vincent Monteil pada ha- 
laman X an XI dari buku tersebut jilid 1, bahwa Ibnu Batutah dari tahun 
1344 mengembara di Ceylon (Srilangka) sampai di Malaisia dan Indonesia. 
Dan sampai di negeri Cina sesudah tahun 1347. Lama perjalanannya 
mengunjungi negeri-negeri Islam selama 28 tahun (1325 — 1353), dengan 
menempuh jarak 120.000 Km. 


_——— 

(1) Nama Jawa, sudah lama sekali dipakai di luar negeri untuk nama kepulauan Nusantara. 
Ibnu Batutah pun memakai nama Jawa. Lihat pada foto halaman bukunya yang terlam- 
pir! 
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Foto halaman 230 dan 231 dari buku “Perjalanan Ibnu Batutah”, jilid 
IV, yang keseluruhannya telah diterjemahkan dilam bahasa Perancis, dengan 
judul "Voyages D'Ibn Batoutah”. Pada foto ini dapat diketahui sekelumit 
sejarah SUMUDRA, dengan Sultannya Al-Mdikuz-Zahir, yang berpegang 
pada mazhab Asy-Syafi'i r.a. Siapakah yang menyediakan dirinya untuk 
menterjemahkan buku “Perjalanan Ibnu Batutah” ini ke dalam bahasa 
Indonesia? Orang Perancis sudah menterjemahkannya! 


f 


Ibnu Batutah sendiri menerangkan (halamn 12 jilid I) bahwa ia meninggal- 
kan переппуа Tanger (Thanjah Marokko) pada hari Kamis ke dua dari 
bulan Rajab tahun 725 H. (kalau tahup Masehi, ialah tahun 1325) dengan 
maksud yang utama hendak melakukan ibadah hajji dan berziarah ke Ma- 
kam Rasulullah s.a.w. dengan seorang diri, tak ada teman yang menemani- 
nya. | 
Alangkah hebatnya dan dahsyatnya perjalanan Ibnu Batutah, yang di- 
laksanakannya di sekitar tujuh ratus tahun yang lalu, dengan berjalan kaki 
dan berkenderaan unta dan kuda. Sedang saya sendiri yang berkunjung ke 
beberapa negara Eropah, Afrika Utara dan Asia dalam tahun 1969, kemu- 
dian saya sambung pada tahun 1970, kemudian pada tahun 1972, dengan 
menggunakan pesawat terbang, kereta api dan mobil, sudah demikian sulit- 
пуа dan banyak suka-dukanya. Dan sewaktu sampai di Al—Jazair рада ta- 
hun 1970. saya digelarkan “Ibnu Batutah Indonesia”. Saya datang di Al— 
Jazair. dari Rome sesudah berkunjung di Vatikan. Dan dengan restu duta 
besar Republik Indonesia di Al-Jazair waktu itu Bapak Arifin Harahap 
SH. saya disambut di pelabuhan udara Al-vazair sebagai tamu negara, de- 
ngan cara protokoler. Yang tidak saya alami di negara-negara lain walau- 
pun saya tamu negara juga. Wakil Pemerintah Al-Jazair mengucapkan sela- 
mat datang kepada saya dengan bahasa Arab. Lalu staf kedutaan kita yang 
menunggu kedatangan saya. menterjemahkannya ke dalam bahasa Indone- 
sia. Kemudian, saya menjawabnya, dengan bahasa Indonesia, lalu saudara 
staf kedutaan tadi menterjemahkannya ke dalam bahasa Arab. Sesudah se- 
lesai acara protokoler itu, baru kami bebas berbicara dengan bahasa Arab. 
Dengan ditemani seorang ulama dan ahli sejarah Al— Jazair, saya dapat 
berkunjung ke beberapa kota dan tempat yang bersejarah di Al-Jazair. Di 
mana-mana saya disambut dengan hangat. Baik para pemuka masyarakat, 
para ulama dan rakyat banyak. Mereka menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada rakyat dan pemerintah Indonesia, yang telah membantu mereka da- 
hulu dalam perjuangan merebut kemerdekaan dari penjajahan Perancis. 
Mereka benar-benar merasa. berhutang, budi kepada bangsa Indonesia. 


Karena membaca “Perjalanan Ibnu Batutah” tentang Sumudra, yang 
rajanya dan rakyatnya itu ber-mazhab Asy— Syafi'i, maka menjadi pendo- 
rong utama kepada saya, untuk menterjemahkan kitab “AL-UMM” Ке 
dalam bahasa Indonesia, salah satu karangan Al-Imam Muhammad bin 
Idris Asy—Syafi'i r.a. yang terbesar dan terkenal tentang ilmu fiqh bagi 
mazhabnya. Sampai sekarang kaum muslimin Indonesia yang jumlahnya le- 
bih dari 125 juta jiwa, dari penduduk Indonesia yang 140 juta jiwa itu, pada 
umumnya bermazhab Asy—Syafi'i. Maka alangkah janggalnya, bahwa ka- 








rangan Al-Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i “AL-UMM” yang 
terkenal itu. tidak diperkenalkan isinya kepada para pengikut mazhabnya. 
yang tidak mengerti bahasa Arab. dengan menterjemahkannya ke dalam 
bahasa Indonesia. Maka kalau boleh, dapatlah dianggap bahwa usaha pe- 
nulis yang tiada sepertinva ini. demi mengisi kekosongan itu. 

Dalam menterjemahkan- kitab “AL-UMM” ini, saya berusaha benar- 
benar untuk memudahkan pengertian, dengan tidak menghilangkan inti-sa- 
rinya Semoga menjadi bacaan yang bermanfa'at bagi para pelajar Agama 
Islam, baik siswa atau mahasiswanya atau pun orang banyak yang menaruh 
minat kepadanya. Apalagi sekarang, masa pembangunan manusia seutuhnya, 
baik fisik-material atau mental spritual. Sehingga meluaslah jangkauan ilmi- 
yah. dengan bersumber pada Kitab yang ditulis oleh Al-Imam Asy—Syafi'i 
r.a. sendiri. Dan lain halnya dengan terjemahan “IHYA'- ULUMIDDIN” 
karangan Al-Imam Al-Ghazali yang baru saja saya siapkan. sebanyak de- 
lapan jilid. Dan ini nanti sebanyak duabelas jilid. Akan tetapi agak lebih 
tipis sedikit dari terjemahan “IHYA' AL-GHAZALI". 

Perbedaan di antara dua terjemahan itu terletak pada perbedaan -ilmunya. 
IHYA' lebih menjurus kepada filsafah dan budi-pekerti. Kata-katanya 
lebih bersifat filosofis. Sudah pada dasarnya banyak mengandung ilmiyah 
yang mendalam. Akan tetapi, karena pengarangnya Al-Imam 
Al— Ghazali, seorang yang kaya kata-kata dan dapat menyusun dengan iba- 
rat yang mudah dan menarik, maka dapatlah diatasi kesulitan-kesulitan itu. 
Adapun “AL-UMM” kitab hukum. Kesulitannya terletak dalam 
pemahaman dan penafsiran hukum. Kadang-kadang terdapat perbedaan 
paham. Bukan saja di antara para pengikut mazhab Asy— Syafi'i r.a., akan 
tetapi pada diri Al-Imam Аѕу– Syafi'i sendiri, di antara gaul qadim-nya 
(ijtihad dan fatwanya se waktu beliau berdomisili di Bagdad) dengan qaul 
jadid-nya (ijtihad dan fatwanya sesudah beliau berpindah ke Mesir). 

Dari itu, saya berusaha benar-benar untuk menyusun dengan kata-kata 


yang mudah. Supaya tidak sukar dipahami. Semoga Allah S.W.T. memper- 
kenankannya. A min! 


Adapun berkenaan dengan niat saya, mengikhlaskan terjemahan saya ini, 
demi mengenangkan dan mengabadikan nama Almarhum Dr Mohammad 
Hatta, semoga diampunkan Allah segala dosanya, diterima segala amal-iba- 
dahnya dan ditempatkannya dalam sorga Jannatun—na'im, adalah karena 
mengingati jasa-jasanya kepada Tanah Air dan bangsa. Dan saya sendiri 
banyak mengambil suri-tauladan daripadanya. 

Mula pertama saya melihat wajah Bung Hatta, adalah pada bulan puasa ta- 
hun 1947 di Pematang Siantar, ibu kota propinsi Sumatera waktu itu. Beli- 


i.s. mashu 


au sampai di Pematang Siantar sesudah berbuka puasa dan kami sudah me- 
nunggu kedatangan beliau di kantor gubernuran, sejak dari sore. Saya wak- 
tu itu bertugas sebagai staf Gubernur Sumatera Mr T. Moehammad Hasan. 
Suasana waktu itu sangat genting. Belanda baru saja melancarkan agressi- 
nya yang pertama atas Negara Republik Indonesia. Sejak beliau turun 
dari mobil dengan didampingi Gubernur Sumatera serta para penjemput 
yang lain, terus berkesan di hati saya, akan kewibawaannya sebagai seorang 
pemimpin besar. Beliau kelihatan tenang. berwibawa, berwajah Jernih, ka- 
rena ketakwaannya kepada Tuhan dan tersenyum yang memikatkan hati. 
Sesudah selesai ucapan selamat datang dari Gubernur Sumatera. maka ba- 
ngunlah beliau berdiri, menyampaikan ucapan terima kasih atas sambutan 
kepada kedatangannya. Dan memberi petunjuk dan pengarahan, yang di 
antara lain, yang masih segar dalam ingatan saya, ialah: “Belanda sudah 
menyerang kita, ingin menghancurkan negara Republik Indonesia yang su- 
dah kita proklamirkan. Maka haruslah kita pertahankan. Kita harus menja- 
ga persatuan di antara kita sesama kita. Supaya kita kuat dan sanggup ber- 
juang sampai titik darah yang penghabisan ...... К 

Kata-kata yang sederhana dan amat mengesankan! 

Dua hari kemudian, sebelum Belanda menduduki Pematang Siantar, beliau 
keluar dari kota bersama Pak Gubernur Hasan, menuju Brastagi. Saya 
yang semobil dengan Kapten Said Usman, berpapasan dengan mobil beliau 
di persimpangan jalan, yang sebelah kirinya menuju ke Prapat dan sebelah 
kanannya menuju ke Brastagi. Beliau memilih yang menuju ke Brastagi, 
lalu kami mengikuti dari belakang. Tak berapa menit kemudian, kapal 
pemburu Belanda melayang-layang di udara. Musuh sudah mengetahui per- 
jalanan beliau dan mengejar dari belakang. Tetapi, alhamdulillah selamat. 
Mobil beliau ditutup dengan daun-daunan hijau. Pada malamnya baru saya 
melihat wajah beliau kembali di hotel Brastagi. Waktu itu sedang diusaha- 
kan hubungan telipon dengan Yogyakarta—ibu kota Republik Indonesia. 
Saya mendengar suara beliau, yang antara lain: “Tanyakan bagaimana kea- 
daan isteri saya!”. 

Allahu Akbar! Kemudian kami berpisah. Beliau dengan rombongan menu- 
ju Bukittinggi dan kami menuju Tigabinanga (Tanah Karo), meneruskan 
perjuangan bergerilya. 

Kemudian, baru pada tahun 1949, saya melihat lagi wajah beliau di Kutara- 
ja (Banda Aceh). Beliau datang dari Bangka, dari tempat pengasingan, se- 
sudah beliau ditangkap sewaktu Belanda menduduki Yogyakarta pada ag- 
ressi kedua. 

Dalam pertemuan-pertemuan di Kutaraja, beliau menerangkan, bahwa kita 
akan menghadiri Konperensi Meja Bundar (K.M.B.) di negeri Belanda dan 
beliau memberi penjelasan-penjelasan dalam menghadapi perundingan de- 
ngan Belanda itu. Yang saya kagum sekali, tiada kentara sedikitpun bahwa 
beliau masih dalam keadaan orang tahanan. Sehingga kami yang hadir lupa 














akan keadaan yang demikian. Banyak memajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang bermacam-macam. Barulah sadar kemudian. ketika Teungku Hajji 
Hasballah Indrapuri — seorang ulama besar di Aceh — memperingatkan 
kami akan yang demikian .......... 

Pada sore harinya. beliau diundang oleh kaum keluarga ke Ule-lheue Kuta- 
raja (Banda Aceh). Yaitu: kaum keluarga Tengku Nurdin — nenekanda 
Ibu Rahmi Hatta. Beliau disambut dengan rasa haru dan penuh khidmat 
kemudian dengan upacara "peusijuk” (ditepung-tawari menurut adat Aceh). 
Dalam sambutannya. beliau mengajak sekalian kaum keluarga dan seluruh 
rakyat memperkuatkan persatuan untuk mempertahankan Tanah Air yang 
nerdeka dan berdaulat. abadi sampai. akhir zaman. 

Beliau berbicara dengan meyakinkan. Benar-benar bertanggung jawab atas 
nasib bangsa dan Tanah air, tanpa pamrih. Wajahnya menunjukkan kepada 
keikhlasan. dengan tenang dan penuh disiplin. 

Walau pun hanya beberapa kali saya bertemu muka dengan beliau, akan te- 
tapi banyak yang saya ambil dari beliau, menjadi contoh dan tauladan. Ter- 
utama dalam hal beliau dapat mengendalikan diri. Pernah pada suatu kali 
di Kutaraja, orang membikin lelucon dan semua tertawa. Dan Bung Hatta 
pun tersenyum. Kemudian dalam hiruk-pikuk tertawa itu, lalu Bung Hatta 
berhenti. Maka yang lain pun berhenti .......... 

Tak usahlah saya menerangkannya lebih lanjut. Yang jelas, beliau adalah 
seorang pejuang bangsa yang jujur, mujahid besar, seorang yang tha'at dan 
takwa kepada Allah Tuhan semesta alam. yang banyak meninggalkan jasa 
kepada bangsa dan Tanah Air. Maka tiada lain bagi kita, selain daripada 
mengikuti jejak beliau. meneruskan perjuangan, yang menjadi cita-cita 
beliau. demi tercapainya masyarakat yang adil dan makmur. Dan berdo'a 
kepada Allah S.W.T. semoga arwah beliau dilapangkan di dalam kubur, di- 
ampunkan segala dosanya dan ditempatkan dalam sorga Jannatun-na-'im. 
Kemudian, kiranya Allah Ta'ala menerima amal-karyaku yang tiada seperti- 
nya ini dan menjadi kenang-kenangan kepada Al-Marhum Dr Moham: 
mad Hatta. Aku terjemahkan karya Orang Besar Al-Imam Muhammad bi 1 
Idris Asy-Syaft'i, kiranya Allah S.W.T. menyampaikan pahalanya kepada 
arwah Orang Besar Al-Hajji Dr Mohammad Hatta! Amin — yaRabbal- 
“alamin! 

Wabil-laahit-taufiiqu wal-hidaa-yah. 

27 Rajab 1400 H. 


Jakarta DEO ARA Sila ЫЛА 
Ii Juni 1980 M. 


Wassalam 


H.LY. 


RIWAYAT HIDUP AL—IMAM ASY-—SYAFII R.A. 


Mempelajari riwayat hidup orang besar adalah sangat penting. Lebih-lebih 
orang besar yang ada hubungannya dengan kita. Seperti orang besar Al- 
Iman Asy-Syafi'i r.a. ini. Dengan mengetahui riwayat hidup itu. dapatlah 
kita menilai kepribadian seseorang. Bagi kita dengan mengenal kepribadian 
Al-Imam Asy-Syafi'i r.a., akan lebih memantapkan dan menimbulkan pe- 
nilaian yang lebih mesra kepada diri beliau. 

Al-Imam Asy-Svafi'i r.a. namanya Muhammad. lahir pada tahun 150 H. 
(766 M.) di Gazah (daerah yang diduduki Israil sekarang). Pada tahun itu 
wafat Al-Imam Abu Hanifah di Bagdad, pendiri mazhab Hanafi. 
Al-Imam Asy-Syafi'i yang namanya Muhammad itu adalah anak Idris. anak 
Abbas, anak Usman, anak Syafi , anak Saib, anak Ubaid, anak Abdul- 
yazid. anak Hisyam, anak Muttalib, anak Abdul-manaf, anak Oushai. Dan 
terkenal panggilannya kemudian dengan Asy-Syafi'i, adalah diambil dari 
nama neneknya Syafi” 

Pertemuan keturunan beliau dengan Nabi Muhammad s.a.w. ialah pada 
Abdul-manaf, anak Qushai. 

Ibunya ialah Fatimah. anak Ubaidillah. anak Hasan (cucu Nabi s.a.w.), 
anak Ali, anak Abu Talib. 

Dilihat dari keturunan ibu-bapanya, adalah Al-Imam Аѕу-Ѕуай r.a. ini 
keturunan suku Ouraisy. 

Avah-nya datang di Gazah untuk mencari penghidupan. Dan meninggal se- 
sudah tidak begitu lama lahirnya Asy-Syafi'i, ddlam kemiskinan. Tinggallah 
la dalam pemeliharaan ibunya. 

Oleh ibunya dibawanya Asy-Syafi'i ke Askalan. yang tiada begitu jauh dari 
Gazah. Setelah berumur dua tahun, dibawa oleh ibunya ke Makkah. Beliau 
takut anaknya tersia-sia, terus tinggal di perantauan. Jauh dari kaum ke- 
luarga dan sukunya Ouraisy. 


Pendidikannya: 

Di Makkah, Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i hidup dalam kemiskinan. Ia 
suka bergaul sesama anak-anak. Ia kelihatan sangat cerdik dan segera dapat 
menghafal, apa yang didengarnya dari teman-temannya. Pada umur tujuh 
tahun, ia belajar membaca Al-Our-an pada Syaikh Ismail bin Kustantin, se- 
orang ahli baca Al-Our-an yang terkenal di Makkah pada waktu itu. 
Pada usia sembilan tahun, Muhammad bin Idris sudah menghafal Al-Our- 
an dengan baik dan menguasai artinya. Sewaktu ia berusia tigabelas tahun, 
maka terjadilah suatu peristiwa di Masjidil-haram Makkah yang tidak dapat 
dilupakan. Yaitu, Кепкала membaca Al-Our-an, maka semua pendengar- 
nya mendengar dengan khusyuk dan penuh keharuan. Sampai mereka itu 
menangis. Mereka kemudian, selalu mengatakan: "Apabila kami ingin me- 
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nangis, maka kami mengatakan kepada sesama Кати; “Marilah kita datang 
kepada pemuda Muhammad bin Idris Asv-Syafi'i, yang akan membaca Al- 
Qur-an!” Apabila kami datang kepadanya, lalu ia mulai membaca Al-Our- 
an. Sehingga kami berjatuhan di hadapannya. dari kerasnya menangis. Apa- 
bila ia melihat demikian. lalu ia berhenti.” 

Sampai demikian. ia memahami Al-Qur-an dan sedemikian jauh berkesan 
kepada para pendengarnya. 

Pemuda remaja Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i ini selalu saja berada di 
Masjidil-haram. la duduk-duduk di samping para ulama. la menghafal ha- 
dits dan ilmu yang didengarnya dari mereka. 

Ketika berumur duabelas tahun. ia berhasrat hendak ke Madinah. ingin 
belajar pada Al-Imam Malik bin Anas — pendiri Mazhab Maliki. Untuk 
itu. ia sudah bersiap dengan menghafal kitab Al-Muwath-tha'. karangan 
Al-Imam Malik bin Anas. Mengenai ini. Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i 
pernah berkata: “Saya telah hafal Al-Muwath-tha', sebelum saya datang 
kepada Al-Imam Malik. Ketika itu, umur saya duabelas tahun. Untuk saya 
bacakan kepadanya. Beliau memandang saya masih kecil. Maka beliau ber- 
kata kepada saya: “Akan sava cari orang yang akan membacakannya bagi- 
mu”. 

Sewaktu Asy-Syafi'i belajar pada Al-Imam Malik. sering diminta membantu 
membacakan Al-Muwath-tha' kepada murid-murid yang lain. Dari itu Al- 
Imam Asy-Syafi'i sangat terkenal di kalangan masyarakat kota Madinah. 
Hampir sepuluh tahun Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i belajar pada Al- 
Imam Malik, dengan tekun dan dalam suasana tenang dan jauh dari hiruk- 
pikuk. Di antara murid-murid Al-Imam Malik yang lain, ialah: Al-Mughirah 
bin Abdurrahman dan Mu'in bin Isa Al-Qazzaz. Mu'in ini yang membaca- 
kan Al-Muwath-tha' kepada Harunur-rasyid dan dua orang puteranya Al- 
Amin dan Al-Ma'mun. 

Al-Imam Malik memegang Asy-Syafi'i ketika keluar dari masjid M idinah, 
karena lanjut usianya. Sehingga Asy-Syafi'i dinamakan: Tongkat Malik. 
Antara murid dengan gurunya itu. demikian erat hubungannya. Murid ber- 
gantung dengan purunya. Dan guru bergantung dengan muridnya. Al-Imam 
Malik pernah berkata: “Belum pernah datang kepadaku seorang Quraisy 
pun, yang lebih pandai dari pemuda ini”. 

Pada suatu hari pemuda Asy-Syafi'i melihat banyak kuda dari Khurasan 
dan Mesir di pintu Al-Imam Malik. Maka ia berkata kepada Al-Imam Ma- 
lik: “Alangkah bagusnya semua kuda ini!” 

Tuan guru lalu menjawab: “Semuanya hadiahku kepada-mu!” 
Asy-Syafi'i lalu berkata: “Ambillah se ekor untuk Tuan Guru sendiri, yang 
akan Tuan Guru pakai!” 

Al-Imam Malik menjawab: "Aku malu kepada Allah Ta'ala, bahwa aku 
memijak tanah, yang di dalamnya Rasulullah s.a.w. dengan kuku kuda”. 
Dari itu tidak pernah sekali-kali kelihatan Al-Imam Malik berkenderaan di 


20 


Madinah. 

Kalau tidaklah demikian erat hubungan antara sang murid dengan gurunya, 
niscaya Asy-Syafi'i pulang ke negerinya, seperti yang diperbuat oleh puluh- 
an murid-murid Al-Imam Malik yang lain. 

Al-Imam Asy-Syafi'i demikian bangga dengan gurunya. Sehingga ia me- 
ugatakan: “Apabila disebutkan ulama, maka Malik itu bintangnya yang ge- 
merlapan”. Dan: “Tidak ada kitab di bumi, tentang fiqh dan ilmu, yang 
lebih banyak betulnya dari kitab Malik”. Dan: "Kalau tidak adalah Malik 
dan Ibnu 'Uyainah, niscaya hilanglah ilmu negeri Hijaz”. Dan lain-lain dat 
ucapannya. 

Asy-Syafi'i sangat mengutamakan ilmu pengetahuan dan disiplin. Ia mem- 
bagikan waktu malamnya menjadi tiga bagian. Sepertiga untuk menulis il- 
mu pengetahuan, sepertiga untuk shalat dan ibadah yang lain dan sepertiga- 
nya lagi untuk tidur dan istirahat. 


Ke Yaman dan Irak:- 

Setelah wafat Al-Imam Al-Malik r.a., maka Al-Imam Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi'i menjadi harapan kaum Ouraisy. Dan sepakatlah mereka supaya 
gubernur Yaman datang di Madinah. Mush'ab bin Abdullah Al-Ourasyi 
gadli (hakim) negeri Yaman dan sebahagian orang-orang Ouraisy yang lain 
mengatakan kepada gubernur itu, supaya diajak Al-Imam Asy-Syafi'i be- 
kerja di Yaman. Maka berangkatlah Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. bersama gu- 
bernur itu ke Yaman. 

Di Najran Yaman. gubernur itu menugaskan Al-Imam Asy-Syafi'i dalam ber- 
macam-macam tugas, yang dilaksanakannya dengan jaya. Orang banyak 
memujikan Al-Imam Asy-Syafi'i atas kecakapannya. Di samping itu tiada 
halangan ia duduk-duduk dengan para guru, bila ia pulang ke Hijaz. 

Di Yaman, ia menambahkan ilmunya pada Muthraf bin Mazin Ash-Shan'ani, 
“Amr bin Abi Maslamah, Yahya bin Hassan dan Hisyam bin Yusuf дай 
(hakim) Зћата'. 

Ia kawin dengan Hamidah cucu Usman bin 'Affan. Mempunyai anak se- 
orang laki-laki, yang dinamakannya Muhammad dan dua orang anak pe- 
rempuan, yang dinamakannya Zainab dan Fathimah. Pada akhir hayatnya 
mempunyai lagi seorang anak laki-laki, yang dinamakannya Abdul-Hasan 
dan meninggal waktu kecil. 

Al-Imam Asy-Syaffi'i itu bersifat murah hati dan takwa, dua sifat asasi bagi 
manusia. Apabila yang dua ini tidak ada, maka ia tidak mengenyam nikmat 
kemerdekaan. Asy-Syafi'i berkata: "Sifat bermurah hati dan takwa apabila 
berkumpul pada seseorang, maka dia itu orang merdeka”. 

Seluruh hidupnya Asy-Syafi'i adalah dengan kemurahan hati, ketakwaan 
dan keberanian. Ia menjaga benar kehormatan diri. Sehingga ia mengata- 
kan kepada anaknya Muhammad: "Kalau aku tahu bahwa air itu mengu- 
rangkan kehormatan diriku, niscaya aku tidak meminumnya”. 
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Ja mengatakan: “Bagi kehormatan diri itu mempunyai empat sendi: bagus 
tingkah laku, pemurah. merendahkan diri dan beribadah”. 

Ditanyakan kepadanya: “Apakah yang merendahkan diri seseorang?” 
Beliau menjawab: “Banyak bicara, menyiarkan rahasia dan percaya kepada 
setiap orang” 

Selain dari ahli ilmu fiqh. maka Al-Imam Asy-Syafi'i itu ahli ilmu hadits. 
ahli ilmu bahasa. ahii syair. ahli memanah dan berpacu kuda. la berkata: 
“Adalah cita-citaku pada dua perkara: memanah dan ilmu. Maka pada me- 
manah, kalau aku melemparkan sepuluh kali. niscaya kena kesepuluhnya” 
Tentang kemurahan hatinya. diceriterakan oleh muridnya Al-Hamidi. se- 
bagai berikut: “Al-Imam Asy-Syali'i datang dari Shan'a (Yaman) ke Mak- 
kah dengan membawa uang sepuluh ribu dinar emas Lalu didirikannya 
khemah di luar kota Makkah. Maka datanglah orang banyak kepadanya. 
Lalu diberikannva uang itu kepada mereka. sehingga habis .......... 4 

Di antara murid Al-Imam Asy-Syati'i r.a. yang amat terkenal, ialah Ahmad 
bin Hanbal pendiri mazhab Hanbali. 

Ahmad bin Hanbal datang di Makkah pada tahun 187 H dan belajar pada 
Al-Imam Asv-Syafi'i. Ia memperoleh padanya ilmu Al-Qur-an, As-Sunnah, 
ilmu bahasa, sampai kepada tanda-tanda keberanian. yang menjadi sifat 
imam-imam, orang yang terkemuka. 

Dengan demikian, Al-Imam Asy-Syafi'i itu mempunyai hubungan yang sa- 
ngat erat dengan Al-Imam Malik. pendiri mazhab Maliki sebagai gurunya 
dan dengan Al-Imam Ahmad bin Hanbal, pendiri mazhab Hanbali sebagai 
muridnya. 

Pada tahun 198 H. Атат Asv-Svafi'i r.a. berangkat ke Irak. Di Bagdad 
(ibu kota Irak). beliau menjumpai berbagai macam aliran dan agama. Ada 
yang tidak suka kepada Agama Islam, seperti: orang yang beragama Majusi 
(agama orang Parsi lama). orang Zindiq dan lain-lain. Dan orang Islam sen- 
diri berbagai macam aliran, ada vang aliran Syi'ah. Khawarij. Mu'tazilah 
dan lain-lain. 

Kedatangan Al-Imam Asy-Syafi'i ke Bagdad, sebenarnya atas perintah 
Khalifah Harunurrasyid, khalifah Abbasiyah waktu itu. Salah seorang dari 
panglima perangnya di Yaman, menulis surat kepada Harunurrasyid, su- 
paya Asy-Syafi'i ditarik ke pusat. Dia dapat berbuat dengan lidahnya, apa 
yang tidak dapat diperbuat seorang prajurit dengan pedangnya. Maka kalau 
engkau ingin tanah Hijaz — demikian di antara lain, bunyi surat panglima 
itu — tetap dalam tangan engkau, maka bawalah dia kepada engkau! 
Memang Asy-Syafi'i dengan keberaniannya yang luar biasa, menegakkan 
keadilan dan ilmu, amar ma'ruf dan nahi munkar selama ia di Yaman. Guru- 
nya Al-Imam Malik pernah melahirkan, bahwa belum pernah ada orang 
Quraisy yang sepandai Asy-Syafi'i. Maka sudah selayaknyalah ia digelarkan 
"alim Quraisy” yang memenuhi segala pelosok bumi dengan ilmunya. Nabi 
s.a.w. pernah bersabda: ”Ya Allah! Tunjukilah orang Quraisy! Sesungguh- 
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nya "orang 'alimnya” itu memenuhi segala pelosok bumi dengan ilmu- 
nya”. 

Para penafsir hadits, menafsirkan bahwa orang ‘айт Quraisy itu, ialah Al- 
Imam Asy-Syafi'i r.a. 

Tentang keikhlasannya, dapat dibuktikan dengan ucapannya: ”Keinginan- 
ku, bahwa semua makhluk itu memahami kitab-kitabku. Dan tidak mereka 
sebutkan se huruf pun daripadanya kepadaku”. 

Dalam pemahaman hukum Islam, Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. menjumpai di 
Bagdad dua aliran pikiran. Yaitu: yang berpegang kepada hadits, yang di- 
namai "ash-habul-hadits” dan yang berpegang kepada rasio atau akal, yang 
dinamai "ash-habur-ra'yi”. 

Golongan rasio pada umumnya pengikut Al-Imam Abu Hanifah, pendiri 
mazhab Hanafi yang berpusat di Bagdad. Mereka berpegang kepada rasio 
atau akal-pikirannya pada menentukan hukum, sesudah Al-Our-an. Dan 
tidak begitu mengutamakan hadits, kecuali sudah ternyata bahwa hadits itu 
benar shalih. Hal ini dapat dipahami dengan letaknya Bagdad yang demiki- 
an jauh (pada waktu itu) dari Makkah dan Madinah, tempat kediaman Nabi 
s.a.w. yang menjadi sumber hadits. 

Golongan ash-habul-hadits berpegang kepada hadits, sesudah Al-Our-an. 
Kemudian, sesudah tidak ada pada yang dua ini, mereka berpegang kepada 
rasio dengan jalan qias (analogi) dan ijma’ (kesepakatan ulama). 

Kedua aliran itu tidaklah mendalam pahamnya, sebagaimana yang dipahami 
oleh Al-Imam Asy-Syafi'i r.a., tentang dalil-dalil hukum Agama dari Al- 
Our-an dan As-Sunnah (Al-Hadits). Al-Imam Asy-Syafi'i lebih tahu dari 
mereka, dengan bahasa Al-Our-an dan As-Sunnah. Beliau mengutamakan 
As-Sunnah sesudah Al-Our-an. Beliau membela As-Sunnah. Sehingga 
mendapat gelar: "Nashirus-Sunnah”. Yakni: Pembela As-Sunnah. 

Di Bagdad beliau bertemu dengan muridnya A-lmam Ahmad bin Hanbal 
pendiri mazhab Hanbali. Dan beraliran dalam pemahaman hukum dengan 
aliran gurunya, pemangku As-Sunnah. 

Fatwa-fatwa yang dikeluarkan Al-Imam Аѕу-Ѕуаёгі г.а. di Bagdad itu, di- 
namakan: Oaul Qadim. Artinya: Perkataan Lama. Dan yang divcapkannya 
nanti setelah berpindah di Mesir, dinamakan: Oaul Jadid. Artinya: Perkata- 
an Baru. 

Di antara dua gaul ini, kadang-kadang terdapat perbedaan, karena telah 
terdapat alasan dan dalil yang lebih kuat. 


Berangkat ke Mesir: 

Al-Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i r.a. tinggal di Bagdad selama 
dua tahun, hingga tahun 197 H. Kemudian, ia kembali ke Makkah. Kemu- 
dian pada tahun 198 H, kembali lagi ke Bagdad dan menetap dalam be- 
berapa bulan saja. Kemudian, pada tahun 199 H. berangkat ke Mesir, me- 
ninggalkan Jazirah Arab. Pada usia limapuluh tahun, beliau menetap di 
Fusthath (Mesir). 
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Kedatangannya di Mesir, disambut dengan gembira sekali oleh para ulama 
dan rakyat Mesir. Rakyat dan ulama Mesir sangat memerlukan kepada 
pengetahuan Al-Imam Asy-Syafi'i, dalam memahami Agama. 

Beliau menetap di Mesir mendekati lima tahun, sehingga akhir bulan Rajab 
tahun 204 H., tahun beliau wafat dalam usia 54 tahun. Beliau dimakamkan 
dalam lingkungan masjidnya di Qarafah Mesir. Saya sering hadlir dan ber- 
shalat Jum'at di masjidnya, sewaktu berdiam di Mesir. 

Beliau dimakamkan pada hari Jum'at, sesudah shalat 'Ashar tanggal 29 Ra- 
jab tahun 204 H. Tatkala mereka meninggalkan kuburan, sudah kelihatan 
bulan sabit dari bulan Sya'ban. 

Setelah Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. wafat, maka keluarganya pergi kepada 
gubernur (wali negeri Mesir), menyampaikan wasiatnya, supaya beliau di- 
mandikan gubernur. Lalu gubernur itu bertanya: "Adakah Al-Imam me- 
ninggalkan hutang?” 

Mereka menjawab: "Ада!". 

Lalu gubernur itu membayar seluruhnya, seraya berkata: "Inilah artinya 
aku memandikannya!” 

Waktu berita kewafatan Al-Imam Asy-Syafi'i di Fusthatah, sampai kepada 
Al-Imam Ahmad bin Hanbal di Bagdad, maka beliau merasa sangat sedih 
dan mengucapkan kata-kata: "Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepada- 
nya! Beliau itu seperti matahari bagi dunia. Dan seperti kesehatan bagi ma- 
nusia. Maka lihatlah, adakah bagi yang dua ini gantinya atau yang meng- 
gantikannya?” 

Adalah Asy-Syafi'i itu imam. Ia keluar pada.jalan ilmu. Ia syahid pada jalan 
ilmu. Diletakkan oleh Rasulullah s.a.w. pada tempatnya, di antara nabi- 
nabi dan ulama, di mana Rasulullah s.a.w. bersabda: "Akan memberi sya- 
fa'at pada hari kiamat oleh nabi-nabi. Kemudian orang-orang syahid. Ke- 
mudian, kaum ulama”. Е 

Магћабпуа berkembang di Hijaz, India, Kaukasus, Kurdistan, Arminia, 
Utara Afrika dan Timurnya, sampai Tanzania. Sampai ke Andalus (Spa- 
nyol) dari abad ke empat hijriah, sehingga Agama Islam hilang dari bumi 
Spanyol, setelah orang Katolik menguasainya. Dan berkembang di Cylon 
(Srilangka), Malaysia, Muangthai, Indocina, Pilipina dan Indonesia. 


КАКАМСАМ—КАКАМСАМ АЅҮ-ЅҮАЕГІ R.A. 


Karangan Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i r.a. sangat banyak. Menurut 
Al-Imam Abu Muhammad Al-Hasan bin Muhammad Al-Marwasiy, bahwa 
Asy-Syafi'i r.a. menyusun kitab sebanyak 113 buah, tentang tafsir, hadits, 
ligh, kesusasteraan Arab dan orang pertama yang menyusun ilmu Ushul- 
Figh. 

Ushul-Figh, artinya: pokok-pckok pemahaman hukum (hukum figh). Asy- 
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Syafi'i r.a. menyusunnya adalah atas permintaan Abdurrahman bin Mahdi, 
imam hadits di Makkah dan Yahya bin Sa'id Al-Oath-than. Lantaran itu, 
nama. Asy-Syafi'i menjadi sangat terkenal. Banyak ulama yang semula meng- 
golongkan dirinya pada kelompok golongan rasio, lalu mengikuti aliran Asy- 
Syafi'i, golongan As-Sunnah. Dan Asy-Syafi'i sendiri digelarkan: Nashirus- 
sunnah (Pembela As-Sunnah). 

Banyak karangan Asy-Syafi'i tentang Ushul-figh. Yang pertama daripada- 
nya, ialah: Ar-Risalah. Kemudian, Kitab Ahkamul-Our-an, Kitab Ikhtilaful- 
ahadits, Kitab Ibthalul-istihsan dan lain-lain. 

Dr Abdul-halim Al-Jundi, dalam kitabnya, yang berjudul: Al-Iman Asy- 
Syafi'i, Nashirus-Sunnah wa Wadli-'ul-Ushul” (Al-Imam Asy-Syafi'i Pem- 
bela As-Sunnah dan Penyusun dasar-dasar pemahaman hukum) halaman 
182, menulis, yang artinya: "Demi sebenarnya, bahwa apabila kemajuan 
Barat tegak di atas pikiran Aristoteles dari ilmu-ilmu sekolah Aristo, maka 
ushul (pokok-pokok) yang diletakkan dasarnya oleh Asy-Syafi'i, telah 
mengatur pemikiran pemahaman hukum dalam kemajuan hukum syari'at 
Islam”. 

Selain yang mengenai ilmu Ushul-figh, juga Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. me- 
ngarang kitab Al-Imla', Al-Amaliy dan Al-Musnad 

Selain dari kitab-kitab tadi, maka yang sangat terkenal dalam dunia Islam 
dalam bidang Ilmu Figh, ialah: Kitab Al-Umm, artinya: Kitab Induk, yang 
kami terjemahkan ini. Maka cukup besarlah jasa Al-Imam Asy-Syafi'i da- 
lam bidang ilmu hukum Agama Islam, dengan menyusun Kirab Al-Umm, di 
samping beliau menyusun dan meletakkan dasar-dasar pemahaman hukum, 
yang melahirkan ilmu tersendiri, yang dinamai: Ilmu Ushul Figh. 

Dalam dunia Islam sama terkenalnya Kitab Ihya”-Al-Ghazali, dalam bidang 
ilmu tasawwuf dan akhlak, yang sudah siap kami terjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, dengan Kitab Al-Umm ini dalam bidang Ilmu Figh me- 
nurut mazhab Asy-Syafi'i r.a. 

Sebahagian orang yang meneliti Kitab Al-Umm, menjadi ragu, apa benar- 
kah Kitab Al-Umm ini karangan Al-Imam Asy-Syafi'i г.а.? Ada yang me- 
ngatakan bahwa Kitab Al-Umm itu susunan muridnya, yang sangat disa- 
yanginya, bernama: Ar-Rabi' bin Sulaiman bin Abdul-jabbar (lahir pada ta- 
hun 141 H. dan wafat tahun 270 H., dalam usia 129 tahun). 

Pendapat yang terkuat, bahwa benarlah Kitab A-Umm itu susunan Al- 
Imam Asy-Syafi'i, dengan cara, kadang-kadang beliau imla'kan kepada 
murid-muridnya, sebahagiannya kadang-kadang beliau tuliskan sendiri. 
Dan kadang-kadang dirombak oleh murid-muridnya apa yang beliau tulis. 
Kemudian mereka bacakan kepada beliau, apa yang sudah mereka rombak- 
kan itu. Dalam hal ini mungkin yang banyak berperan, ialah muridnya Ar- 
Rabi', yang hidup sampai 66 tahun, sesudah beliau wafat. 

Dalam hal ini dapat disamakan dengan tafsir Al-Our-an, yang terkenal de- 
ngan nama: Tafsir Muhammad Abduh, disusun oleh Said Muhammad Ra- 
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syid Ridla, murid Syekh Muhammad Abduh yang terkenal, dari penafsiran 
dan pelajaran yang diberikan oleh Al-Imam Syekh Muhammad Abduh. 
Menurut penelitian saya bahwa pada setiap permasalahan yang-dibentang- 
kan dalam Kitab Al-Umm itu, sering dimulai dengan: Asy-Syafi'i berkata 
(qaalasy-Syaafi-iy), maka ini menandakan bahwa itu susunan orang lain, 
yang dikutip dari hasil pembicaraan dan pelajaran Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. 
Dan dalam terjemahan ini, kata-kata ”Asy-Syafi'i berkata”, tidak saya ma- 
sukkan. Selain karena berulang-ulang, juga demi menuju kepada maksud. 
Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. menggariskan pada mazhabnya suatu jalan tengah, 
di antara pemegang rasio dan pemegang hadits. Beliau menjadikan pokok 
dalam memahami hukum, ialah: Al-Qur-an dan As-Sunnah. Kalau terjadi 
suatu peristiwa, yang tak ada dalil dari yang dua ini, maka beliau meng- 
gunakan qias (analogi) kepada yang dua itu. Dan kalau tidak ada qias, ma- 
ka beliau menggunakan ijma' (kesepakatan ulama) dari pada pendapat se- 
orang saja. 

Dalam dunia Islam, yang tersiar luas adalah: empat mazhab. Yaitu:mazhab 
Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafi'i dan mazhab Hanbali. Keempat 
mazhab ini, perbedaannya adalah dalam bidang јиги' (cabang). Tidak рада 
pokok hukuni. Umpamanya: dalam Al-Qur-an disebutkan, bahwa: ”apa- 
bila kamu ber- shalat , maka hendaklah menyapu kepala”. Maka pendapat 
mereka itu berbeda tentang batas kepala itu. Ada yang berpendapat seluruh 
kepala harus disapu dengan air. Akan tetapi, menurut paham (ijtihad) Asy- 
Syafi'i, mencukupilah walau pun sehelai rambut yang termasuk dalam batas 
kepala. 

Selain dari yang empat tadi, ada juga mazhab yang kurang berkembang 
seperti; mazhab Dawud Dhahiri. Ulama besar Andalus (Spanyol), bernama 
Ibnu Hazm (wafat tahun 456 H (1072 M), pengarang kitab ”Al-Muhalla” 
mempunyai pemahaman sendiri pula dalam bidang fiqh. 

Kitab Al-Umm пи tebalnva empat jilid. Kami akan usahakan menjadi 12 jilid 
dalam bahasa Indonesia. Kalau empat jilid juga. terlalu tebal dalam baha- 
sa Indonesia. maka akan kami jadikan masing-masingnya tiga jilid. Sehing- 
ga seluruhnya menjadi. dua belas jilid. 

Kami mengharapkan sambutan dari para pencinta Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. 
akan terjemahan kami ini, demi berkembang dan meluasnya ilmu fiqh Is- 
lam dalam negara kita yang sedang membangun ini. Harap ditegur dan di- 
koreksi, di mana ada kekurangan atau kesilapan. Kita manusia ini Bersifat 
khilaf dan alpa. Dan di mana gading yang tidak retak? 

Terima kasih. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala mencurahkan rahmat 
dan nikmatNYA kepada arwah Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. dan bermanfa'at- 
lah ilmunya kepada kita sekalian. Amin Ya Rabbal-'alamin! 


Jalan MPR 1/40 Cilandak Jakarta Selatan 4 Sya'ban 1400 H. 
17 Juni 1980 M. 





ii 


dea AS Ју За atl e JAE LYI 

Ss J sl а ZU HA Ш DL А ҮҮ 

осе gal ag « ОУ у Јо! a ay a Ng 

a trs . Сабин из" PAS : 13131 

== ЗЕН Sa а) аЬ ¿e bl) a 
( ә, АЕ ЈЕ зе! 


Ји 
Gambar atas adalah foto patung IBNU HAZMIN, seorang шата besar Ап- 
dalusia (Spanyol) dan yang berdiri di sampingnya adalah penterjemah kitab 
AL-UMM ini, yang berkunjung ke Spanyol pada tahun 1969. 
Karangan beliau yang terkenal dalam ilmu fiqh, ialah: АГ—МОНА А 
yang fotonya di bawahnya itu, suatu kitab besar, yang tebalnya 13 jilid. Wa- 
fat pada tahun 456 H. (1072 M.). Orang Spanyol membuat patungnya untuk 
peringatan di suatu lorong kecil di kota Cordoba, meskipun agama Islam di- 
sapu habis oleh mereka kemudian dari bumi Spanyol. 
Dalam tulisan Arab di atas, beliau disebut fakhrul-andalus (kebanggaan An- 
dalusia), ahli dan ulama fiqh yang terkenal di Spanyol Islam dahulu, yang 
menjadi hiasan sejarah yang tak terlupakan. 
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Yang di sebelah kiri adalah gambar Syekh Nuruddin Ar-Raniri, yang nama- 
nya diabadikan pada Institut Agama Islam Negeri (I.A.I.N.) di Banda Aceh, 
dengan nama "ТАЛЛМ. AR—RANIRI”. 

Yang di sebelah kanan adalah gambar Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 
Kalimantan Selatan, makamnya di desa Kelampayan Martapura, lahir pada 
tahun 1122 H. (1710 M.). 

Keduanya ulama besar Indonesia dalam ilmu figh pada beberapa abad yang 
lalu. Yang pertama, karangannya dalam ilmu fiqh, ialah: Shirathul-mus- 
taqim. Dan yang kedua, karangannya dalam ilmu fiqh, ialah: Sabilul- muh- 
tadin. 

Kedua kitab tersebut dicetak di Mesir bersama-sama. Sabilul-muh-tadin di- 
cetak bagian dalam dan Shirathul-mustagim dicetak di tepi. Dapat diperhati- 
kan pada foto di atas di bawah dua gambar ulama besar itu. 

Pada beberapa puluh tahun yang lalu, orang yang telah menammatkan duc 
kitab ini, sudah dipandang orang berilmu dalam bidang figh. Ar-Raniri su- 
dah diabadikan namanya pada IAIN di Aceh. Semoga nama Al-Banjari di- 
abadikan pula pada salah satu IAIN di Tanah Air. 

Gambar Ar-Raniri saya peroleh kiriman dari Sdr. Prof. H.A. Hasymi Rek- 
гог IAIN Ar-Raniri di Banda Aceh. 
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Prof. Dr T.M. Hasbi Ash-Shiddigi bersama Ibu, yang selalu mendampingi 
beliau di hari tud. Dilahirkan di Lhoseumawe Aceh Utara tahun 1904. Wafat 
pada akhir tahun 1975 sewaktu akan berangkat ke Tanah Suci Makkah un- 
tuk melakukan ibadah hajji. Dimakamkan di Ciputat Jakarta. 

Saya kali pertama melihat wajah beliau pada tahun 1928 dalam kereta api 
атаға Lhosukon — Lhoseumawe, sewaktu saya pulang ke kampung saya di 
Arun, yang sekarang terkenal ke seluruh dunia афза Gas Мат Сат 
(1. М. О. nya. Antara kampung saya Arun dan kampung beliau Mon Geu- 
dung, Jauhnya lebih-kurang 20 Km. 

Al-marhum pembawa pembaharuan dalam pengembangan ilmu fiqh Islam, 
seorang ulama besar Islam Indonesia pada abad XX ini, seorang “ulama 
pengarang yang terkenal. Di antara karangannya, ialah: Hukum Islam, Ko- 
leksi Hadits-hadits Hukum, Mutiara Hadits, Tafsir An-Nur, satu-satunya taf- 
sir Al-Our-an yang lengkap dalam bahasa Indonesia, yang dikerjakan oleh 
ulama Islam Indonesia dan lain-lain. 

Seluruh hidupnya telah dipersembahkannya untuk ilmu dan mengembang- 
kan ilmu, dengan mengajar dan mengarang. Beliau menjadi guru besar pada 
IAIN SUNAN KALIJAGA di Yogyakarta sampai akhir hayatnya. Semoga 
Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas amal-ibadahnya dengan curahan rah- 
mat dan maghfirah. Amin! 
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Gambar ini ketika penterjemah berjabatan tangan dengan Syah Iran pada 
tahun 1969 pada pembukaan Kongres Islamologi di Masyhed (Iran Utara), 
kota suci golongan Syi'ah kedua sesudah kota Qom. Di kota Masyhed ter- 
dapat makam Imam Ali Ridla, salah seorang imam dari duabelas imam 
golongan Syi'ah Itsnai-Asyariah yang terkenal di Iran. Kongres itu diadakan 
untuk memperingati genap seribu tahun wafatnya Syekh Ath-Thusi guru dan 
ulama besar golongan Syi'ah tersebut. 

Dalam Kongres itu disampaikan berbagai masalah agama Islam, seperti 
yang menyangkut dengan ilmu fiqh, tauhid, tafsir, hadits, sejarah dan lain- 
lainnya. Saya dalam Kongres itu menyampaikan tentang: Sumbangan kaum 
ulama dalam pengembangan ilmu Islam dan kebudayaan serta hubungan 
Indonesia — Iran dalam sejarah. 

Risalah saya itu telah dicetak oleh Panitia Kongres. Kemudian oleh beberapa 
surat kabar Iran diterjemahkan dalam bahasa Iran (Parsi). Beberapa gun- 
tingan dari surat-surat kabar itu dikirim kepada saya oleh staf kedutaan be- 
sar kita di Taheran, yang masih saya simpan sampai sekarang dengan utuh. 
Terima kasih! А 

Dalam masalah fiqh, yang menonjol dalam mazhab Syi'ah, ialah: tentang 
sahnya. kawin mut'ah dan tentang tak adanya shalat Jum'at, karena Imam 
Mahdi yang ditunggu belum datang. 

Yang berdiri di sebelah Кот adalah pimpinan Aligard University India dan di 
kanan Syah Iran adalah Rektor Masyhed Univercity Iran. 
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PENJELASAN 


Karena ayat Al-Qur-an dan Hadits dituliskan pula dengan huruf Latin, 
maka di bawah ini, kami jelaskan ejaannya: 


TS = 52 БА = 3 TH 
J = & s = o DH Ë 
ы са Њој шын лун е. 
KH = < DL ОР GH «а 
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Kalau panjang bacaannya (тада), maka kami buat sebagai berikut: 

a. Untuk panjang baris di atas, maka kami tulis aa (dua a), seperti: 
faa. 

b. Untuk panjang baris depan, maka kami tulis uu (dua u) seperti: 
fuu. 

c. Untuk panjang baris di bawah, maka kami tulis ü (dua i), seperti: 
fu. 
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ЕРУ и 
BERSUCI 
(АТН — ТНАНААКАН) 
Dikabarkan kepada kami oleh Аг-Каб bin Sulaiman, yang mengatakan:” 


dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi'i r.a., yang mengatakan: "Allah 
Azza wa Jalla berfirman:- 


ie > 33 Inn a 

° ° AA ANG ana 022 Z “ү ` КАТЕТА 15) 
Ca SS D х; >>, у 5 Awa a WA 
а мч А x. PKI 2572 D 
MADU, ag LI NE, IT, 
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Artinya: “Apabila kamu berdiri hendak mengerjakan sembahyang (shalat), 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai ke siku dan sapulah kepala- 
mu dan (basuh) kakimu sampai ke mata-kaki”. S. Al-Maidah, ayat 6. | 
Maka jelas pada orang yang ditujukan dengan ayat itu, bahwa mereka itu 
membasuh adalah dengan air. Kemudian dijelaskan pada ayat tadi, bahwa 
membasuh itu dengan air. Dan adalah masuk akal (logis) pada orang 
yang ditujukan dengan ayat itu, bahwa air itu ciptaan Allah Yang Mahasuci 
dan Mahatinggi. Tidaklah termasuk dalam ciptaan manusia. Air itu disebut 
secara umum. Maka adalah dia itu air hujan, air sungai, air sumur, air yang 
keluar dari celah-celah bukit dan air laut. Baik yang tawar dari air-atr itu 
atau yang asin. Sama saja, tentang air itu, mensucikan orang yang mengam- 
bil air sembahyang (wudlu') dan orang yang mandi. э 
Dari lahiriah Al-Qur-an itu menunjukkan, bahwa setiap air yang suci itu, 
air laut dan air yang lain. Dan diriwayatkan dari Nabi s.a.w. suatu hadits 
yang bersesuaian dengan lahiriah Al-Qur-an itu. Pada isnad hadits itu ada 
orang yang saya tidak mengenalnya (1). Day 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Shafwan bin Salim, dari Sa'id bin 
Salmah, seorang laki-laki dari keluarga Ibnul Azraq, bahwa Al-Mughirah 
bin Abi Burdah dan dia ini, dari Bani Abdud-dar mengabarkan kepadanya, 





(1) Yang dimaksudkan dengan saya itu, ialah: Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. Dan isnad itu artinya 
penyandaran. Maksudnya: hadits itu disandarkan kepada riwayat si Anu dan s! Anu, 
sampai kepada Nabi s.a.w. (Pent.). 
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bahwa ia mendengar Abu Hurairah r.a. berkata: 'Seorang laki-laki berkata: 
“Hai Rasulullah! Bahwa kami ini menyeberang laut dan bersama kami sedi- 
kit air. Kalau kami berwudlu' dengan air yang sedikit itu, niscaya kami ha- 
us. Lalu kami berwudlu' dengan air laut.” 

Maka Nabi s.a.w. menjawab:- 


A3 al Z Ó 22 SIN >> 
A А2525 055 5, 


Artinya: "аш itu, airnya suci-menyucikan dan bangkainya halal” (1). 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Abdul-aziz 
bin Umar, dari Sa'id bin Tsauban, dari Abi Hind Al-Furrasi, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi s.a.w., yang bersabda:- 


РТ Z9 Jom лг?с 
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Artinya: "Barangsiapa yang tidak disucikan oleh laut, maka ia tidak disuci- 
kan oleh Allah”. 

Setiap air itu suci-menyucikan, selama tidak berbauran (al-mukha-lathah) de- 
ngan najis (2). Dan tidak ada yang suci-menyucikan, selain pada àir atau 
pada tanah. Sama saja setiap air itu, air dingin atau air salju yang dihancur- 
kan, air yang dipanaskan dan yang tidak dipanaskan. Karena air itu mem- 
punyai kesucian. Dan api itu tidak menajiskan air. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Zaid bin As- 
lam, dari ayahnya, bahwa dipanaskan air untuk Umar bin Khattab. Lalu ia 
mandi dan berwudlu' dengan air itu. 

Saya tidak memandang makruh air yang dipanaskan dengan matahari, sela- 
in dari segi ketabiban. Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muham- 
mad, dari Shadaqah bin Abdullah, dari Abiz-Zubair, dari Jabir bin Abdul- 
lah, bahwa Umar memandang makruh mandi dengan air yang dipanaskan 
dengan matahari. la mengatakan, bahwa air itu mendatangkan penyakit 
supak (3). 





(1) Bangkainya, ialah: ikannya yang mati dalam laut itu (Pent.). 

(2) Yang disebut berbauran (al-mukha-lathah), ialah sudah berbauran antara air dan najis. 
Sebaliknya, yang tidak berbauran (al-muja-warah), di mana bila najis itu dibuang, maka 
air kembali seperti biasa, maka ini tidak menajiskan (Pent.) 

(3) Menurut penjelasan dalam kitab-kitab fiqh yang lain, bila air yang panas dengan mata- 
hari itu, terletak dalam bejana besi. Karena ditakuti karat besi itu melekat pada air. Lalu 
waktu dipakai untuk mandi dan sebagainya, maka karat besi itu melekat pada kulit dan 
menahan jalannya darah. Lalu mendatangkan penyakit supak. Kalau air itu terletak da- 
lam bejana kulit atau tanah, maka tidaklah demikian (Pent.). 





ramkan itu dalam air tersebut, berada dengan salah satu dari yang telah Ка- 
mi sifatkan, niscaya bernajislah air itu seluruhnya. Sedikit dia atau banyak. 
Sama saja, apabila yang diharamkan itu terdapat dalam air, yang mengalir 
atau yang tenang. 

2. Air yang bernajis dengan tiap sesuatu yang berbauran dengan dia, dari 
yang diharamkan. Walau. pun barang itu tidak ада lagi di dalamnya. 
Kalau ada yang bertanya: apa alasannya tentang perbedaan, antara air yang 
bernajis dan yang tidak bernajis dan tidak berubah salah satu daripada 
keduanya? 

Di jawab, ialah: sunnah (hadits). 

Di kabarkan kepada kami oleh orang-orang yang kepercayaan, dari Al- 
Walid bin Katsir, dari Muhammad bin Ubbad bin Ja'far, dari Abdullah bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa Nabi s.a.w. bersabda:- 


ore е” өг a IP e 
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Artinya: ” Apabila air itu ada dua qullah, niscaya ia tidak membawa najis 
atau kotoran”, 
Dikabarkan kepada kami oleh Muslim dari Ibnu Juraij, dengan isnad (san- 
daran hadits) yang tidak aku hafal untuk menyebutkannya, bahwa Rasulul- 
lah s.a.w. bersabda:- 

297,9 07/07 < Ga 
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Artinya: ”Apabila air itu ада dua qullah, пксауа ia tidak membawa najis”. 
Nabi s.a.w. bersabda pada hadits yang lain: dengan qullah Hajar. Ibnu Ju- 
raij berkata: ”Aku telah melihat qullah Hajar. Satu qullah termuat dua ge- 
riba atau dua geriba lebih sedikit” (1). 

Adalah Muslim berpendapat, bahwa yang demikian itu sedikit kurangnya 
dari setengah geriba atau setengah geriba. Maka ia mengatakan: ” Lima ge- 
riba itu adalah lebih banyak dari apa yang memuatkan dua gullah. Kadang- 
kadang dua gullah itu sedikit kurangnya dari lima репба". 

Tentang sabda Nabi s.a.w. yang tersebut di atas tadi: “Apabila air itu ada 
dua gullah, niscaya ia tidak membawa najis”, menunjukkan, bahwa air yang 
kurang dari dua gullah itu membawa najis. 

Maka yang lebih terjaga (al-ihtiyath), ialah: bahwa ada air itu dua gullah 
setengah. Apabila air itu lima geriba, niscaya ia tidak membawa najis, 
dalam mengalir atau tidak mengalir. Dan geriba negeri Hijaz (2) itu besar- 


(1) Dengan ini, maka jelas dua gullah itu hampir sama banyaknya dengan lima geriba air, 


yang telah tersebut dahulu (Pent.). 
(2) Negeri Hijaz, ialah negeri Makkah dan Madinah serta sekitarnya (Pent.). 
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besar. Maka tidak adalah air yang tiada membawa najis, selain dengan geri- 
ba-geriba-besar. Apabila air itu kurang dari lima geriba, lalu berbauran de- 
ngan bangkai, niscaya bernajis dan bernajislah setiap kendi, yang ada air 
itu di dalamnya. Maka air itu dituangkan. Dan kendi itu tidak suci, selain 
dengan dibasuh. 

Apabila air itu kurang dari lima geriba, lalu berbauran dengan najis, yang 
tidak menetap di dalam air, niscaya najis itu menajiskan air tersebut. Maka 
jikalau dituangkan air lain kepadanya, sehingga ia menjadi dengan air yang 
dituangkan itu lima geriba atau lebih, niscaya air itu menjadi suci. 
Seperti demikian juga, jikalau air itu dituangkan kepada air yang sedikit 
atau yang lebih banyak daripadanya, sehingga kedua air itu bersama-sama 
menjadi lebih banyak dari lima geriba, niscaya tidaklah menajiskan salah 
satu daripada keduanya akan temannya. Apabila kedua air itu telah menja- 
di lima geriba, maka keduanya menjadi suci. Kemudian, keduanya dipisah- 
kan, - niscaya tidaklah keduanya itu menjadi bernajis kembali, sesudah 
keduanya itu telah menjadi suci, selain dengan najis lain yang datang pada 
keduanya. > 

Apabila jatuh bangkai dalam sumur atau lain dari bangkai, lalu bangkai itu 
dikeluarkan dalam timba atau lain dari timba, niscaya bangkai itu dibuang- 
kan dan air yang ada bersama bangkai itu dituangkan. Karena air itu 
kurang dari lima geriba, yang terasing dari air yang lain. Dan yang lebih 
aku sukai, jikalau timba itu dicucikan. Jikalau tidak dicucikan dan dikem- 
balikan timba itu dalam air yang banyak, niscaya ia disucikan oleh air yang 
banyak itu. Dan ia tidak menajiskan air yang banyak tersebut. 

Yang diharamkan itu seluruhnya sama. Apabila jatuh dalam air yang ku- 
rang dari lima geriba, niscaya ia menajiskan air itu. Jikalau ikan paus yang 
telah mati jatuh dalam air yang sedikit atau belalang yang telah mati, nisca- 
ya tidaklah bernajis air itu. Karena keduanya itu bangkai yang halal 


Seperti demikian juga, setiap yang bernyawa, dari yang hidup dalam air 
dan dari yang tidak hidup dalam air, dari semua yang bernyawa, apabila ja- 
tuh dalam air yang bernajis dengan bangkai, niscaya menajiskan air itu, 
apabila bangkai itu dari binatang yang berdarah mengalir. Adapun yang ti- 
dak mempunyai darahmengalir, seperti: lalat, kecowakdan yang menyerupai 
keduanya, maka padanya itu dua qaul:-(1). 

Salah satu dari dua qaul, ialah, bahwa: apa yang mati dari yang tersebut itu, 
dalam air yang sedikit atau yang banyak, niscaya tidak menajiskan air. 
Siapa yang mengatakan ini, niscaya ia mengatakan, bahwa: jikalau orang 
mengatakan: ini bangkai, maka bagaimana anda mendakwakan, bahwa 


(1) Qaul, artinya ucapan atau pendapat. Menurut istilah dalam madzhab Asy- -Syafi'i, bahwa 
kalau qaul itu dari Asy-Syafi'i sendiri. Dan kalau dari shahabatnya, dinamakan: wajah 
(Pent). 
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bangkai itu tidak menajiskan? 

Di jawab: bahwa bangkai itu tidak merubahkan air dengan keadaan mana- 
pun dan bangkai itu tidak mempunyai darah. 

Kalau orang menanyakan: adakah dalil atas yang anda sifatkan itu? 
Maka di jawab: ada! Bahwa Rasulullah s.a.w. menyuruh tentang lalat yang 
jatuh dalam air, supaya dibenamkan dalam air itu. Begitu juga beliau suruh 
tentang lalat dalam makanan dan lalat itu mati, dengan membenamkannya 
dalam makanan itu. Dan beliau tidak akan menyuruh membenamkannya 
dalam air dan makanan, sedang dia itu menajiskannya, jikalau ia mati di 
dalamnya. Karena yang demikian itu adalah kesengajaan untuk 
merusakkan air dan makanan itu. 

Qaul yang kedua, bahwa apabila ia mati pada yang menajiskan, niscaya ia 
menajiskan. Karena dia itu diharamkan. Kadang-kadang Nabi s.a.w. me- 
nyuruh dengan membenamkannya, adalah karena penyakit yang ada pada- 
nya. Dan pada kebanyakannya, dia itu tidak mati. Aku lebih menyukai, 
bahwa setiap apa yang haram untuk dimakan, lalu jatuh dalam air, lalu ia 
tidak mati, sebelum dikeluarkan dari air, maka ia tidak menajiskan air. 
Dan kalau ia telah mati di dalamnya, niscaya ia menajiskan air itu. Yang 
demikian ialah, seperti: kumbang, guling-tahi, lalat, kutu-anjing, ketumbe 
dan binatang-binatang kecil lain yang searti dengan itu. 

Tahi burung seluruhnya, yang dimakan dagingnya dan yang tidak dimakan, 
apabila berbauran dengan air, niscaya ia menajiskan air. Karena tahi itu 
menjadi basah dengan basahnya air. 

Ar-Rabi' berkata, bahwa keringat orang Nasrani, orang berjunub dan wani- 
ta yang sedang haid itu suci. Demikian juga keringat orang majusi dan ke- 
ringat setiap binatang ternak itu suci. Air sisa minuman binatang ternak 
dan binatang buas seluruhnya itu suci, selain anjing dan babi. 

Ar-Rabr berkata dan itu adalah kata Asy-Syafi'i, bahwa: apabila orang me- 
letakkan air, lalu ia mengerjakan sunat dengan bersugi dan ia membenam- 
kan sugi itu dalam air, kemudian ia mengeluarkannya, niscaya ia dapat ber- 
wudlu' dengan air itu. Karena yang terbanyak pada sugi itu adalah air liur- 
nya. Dan kalau ia meludah atau berdahak atau berhingus dalam air, niscaya 
tidak menajiskan air itu. Binatang ternak itu sendiri minum dalam air dan 
kadang-kadang berbauran air liurnya dengan air. Maka tidaklah menajis- 
kan air. Selain binatang itu anjing dan babi. 

Begitu juga kalau berkeringat, lalu keringatnya itu jatuh dalam air, niscaya 
tidak menajiskan. Karena keringat manusia dan binatang ternak itu tidak 
najis. Dan sama saja, dari tempat manapun adanya keringat itu, dari bawah 
bahunya atau lainnya. 

Apabila yang haram itu terdapat dalam air, walaupun air itu banyak niscaya 
air itu tidak akan suci untuk selama-lamanya, dengan sebab sesuatu yang 
diambilkan daripadanya, walaupun banyak. Sehingga jadilah yang haram 
itu tidak ada lagi, yang tidak terdapat sesuatupun yang menetap dalam air 


itu, Maka apabila yang haram itu tidak ada lagi dalam air, niscaya sucilah 
air itu. Dan yang demikian, adalah dengan dituangkan air lain kepada-nya, 
atau ia bermata-air. Lalu mata-air itu memancar. Maka banyaklah air dan 
tidak terdapat yang diharamkan padanya. Apabila adalah yang demikian, 
niscaya air itu suci, walaupun tiada dipindahkan sesuatu daripadanya. 
Apabila bernajislah bejana, yang didalamnya sedikit air atau bernajislah 
lantai atau sumur yang mempunyai bangunan yang di dalamnya banyak air, 
dengan benda haram yang berbauran dengan air, lalu benda haram itu ada 
padanya. Kemudian, dituangkan kepadanya air yang lain, sehingga jadilah 
benda yang haram itu tidak lagi ada padanya. Dan adalah air itu sedikit, ma- 
ka ia bernajis. Lalu dituangkan kepadanya air yang lain. Sehingga jadilah dia 
itu air, yang tidak bernajislah 'air yang seperti itu. Dan tidak ada padanya 
benda yang haram. Maka air itu suci. Bejana dan lantai yang ada air pada- 
nya itu suci. Karena keduanya itu hanya bernajis dengan kenajisan air. 
Apabila hukum air telah menjadi suci, niscaya demikian pula hukum sesua- 
tu, yang disentuh oleh air itu. Dan tidak boleh hukum air itu berubah dan ti- 
dak berubah hukum benda yang disentuh oleh air itu. Bahawa benda itu meng- 
ikuti air. Ia suci dengan sucinya air dan ia bernajis dengan bernajisnya air. 
Apabila air itu sedikit dalam suatu bejana, lalu berbauran dengan kenajis- 
an, niscaya air itu dituangkan. Dan bejana itu dibasuh. Aku lebih menyukai 
(memandang sunat), jikalau bejana itu dibasuh tiga kali. Jikalau dibasuh 
sekali, yang datang sekali itu ke atas bejana tersebut, niscaya sucilah bejana 
itu. 

Keadaan ini adalah dari tiap sesuatu yang berbauran dengan air. Kecuali 
bahwa anjing atau babi minum padanya. Maka bejana itu tidak suci, selain 
dengan dibasuh tujuh kali. Apabila dibasuh tujuh kali, yang dijadikan kali 
pertama atau kali penghabisannya itu air dengan tanah, di mana tidak akan 
suci, selain dengan demikian itulah. 

Kalau ia berada di laut, yang tidak didapatinya di laut itu tanah, maka ia 
membasuhkannya dengan sesuatu yang dapat menggantikan tanah pada 
pembersihan, seperti: abu gosok atau dedak halus atau yang menyerupai- 
nya. 

Maka pada yang demikian itu dua gaul:- 

Salah satu dari dua gaul itu, bahwa bejana tersebut tidak suci, selain de- 
ngan disentuh oleh tanah (1). Dan menurut gaul yang lain, bejana itu suci, 
dengan sesuatu yang menggantikan tanah dan yang lebih bersih daripada- 
tanah, dari apa yang telah aku sifatkan tadi, sebagaimana kami mengatakan 





(1) Dalam permasalahan ini, jelas bahwa gaul yang mengatakan bahwa tidak suci, selain 
dengan tanah, adalah ia tidak berpegang kepada rasio. Akan tetapi hanya kepada bunyi 
hadits saja, yang mengatakan dengan tanah. Orang yang berpegang dengan rasio, ber- 
pendapat boleh selain dari tanah, seperti sabun dan lain-lain (Pent.). 


39 

























































































tentang istinya' (1). 

Apabila dinajiskan air oleh anjing atau babi dengan keduanya itu memi- 
numnya, niscaya keduanya itu menajiskan akan sesuatu, yang tersentuh air 
dari pada badannya. Walaupun tidak ada pada keduanya itu najis. 

Setiap apa, yang tidak menajiskan air, dengan meminumnya, maka apabila 
ia memasukkan dalam air tadi, tangan atau kaki atau sesuatu daripada ba- 
dannya, niscaya tidaklah menajiskan air. Kecuali, ada padanya kotoran. 
Maka kotoran itu yang menajiskan air, bukan tubuhnya. 

Kalau ada yang bertanya: bagaimana anda menjadikan anjing dan babi, 
apabila keduanya itu minum dalam bejana, niscaya tidak akan disucikan 
bejana itu, selain oleh tujuh kali. Dan anda menjadikan bangkai apabila 
jatuh dalam air atau darah. niscaya disucikan oleh satu kali, apabila tidak 
ada bagi salah satu dari hal-hal itu bekas pada bejana. 

Maka di jawab, bahwa bagi yang demikian itu mengikuti Rasulullah s.a.w. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah, dari Abiz-Zannad, dari Al- 
A'-raj, dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:- 
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Artinya: "Apabila anjing menjilat dalam bejana seseorang kamu, maka 
hendaklah dibasuhkannya tujuh kali”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Abiz-Zannad, dari AI-A '-raj, dari 
Abu Hurairah, yang mengatakan: "Rasulullah s.a.w. bersabda:- 
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Artinya: “Apabila anjing meminum dalam bejana seseorang kamu, maka 
hendaklah ia membasuhkannya tujuh kali”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah dari Ayyub bin Abi Taminah, 
dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulallah s.a.w. 
bersabda:- 
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(1) Istinja' ialah: bersuci dari berak dan kencing, dengan air. Dan boleh juga dengan batu 
dan yang serupa batu, dengan syarat-syarat yang tertentu, yang akan diterangkan nanti 
pada babnya. (Pent.). 





Artinya: "Apabila anjing menjilat dalam bejana seseorang kamu, maka 
hendaklah ia membasuhkannya tujuh kali. Yang pertama atau yang peng- 
habisan dari tujuh kali itu dengan tanah”. 
Maka kami mengatakan tentang anjing, dengan yang diperintahkan oleh 
Rasulullah s.a.w. Dan adalah babi, jikalau tidak lebih jahat dari keadaan 
anjing, maka tidaklah lebih baik daripadanya. Maka kami katakan dengan 
demikian, adalah dengan jalan qias (anelogi) kepada anjing itu. . 
Kami katakan tentang kenajisan yang lain dari anjing dan babi itu, dengan 
apa, yang dikatakan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah, dari Hisyam bin 
'Urwah, bahwa ia mendengar isterinya Fatimah binti Al-Mundzir mengata- 
kan: "Аки mendengar nenek-perempuanku Азта' binti Abubakar berkata: 
”Aku bertanya kepada Rasulullah s.a.w. tentang darah haid yang kena ka- 
in. Lalu Rasulullah s.a.w. menjawab: ”Kikiskanlah darah haid itu! Kemu- 
dian, garukkanlah dengan kuku! Kemudian, percikkanlah ia dengan air! 
Dan bersembahyanglah dengan kain itu!”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Hisyam bin 'Urwah, dari Fati- 
mah binti Al-Mundzir, dari Asma”, yang mengatakan: "Seorang wanita ber- 
tanya kepada Rasulullah s.a.w., dengan mengatakan: ”Hai Rasulullah! 
Adakah engkau melihat seseorang kami, apabila kainnya kena darah 
haid, bagaimana ia berbuat?”. 
Nabi s.a.w. lalu у DT wanita itu:- 
272 1 
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Artinya:” Apabila kena darah haid рада kain seseorang Кати, maka ћеп- 
daklah dikikiskannya dengan kuku, kemudian dipercikkannya dengan air, 
kemudian ia mengerjakan shalat dengan kain itu!”. 

Rasulullah s.a.w. menyuruh membasuh darah haid dan ia tidak menentu- 
kan waktu pada sesuatu daripadanya. Dan nama membasuh itu tepat atas 
membasuhnya sekali atau lebih, sebagaimana Allah Yang Mahasuci dan 
Yang Maha tinggi berfirman:- 
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Artinya: “Maka basuhkanlah mukamu dan tanganmu, sampai ke siku”. S. 
Al-Maidah, ayat 6. 
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Maka memadailah dengan sekali. Karena tiap-tiap kali itu tepat kepadanya: 
nama membasuh. 

Maka adalah najis itu seluruhnya dikiaskan kepada darah haid . Karena ke- 
sesuaiannya akan makna membasuh dan wudlu' dalam Kitab Al-Qur-an 
dan yang masuk akal (logis). Dan'kita tidak meng-qias-kannya kepada an- 
jing. Karena itu adalah ta'abbud (kebaktian kepada Allah). Tidakkah anda 
melihat, bahwa nama membasuh itu tepat kepada sekali dan lebih banyak 
dari tujuh? Bahwa bejana itu bersih dengan sekali dan dengan yang kurang 
dari tujuh kali. Dan adalah sesudah tujuh kali pada penyentuhan air itu sa- 
ma dengan yang sebelum tujuh kali. 

Tiada kenajisan pada sesuatu dari yang hidup, yang menyentuh akan air 
yang sedikit, dengan ia meminum daripadanya atau ia memasukkan ke da- 
lamnya, akan sesuatu dari anggota badannya, selain anjing dan babi. Bah- 
wa kenajisan itu pada yang sudah mati. Tidakkah anda melihat bahwa seo- 
rang laki-laki mengenderai keledai dan keledai itu berkeringat. Dan dia itu 
di atas keledai dan halal menyentuhnya. 

Kalau ada yang bertanya: "Apakah dalilnya atas yang demikian 2". 

Di jawab, bahwa dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, 
dari Dawud bin Al-Hushain, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
Rasulullah s.a.w. ditanyakan: ”Bolehkah berwudlu' dengan sisa minuman 
keledai?” 

Nabi s.a.w. menjawab: “Boleh! Dan dengan sisa minuman binatang buas 
seluruhnya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa'id bin Salim, dari Ibnu Abi Habibah atau 
Abi Habibah (ragu Ar-Rabi' penyalinnya) dari Dawud bin Al-Hushain, da- 
ri Jabir bin Abdullah, dari Nabi s.a.w. dengan yang seperti di atas tadi. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ishak bin Abdullah, dari Hami- 
dah binti 'Ubaid bin Rifa'ah, dari Kabsyah binti Ka'ab bin Malik dan ada- 
lah Kebsyah ini di bawah Ibnu Abi Qatadah, bahwa Abi Qatadah masuk. 
Lalu Kabsyah menuangkan baginya air wudlu' (wadlu”) (1). Maka datang- 
lah seekor kucing. Lalu ia minum pada air itu. Kabsyah meneruskan riwa- 


yatnya: "Lalu Abi Qatadah melihat kepadaku dan aku memandang ` 


kepadanya. Maka ia bertanya: "Adakah engkau heran, hai puteri saudara- 
ku, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:- 
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~ 
~ 
Artinya: "Ваћуа kucing itu tidaklah najis. Dia itu termasuk binatang yang 
тепре пр kamu” 
© = = 4 экер 
(1) Wadlu', artinya: air wudlu’, air yang dipakai untuk mengambil wudhu” (Pent.). 
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Dikabarkan kepada kami oleh orang-orangyang terpertaya, dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya, dari Nabi s.a.w. 
yang seperti hadits di atas tadi atau yang sama maknanya. 

Lalu kami kiaskan menurut pikiran kami, dari yang telah kami sifatkan itu. 
Adalah perbedaan di antara anjing, babi dan yang lain dari keduanya, dari 
binatang yang tidak dimakan dagingnya, ialah bahwa tiada suatu pun dari- 
padanya yang diharamkan untuk diambil, melainkan karena ada maknanya. 
Dan anjing itu diharamkan untuk diambil, tidak karena ada makna. Dan 
jadilah berkurang amal-perbuatan orang yang mengambilkannya, dengan 
tiada makna, pada setiap hari itu se inci atau dua inci, serta yang bercerai- 
berai padanya, bahwa malaikat tiada akan masuk suatu rumah, yang ada 
anjing padanya. Dan yang lain dari demikian. Maka kelebihan tiap sesuatu 
daripada binatang-binatang yang .dimakan dagingnya atau tidak dimakan, 
ialah halal (suci), selain anjing dan babi. 

Apabila berubahlah air yang sedikit atau yang banyak, lalu ia berbau busuk 
atau berubah warnanya, dengan tidak yang haram, yang berbauran dengan 
dia, maka dia itu di atas kesucian. Demikian pula, kalau manusia kencing 
padanya, lalu tidak diketahui, adakah air itu berbauran dengan najis atau 
tidak. Dan air itu berubah baunya atau warnanya atau rasanya. Maka air 
itu di atas kesucian, sehingga diketahui kenajisannya. Karena air itu dibiar- 
kan tidak diambil menjadi air minum. Lalu ia berubah. Berbauran dengan 
dia daun kayu dan kiambang. Lalu merubahkannya. 

Apabila jatuh dalam air sesuatu yang halal, lalu merubahkan bau atau rasa- 
dan tidaklah air itu lenyap padanya, maka tiada mengapa untuk berwudlu' 
dengan air tersebut. 

Yang demikian itu, bahwa jatuh ke даатпуа kayu yang berbau atau kayu 
gaharu, lalu lahirlah baunya. Atau yang serupa dengan kayu yang tersebut 
tadi. (1). 

Jikalau diambil air, lalu dicampurkan susu padanya atau tepung atau air 
madu, lalu air itu lenyap padanya, niscaya tidak dapat lagi berwudlu' de- 
ngan air itu. Karena air itu telah lenyap padanya (2). Dan untuk air.itu, di- 
katakan: air tepung, air susu dan air madu yang bercampur. Kalau dicam- 
pakkan barang sedikit dari barang-barang tadi dalam air, yang adalah yang 
dicampakkan ke dalamnya itu, dari tepung, susu dan air madu, menjadi 
lenyap di dalam air dan adalah warna air itu terang dan tiada rasa bagi se- 
suatu dari yang tersebut itu di dalam air, niscaya berwudlu'-lah dengan air 
itu. Dan ini adalah air dengan keadaannya. 

Begitu juga setiap yang berbauran-dengan air, dari makanan, minuman dan 
lainnya. Kecuali, tidak adalah air itu menetap padanya. 





(1). Yang serupa dengan itu, sabun mandi umpamanya (Pent.). А 
(2) Telah lenyap, artinya: air itu tidak menampak lagi, sebagai: air mutlak. Tetapi, harus di- 
sebutkan sebagai air tepung dan sebagainya. (Pent). 
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Apabila air itu menetap pada tanah, lalu membusuk atau berubah, nis- 
сауа berwudlu'-lah dengan air itu. Karena tiada nama baginya, yang bukan 
air. Dan tidaklah ini, sebagaimana diperbaurkan dengan dia, dari yang tidak 
ada air padanya. 

Jikalau dituangkan air mawar ke atas air, lalu lahirlah bau air mawar atas 
air itu, niscaya tidaklah berwudlu' dengan air itu. Karena air itu lenyap 
padanya. Dan air yang lahir itu tidak air mawar. 

Seperti demikian juga, jikalau dituangkan minyak kayu cendana atas air, 
lalu lahirlah bau minyak kayu cendana dalam air, niscaya tidaklah berwudlu` 
dengan air itu. Dan kalau tidak lahir bau itu, maka berwudlu'lah dengan 
air tersebut. Karena minyak kayu cendana dan air mawar itu berbauran 
dengan air. Maka keduanya itu tidak dapat dibedakan dari air. 

Jikalau dituangkan minyak yang harum dalamair atau dilemparkan anbar 
(sejenis bau-bauan) ke dalam air atau kayu cendana atau sesuatu yang ber- 
bau, yang tiada berbauran dengan air, lalu lahirlah baunya dalam air, nis- 
caya berwudlu'lah dengan air itu. Karena tiada suatu pun daripadanya itu 
dalam air, yang dinamakan: air yang berbauran dengan dia. 

Jikalau dituangkan kesturi dalam air atau dzarirah (semacam bau-bauan) 
atau sesuatu yang hancur dalam air, sehingga jadilah air itu tiada berbeda 
daripadanya, lalu lahirlah bau padanya, niscaya tidaklah berwudlu' dengan 
air itu. Karena dia ketika itu adalah air yang berbauran dengan benda itu. 
Dan dikatakan kepadanya itu: air kesturi yang berbauran dan dzarirah yang 
berbauran. 

Begitu juga, setiap yang dicampakkan dalam air, dari yang dimakan, yaitu 
tepung atau serbuk, kuah dan lainnya, apabila lahir padanya rasa dan bat 
dari yang berbauran padanya, niscaya tidaklah berwudlu' dengan air itu. 
Karena air ketika itu dikaitkan kepada yang berbauran dengan dia. 


PASAL: ORANG BERJANABAH DAN LAINNYA (1). 


Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Az-Zuhri, dari 'Urwah, dari 
"Aisyah r.a., bahwa: "Rasulullah s.a.w. mandi dari al-gadah. Yaitu: al- 


Jarag (sesuatu alat penyukat sebesar enampuluh satu kati). Adalah aku dan 
beliau mandi dari satu bejana”. 


Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Nafi”, dari Ibnu "Отаг, bahwa 
Ibnu 'Umar berkata: "Bahwa kaum pria dan kaum wanita mengambil 
wudlu' pada zaman Rasulullah s.a.w. sekalian”. 


= =. z. s... 
(1) Janabah: ialah hadats besar karena bersetubuh atau keluar mani. (Pent.) 
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Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayah- 
nya, dari 'Aisyah, yang mengatakan: "Adalah aku dan Rasulullah s.a.w. 
mandi dari satu bejana”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu "Јуапаћ, dari 'Amr bin Dinar, dari 
Abisy-Sya'-tsa', dari Ibnu Abbas, dari Maimunah, bahwa ia dan Nabi s.a.w. 
mandi dari satu bejana. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin “Uyainah, dari 'Ashim, dari Mu- 
'adzah Al-'Adawiyah, dari “Aisyah, yang mengatakan: "Adalah aku dan 
Rasulullah s.a.w. mandi dari satu bejana. Kadang-kadang aku mengatakan 
kepada Rasulullah: ”Tinggalkanlah untukku! Tinggalkanlah untukku!” 
Diriwayatkan dari Salim Abin-Nadlar, dari Al-Qasim, dari 'Aisyah, yang 
mengatakan: ”Adalah aku dan Rasulullah s.a.w. mandi dari satu bejana, 
dari janabah”. 

Dengan ini, kami mengambil pengertian, bahwa tiada mengapa mandi de- 
ngan air kelebihan orang berjanabah dan orang berhaid . Karena Rasululla 
s.a.w. dan 'Aisyah mandi dari satu bejana dari janabah. Maka masing: 
masing dari keduanya itu mandi dengan air kelebihan temannya. Tidaklah 
berhaid itu pada tangan. Dan tidaklah menajiskan orang mu'min. Sesung- 
guhnya itu adalah ta'abbud, dengan dipersentuhkan air pada sebahagian 
keadaannya, tidak pada sebahagian yang lain. 


Air orang Nasrani dan berwudlu' dari air itu:- 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin "Uyainah, dari Zaid bin Aslam, 
dari ayahnya, bahwa Umar bin Al-Khattab berwudlu' dari air seorang wa- 
nita Nasrani, dalam kendi Nasrani itu. 

Tiada mengapa berwudlu' dari air orang musyrik dan dengan sisa air wudlu'- 
nya sendiri, selama tidak diketahui ada najis padanya. Karena air itu mem- 
punyai kesucian, pada orang yang ada'air dan di mana saja ia berada, se- 
hingga diketahui akan kenajisan yang berbauran dengan air itu. 


BAB 


bejana yang dapat berwudlu' padanya 
dan yang tidak dapat berwudlu'. 


Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Ibnu Syihab, dari "Ubaidullah 
bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, bahwa beliau berkata: "Nabi s.a.w. lalu 
dekat bangkai se ekor kambing, yang telah diberikannya kepada bekas bu- 
dak Maimunah — isteri Nabi s.a.w. Maka beliau s.a.w. bersabda: ”Meng- 
apakah tidak kamu mengambil manfaat dengan kulitnya?” 

Para shahabat menjawab: "Wahai Rasulullah! Dia itu bangkai”. 
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Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ”Bahwa diharamkan memakannya”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah, dari Az-Zuhri, dari 'Ubai- 
dullah, dari Ibnu 'Abbas, dari Nabi s.a.w. seperti di atas tadi. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu "Јуатаћ, dari Zaid bin Aslam, yang 
mendengar dari Ibnu Wa'lah, yang mendengar dari Ibnu 'Abbas, yang 
mendengar Nabi s.a.w. yang bersabda:- 

„Гг 077 + 2 > 743% 
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Artinya: "Kulit mana pun yang disamak, maka suci”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Zaid bin Aslam, Cari Ibnu Wa'lah, 
dari Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi s.a.w. bersabda:- 
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Artinya: ” Apabila kulit itu disamak, maka dia suci”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Yazid bin Abdullah bin Qusaid, 
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari ayahnya, dari 'Ai- 
syah, bahwa Rasulullah s.a.w. menyuruh bahwa diambil manfaat dengan 
kulit bangkai, apabila telah disamak”. 

Maka dapatlah berwudlu' dalam kulit bangkai seluruhnya, apabila telah di- 
samak. Dan kulit binatang-binatang buas yang tidak dimakan dagingnya, 
karena diqiaskan (analogi) kepada kulit-kulit bangkai. Selain kulit anjing 
dan babi. Maka itu tidak suci dengan disamak. Karena kenajisan pada ke- 
duanya. itu menetap dan keduanya itu hidup. 

Bahwa suci dengan disamak, ialah, bila hewan itu tidak najis selagi hidup. 
Dan menyamak itu dengan setiap apa, yang dipakai oleh orang Arab pada 
menyamak. Yaitu: dengan daun salam, tawas dan yang dapat berbuat se- 
perti benda itu, dari apa yang ada pada kulit. Sehingga mengeringkan len- 
dir-lendirnya,,membaguskannya dan mencegahkannya dari kebusukan, apa- 
bila kena air: Dan kulit bangkai itu tiada akan suci dengan disamak, kecuali 
dengan apa yang telah kami terangkan itu. Jikalau kulit itu berbulu, 
maka bulunya ки najis. Apabila disamak dan dibiarkan bulunya, lalu bulu- 
nya itu menyentuhkan air, niscaya bernajislah air. Jikalau adalah air itu di 
dalam kulit dan bulunya itu timbul di sebelah luar, niscaya tidaklah menajis- 
kan air, apabila tidak menyentuhkan bulunya. 

Adapun kulit setiap binatang yang disembelih, yang dimakan dagingnya, 
maka tiada mengapa meminum dan berwudlu' padanya, walau pun tidak 
disamak. Karena kesucian penyembelihan itu berlaku atasnya. Apabila ku- 
lit itu telah suci, niscaya dapatlah bersembahyang dengan kulit itu dan atas 
kulit itu. Kulit binatang-binatang buas yang masih bernyawa dan yang tidak 
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lagi bernyawa. yang tidak dimakan dagingnya, sama saja yang disembelih 
dan yang mati. Karena penyembelihan itu tidak menghalalkannya. Maka 
apabila kulit-kulit itu disamak seluruhnya, niscaya suci. Karena kulit-kulit 
itu adalah dalam arti kulit-kulit bangkai, selain anjing dan babi. Maka ke- 
duanya ini tiada akan suci dengan keadaan apa pun untuk selama-lamanya. 
Tiadalah berwudlu' dan meminum pada tulang bangkai dan tulang binatang 
yang disembelih, yang tidak dimakan dagingnya. Seperti tulang gajah, singa 
dan yang menyerupainya. Karena penyamakan dan pembasuhan itu tidak 
mensucikan tulang. Diriwayatkan Abdullah bin Dinar, bahwa ia mendengar 
Ibnu 'Umar tidak menyukai (memandang makruh) memakai minyak pada 
tempat minyak dari tulang gajah. Karena gajah itu bangkai. Maka siapa 
yang berwudlu' pada sesuatu daripadanya, niscaya ia mengulang wudlu' itu. 
Dan membasuhkan apa yang disentuhkan oleh air yang ada dalam tulang 
itu. 


BEJANA YANG BUKAN KULIT 


Kami tidak memandang makruh bejana, yang berwudlu' padanya, yang ter- 

buat dari batu, besi, tembaga dan sesuatu yang tidak bernyawa, kecuali 

bejana emas dan perak. Maka kami memandang makruh berwudlu' pada 

keduanya ini. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Nafi', dari Zaid bin Abdullah bin 

Umar, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abubakar, dari Ummi Salmah 
isteri Nabi s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. bersabda:- « 
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Artinya: “Orang yang minum dalam bejana perak, sesungguhnya ia me- 
nuangkan dalam perutnya api jahannam”. 

Kalau seseorang berwudlu' dalam bejana perak atau minum padanya, nis- 
caya aku memandang makruh yang demikian baginya. Dan aku tidak me- 
nyuruhkannya dengan mengulangi wudlu'. Dan aku tidak mendakwakan 
bahwa air yang ia minum dan makanan yang ia makan padanya itu diharam- 
kan kepadanya. Dan perbuatan daripada meminum padanya itu maksiat. 
Kalau ditanyakan, bagaimana dilarang yang demikian dan tidak diharam- 
kan air padanya, maka dijawab kepada penanya itu — insya Allah, bahwa 
Rasulullah s.a-w. hanya melarang dari berbuat pada bejana perak itu. Ti- 
dak dari biji peraknya. Dan telah diwajibkan zakat pada bejana perak itu 
dan telah diambil oleh kaum muslimin menjadi hartanya. Kalau bejana pe- 
rak itu najis, niscaya tiada seorang pun mengambilnya menjadi harta. Dan 
tidak halal menjualnya dan membelinya. 
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air yang diragukan 


Apabila seseorang bermusafir dan bersama dia ada air, lalu ia menyangka 
bahwa kenajisan telah berbauran dengan air itu, lalu menjadi bernajis dan 
ia tidak yakin, maka air itu di atas kesucian. Ia boleh berwudlu' dengan air itu 
dan meminumnya. Sehingga ia meyakini akan keberbauran kenajisan de- 
ngan air itu. Kalau ia telah meyakini akan kenajisan dan ia bermaksud akan 
menuangkannya dan menggantikannya dengan air yang lain, lalu ia ragu, 
apakah ia telah berbuat demikian atau belum, maka air itu di atas kenajis- 
an. Sehingga ia yakin, bahwa ia telah menuangkannya dan menggantikan- 
nya dengan air yang lain. 

Apabila aku berkata tentang air, bahwa air itu di atas kenajisan, maka tiada- 
lah dapat berwudlu' dengan air itu. Dan haruslah bertayammum, kalau ti- 
dak memperoleh air yang lain. Kalau memerlukan benar kepada air itu, 
niscaya bolehlah meminumnya. Karena pada meminum itu darurat karena 
ketakutan kepada mati. Dan tidaklah yang demikian itu pada wudlu”. Allah 
Yang Mahasuci dan Mahatinggi menciptakan tanah itu suci-mensucikan, 
bagi orang yang tiada memperoleh air. Dan dia ini tidak memperoleh air 
yang suci-mensucikan. 

Apabila ada orang dalam perjalanan dan bersama dia ada dua air. Yang 
satu ia yakin najis dan yang lain, tidak najis. Maka dituangkannya yang najis 
daripada dua air itu, yang lebih keras padanya bahwa itu najis. Maka ber- 
wudlu'lah ia dengan yang lain itu. Kalau ia takut kepada kehausan, niscaya 
ia tahan yang lebih keras padanya, bahwa dia itu najis. Dan ia berwudlu' 
dengan yang suci padanya. 

Kalau ada yang bertanya, bahwa: ia telah meyakini akan kenajisan pada 
sesuatu, maka bagaimanakah ia berwudlu', dengan tiada keyakinan kesuci- 
an? 

Maka dijawab atas pertanyaan tadi, bahwa ia telah meyakini akan kenajis- 
an pada sesuatu dan ia meyakini akan kesucian pada yang lain. Maka tiada- 
lah rusak kesucian kepadanya, selain dengan keyakinan bahwa dia itu najis. 
Orang yang memilih akan sesuatu, lalu lebih keras kepadanya, bahwa air 
itu tidak bernajis, atas dasar asalnya suci. Karena kesucian itu telah me- 
nguat padanya dan ia tidak yakin kepada kenajisan. 

Kalau ada yang berkata: bahwa anda telah menajiskan kepadanya akan 
yang lain, dengan tiada keyakinan kenajisan. Maka dijawab: tidak. Bahwa 
aku menajiskannya kepadanya, dengan keyakinan, bahwa salah satu dari- 
pada keduanya itu najis. Dan mengeras dugaan padanya, bahwa itu najis. 
Maka aku tidak mengatakan pada menajiskannya itu, selain dengan ke- 
yakinan yang empunya air pada kenajisan salah satu daripada keduanya. 
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Dan yang mengeras dugaan padanya, bahwa najis ini adalah daripada ke- 
duanya. 

Kalau ia yakin kemudian, bahwa yang ia berwudlu” itu najis dan yang di- 
tinggalkannya itu suci, niscaya ia membasuh setiap apa yang telah kena air 
yang najis itu, dari kain dan badan. Dan ia mengulangi bersuci dan shalat. 
Dan dia itu berwudlu' dengan ini, yang mengeras dugaan padanya bahwa 
dia itu najis. Sehingga ia yakin dengan kesuciannya. 

Kalau serupalah dua air kepadanya, lalu ia tidak tahu, yang mana di antara 
keduanya itu najis dan tidak ada baginya, pada air yang dua itu yang lebih 
keras dugaannya, niscaya dikatakan kepada orang itu: jikalau anda tidak 
memperoleh air yang lain, maka haruslah anda bersuci dengan yang lebih 
keras dugaan. Dan tiadalah bagi anda untuk bertayammum. 

Kalau adalah orang yang menjadi persoalan kepadanya dua air itu, orang 
buta, yang tidak mengetahui akan yang menunjukkannya kepada yang le- 
bih keras dugaan dan ada bersama dia, orang yang dapat melihat yang di- 
benarkannya, niscaya mendapat keluasan baginya untuk memakai akan 
yang lebih keras dugaan orang yang dapat melihatnya. 

Kalau tidak ada bersama dia itu seseorang yang dibenarkannya atau ada 
bersama dia, orang yang dapat melihat, yang tiada mengetahui, yang mana 
di antara dua bejana itu yang najis dan bercampur-aduklah pikirannya, 
yang mana di antara keduanya itu bernajis, niscaya ia memilih yang lebih 
keras dugaannya. Dan kalau tak ada baginya petunjuk kepada yang lebih 
keras dugaan, yang mana yang najis dan tak ada bersama dia seseorang 
yang dibenarkannya, niscaya ia memilih kepada yang lebih banyak, menu- 
гш taksirannya, bahwa itu suci. Lalu ia berwudlu” dengan air itu dan tiada ia 
bertayammum. Karena bersama dia ada dua air, yang salah satu daripada 
keduanya itu suci. Dan ia tiada bertayammum serta berwudlu'. Karena ta- 
yammum itu tidak mensucikan kenajisan, yang menyentuhkannya dari air. 
Dan tidak wajib bertayammum serta ada air yang suci. 

Kalau telah berwudlu” dengan air, kemudian timbul sangkaan, bahwa air 
itu najis, niscaya tidaklah harus ia mengulangi wudlu', sebelum ia yakin 
bahwa air itu najis. Dan yang pilihan baginya, bahwa ia berbuat. 

Kalau ia yakin sesudah berwudlu', bahwa air itu najis, niscaya ia membasuh 
setiap apa yang telah kena air itu. Dan ia mengulang kembali wudlu'nya. 
Dan mengulangi setiap shalat yang telah dikerjakannya, sesudah disentuhi- 
nya air najis itu. 

Demikian juga, kalau ia sudah berwudlu”, lalu tersentuh dengan air ber- 
najis atau tersentuh dengan suatu basahan dari najis, kemudian ia menger- 
jakan shalat, niscaya ia membasuh apa yang tersentuh dengan najis. Dan 
mengulangi setiap shalat yang telah dikerjakannya, sesudah kesentuhannya 
dengan najis. 

Kalau menyentuh najis dan orang itu bermusafir dan tidak memperoleh air, 
niscaya bertayammumlah dan bershalatlah. Dan mengulangi setiap shalat 


49 












































yang telah dikerjakannya, sesudah kesentuhan dengan najis. Karena tayam- 
mum itu tidak mensucikan kenajisan yang menyentuhi badan. 

Apabila memperoleh air yang sedikit di atas bumi atau dalam sumur atau 
dalam lobang batu atau lainnya, lalu mendapatinya sangat berubah, yang 
tidak diketahuinya, adakah dia berbauran dengan najis, dari kencing bina- 
tang atau lainnya, niscaya berwudlu'lah dengan air tersebut. Karena air itu 
terkadang berubah dengan bukan yang haram, yang berbauran dengan dia. 
Apabila ini ada kemungkinan padanya, maka air itu di atas kesucian. Se- 
hingga ia yakin dengan kenajisan yang berbauran: dengan dia. 

Kalau melihat air yang lebih banyak dari lima geriba, lalu meyakini, bahwa 
kijang telah kencing padanya, lalu mendapati rasanya atau warnanya ber- 
ubah atau baunya berubah, niscaya adalah air itu najis, walau pun ia me- 
nyangka bahwa perubahannya itu dari bukan kencing. Karena ia telah me- 
yakini dengan Кепајзат yang membaurinya. Dan mendapati perubahan 
yang terdapat padanya. Dan perubahan dengan kencing dan lainnya itu ber- 
lainan. 


BAB 
yang mengwajibkan wudlu” dan yang tidak mengwajibkannya. 


Allah Ta'ala berfirman:- 
LIA a Ф 2, саза 2 "LoL 
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Artinya: "Apabila kamu berdiri hendak mengerjakan sembahyang (shalat), 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu”! S. Al-Maidah, ayat 6. 
Adalah lahiriah ayat, bahwa orang yang berdiri kepada shalat, maka harus- 
lah ia berwudlu'. Mungkin ayat ini, diturunkan pada keadaan khusus. Lalu 
aku mendengar orang yang merelakan ilmunya kepada Al-Qur-an, men- 
dakwakan bahwa ayat itu diturunkan tentang orang-orang yang bangun dari 
tidur. Aku menyangka apa yang dikatakan orang itu, adalah sebagaimana 
yang dikatakannya. Karena pada sunnah itu, menunjukkan bahwa berwu- 
dlu'lah orang yang bangun dari tidurnya. Dikabarkan kepada kami oleh 
Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda:- 
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Artinya: "Apabila seseorang kamu bangun dari tidurnya, maka tidaklah ia 
membenamkan tangannya dalam bejana, sebelum dibasuhkannya tiga kah. 
Sesungguhnya ia tidak tahu, di manakah tangannya bermalam”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Abiz-Zannad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w., yang bersabda:- 
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Artinya: ” Apabila seseorang kamu bangun dari tidurnya, maka hendaklah 
ia membasuh tangannya, sebelum memasukkannya dalam air wudlu'nya. 
Sesungguhnya ia tidak tahu, di manakah tangannya bermalam”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, yang mengatakan: ”Dikabarkan ke- 
рада kami oleh Abuz-Zannad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
s.a.w., yang bersabda:- 
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Artinya: "Apabila seseorang kamu bangun dari tidurnya, maka tidaklah 
membenamkan tangannya dalam bejana, sebelum membasuhkannya tiga 
kali. Sesungguhnya ia tidak tahu, di manakah tangannya itu tidur”. 

Siapa yang tidur dengan melungker (tidur dengan lembung), niscaya wajib- 
lah kepadanya berwudlu' kembali. Karena dia itu bangun daripada melung- 
ker. Tidur itu mengalahkan akal. Maka siapa yang mengalahkan akalnya, 
dengan gila atau sakit, dengan melungker atau bukan dengan melungker, 
niscaya wajiblah ia berwudlu”. Karena dia itu dalam keadaan yang lebih 
banyak dari keadaan orang yang tidur. Orang yang tidur, yang tergeraklah 
sesuatu, lalu terbangun. Dan ia terbangun dari tidak tergeraknya sesuatu. 
Dan orang yang dikalahkan akalnya dengan gila atau lainnya itu, mengge- 
rakkan. Maka ia tidak bergerak. 

Apabila tidur dengan duduk, maka aku menyukai (memandang sunat) bagi 
orang itu berwudlu” kembali. Dan tiada jelas bagiku, bahwa aku mengwa- 
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jibkan kepadanya berwudlu' kembali. Dikabarkan kepada kami oleh orang- 
orang yang terpercaya, dari Hamid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, yang 
mengatakan: "Adalah para shahabat Rasulullah s.a.w. itu menunggu waktu 
shalat 'Isya'. Lalu mereka itu tidur”. — Aku kira, bahwa Malik itu menga- 
takan: "dalam keadaan duduk. Sehingga terkulailah kepala mereka. Ke- 
mudian mereka itu mengerjakan shalat dan tidak berwudlu' lagi”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Ibnu Umar itu tidur dengan duduk. Kemudian ia mengerjakan shalat dan 
tidak berwudlu' lagi. 

Kalau tidur dengan duduk lurus, niscaya tidak wajib atas orang itu — me- 
nurut aku — berwudlu' lagi. Karena apa yang telah aku sebut dari atsar- 
atsar (1). Dan telah dimaklumi, bahwa ayat yang tersebut dahulu itu, di- 
turunkan mengenai orang-orang yang tidur. Bahwa orang tidur itu adalah 
melungker. Dan telah dimaklumi, bahwa orang yang dikatakan kepadanya: 
"Si Anu itu tidur”, maka tidaklah terbayang, selain dia itu melungker. Dan 
tidaklah jatuh nama tidur kepadanya secara mutlak, kecuali bahwa dia itu 
melungker. Orang yang tidur dengan duduk itu, adalah dengan makna bah- 
wa disambung lalu dikatakan: “Ia tidur dengan duduk”. Sebagaimana di- 
katakan: "Та tidur dari sesuatu”, adalah seyogianya bahwa ia terbangun Ка- 
rena sesuatu itu, dari mimpi. Tidak tidur nyenyak. Bahwa orang yang tidur 
dengan melungker itu adalah tidak dalam keadaan orang yang tidur dengan 
duduk. Karena ia merasa berat. Lalu mengerasi atas akalnya, lebih banyak 
dari pengerasan atas akal orang yang tidur dengan duduk. Bahwa jalan ber- 
hadats (dengan keluar angin dan sebagainya) daripadanya itu, adalah mu- 
dah bagi apa yang keluar daripadanya. Dan tersembunyinya hadats itu pada- 
nya. Tidak sama jalannya dengan orang yang tidur sedang duduk. 

Kalau tidak lagi dalam batas lurus, dalam duduk sedang tidur, niscaya wa- 
jiblah іа berwudlu' kembali. Karena orang yang tidur dengan duduk itu me- 
menekankan dirinya kepada lantai (tempat duduk). Dan hampirlah tidak 
akan keluar sesuatu daripadanya, selain disadarinya. Apabila telah hilang 
batas lurus itu, niscaya ia berada dalam batas melungker, dengan tempat 
yang ada hadats itu daripadanya. 

Apabila tidur dengan keadaan ruku” atau sujud, niscaya wajiblah berwudlu' 
kembali. Karerfa pantaslah bahwa keluar hadats dari padanya. Maka tidak- 
lah diketahui dengan keluar hadats itu, dari orang yang tidur melungker. 
Siapa yang tidur dengan berdiri, niscaya wajiblah ia mengulangi kembali 
wudlu'nya. Karena іа tidak menekankan dirinya kepada lantai. Dan bahwa 
dikiaskan dengan orang yang tidur melungker, bahwa masing-masingnya itu 
dikerasi atas akalnya dengan tidur, adalah lebih utama daripada dikiaskan 


(1) Абаг, artinya: ucapar para shahabat dan ulama-ulama terdahulu mengenai hukum Aga- 
ma Islam. Dalam terjemahan Al-Umm ini, saya pakai: kata-kata aku, maksudnya, adalah 
ijtihad (pendapat) Al-Imam Asy-Syafi'i r.a. (Pent.). 
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dengan orang yang duduk yang telah diterima hukumnya, karena atsar-atsar 
itu. Dan adalah alasan padanya yang telah diterangkan itu, bahwa orang itu 
tidak menekankan dirinya kepada lantai. 

Tidur yang mengwajibkan wudlu’ kepada orang yang wajib atasnya ber- 
wudlu' kembali disebabkan tidur itu, ialah pengerasan atas akal, yang ada 
demikian itu, sedikit atau banyak. 

Adapun orang yang tiada mengerasi atas akalnya, dari orang yang tidur me- 
lungker dan yang tidak menempuh jalan ngantuk atau bisikan hati, maka 
tidak wajib ia mengulangi wudlu', sebelum ia yakin bahwa ia telah berha- 
dats. Sama saja, orang yang menumpang kapal, mengenderai unta dan bi- 
natang kenderaan lainnya dan orang yang duduk lurus di lantai, manakala 
telah mereng dari batas yang lurus sewaktu duduk atau ia tidur sewaktu se- 
dang berdiri atau гики’ atau sujud atau melungker, niscaya wajiblah ia ber- 
wudlu' kembali. Apabila orang itu ragu tentang tidur dan terguris di hati- 
nya sesuatu, yang tidak diketahuinya, adakah itu mimpi atau bisikan hati, 
maka orang tersebut tidaklah orang yang tidur, sebelum ia yakin akan tidur- 
nya itu. Kalau ia yakin bermimpi dan tidak yakin tidur, maka dia itu orang 
tidur. Dan harus ia mengulangi wudlu'. 

Yang lebih terjaga (al-ihtiyath) pada masalah yang pertama semuanya itu, 
ialah bahwa ia berwudlu' kembali. Dan haruslah ia berwudlu' karena ada 
mimpi dan yakin tidur, walau pun keyakinan itu kurang. 


WUDLU’ DARI AL—MULAMASAH (SENTUH—MENYENTUH) 
DAN AIR BESAR (AL-GHAITH) 


Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi berfirman:- 


207103 е9 Sas > ° 2 * \7, 
SAK аўч „2255 > L Tu: BLN <, 


ы CR tr pa 629-2 


Artinya: ”Apabila Кати berdiri hendak mengerjakan sembahyang (shalat), 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai ke siku!” 5: Al-Maidah, 
ayat 6. 

Allah 'Azza wa Jalla menyebutkan wudlu? kepada orang yang berdiri ke- 
pada shalat. Dan serupalah bahwa orang yang berdiri dari melungker itu 
tidur. Dan Allah menyebutkan bersuci dari al-janabah (berjunub). Kemudi- 
an berfirman sesudah menyebutkan bersuci dari janabah:- 
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Artinya: "Kalau kamu sedang sakit atau dalam perjalanan atau seseorang 
datang dari al-ghaith (buang air) atau kamu sentuh-menyentuh dengan wa- 
nita (al-mulamasah), lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammum- 
lah!” S. An-Nisa’, ayat 43. 

Maka зегирајаћ bahwa ТА mengwajibkan wudlu' dari al-ghaith (air besar 
atau berak) dan ТА mengwajibkannya dari al-mulamasah (sentuh-menyen- 
tuh). 

Allah Ta'ala menyebutkan al-mulamasah itu bersambung dengan al-ghaith, 
sesudah menyebutkan al-janabah. Maka serupalah al-mulamasah bahwa 
adalah dia itu sentuhan dengan tangan. (1). Dan pelukan itu bukanlah al- 
janabah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Ab- 
dullah, dari ayahnya, yang mengatakan: "Pelukan lelaki akan isterinya dan 
menyentuhkannya dengan tangannya itu termasuk al-mulamasah. Maka 
siapa yang memeluk isterinya atau menyentuhkannya dengan tangannya, 
maka .haruslah ia berwudlu' kembali”. 

Telah sampai kepada kami dari Ibnu Mas'ud, yang mendekati dengan mak- 
na ucapan Ibnu Umar: "Apabila seorang lelaki membawa tangannya ke- 
pada isterinya atau sebahagian tubuhnya kepada sebahagian tubuh isteri- 
nya, yang tiada berlapik di antara dia dan isterinya, dengan nafsu-berahi 
atau tiada dengan nafsu-berahi, niscaya wajiblah ia berwudlu' dan juga is- 
terinya berwudlu' kembali. 

Demikian juga, kalau isterinya menyentuhkannya. Maka wajiblah ia ber- 
wudlu' kembali dan juga isterinya berwudlu' kembali. Samalah pada yang 
demikian itu semuanya. Artinya: mana saja dari badan keduanya tersentuh 
kepada yang lain, apabila yang lelaki menyentuh kepada kulit yang wanita 
atau wanita menyentuh kepada kulit lelaki, dengan sesuatu dari kulitnya. 
Apabila lelaki menyentuh dengan tangannya kepada rambut wanita dan ti- 
dak menyentuh kulitnya, maka tidaklah wudlu' atas lelaki itu. Adalah yang 


(1) Al-Mulamasah yang tersebut pada ayat: au laamas-tumun-nisaa-a, menurut arti bahasa, 
ialah: sentuh-menyentuh. Ada aliran yang menafsirkan: sentuh-menyentuh itu, ialah: ber- 
setubuh. Sehingga dengan bersetubuh, baru wudlu” itu batal. Akan tetapi, menurut maz- 
hab Asy-Syafi'i, dengan tersentuh saja antara kulit laki-laki dan kulit wanita, wudlu' itu 
batal, bila tidak berlapik antara keduanya (Pent.). 


demikian itu dengan nafsu-berahi atau tidak dengan nafsu-berahi, sebagai- 
mana ia bernafsu kepada isterinya dan ia tidak menyentuhkannya. Maka 
tidak wajib ia berwudlu' kembali. Tak ada makna bagi nafsu-berahi itu, ka- 
rena dia itu dalam hati. Hanya baru bermakna, bila dengan perbuatan. Dan 
rambut itu berbeda dengan kulit. 

Kalau orang. itu lebih menjaga, lalu berwudlu' kembali apabila ia menyen- 
tuh rambut wanita, niscaya adalah yang demikian itu lebih aku sukai (me- 
mandangnya sunat). 

Kalau ia menyentuh dengan tangannya, akan apa yang dikehendakinya di 
atas badan wanita, dari kain yang tipis, yang belum diapa-apakan lagi atau 
yang sudah. dipotong atau lainnya atau kain yang tebal tenunannya, dengan 
merasa kelazatan atau tidak ada kelazatan dengan sentuhan itu dan diper- 
buat juga oleh wanita yang demikian, niscaya tidaklah wajib atas salah se- 
orang daripada keduanya berwudlu' kembali. Karena masing-masing dari 
keduanya tidak menyentuh temannya. Hanya ia menyentuh kain temannya. 
Ar-Rabi' berkata: "Aku mendengar Asy-Syafi'i berkata: "Menyentuh itu 
dengan tapak tangan. Tidakkah engkau melihat, bahwa Rasulullah s.a.w. 
melarang dari al-mulamasah?” 

Berkata penyair:- 


Aku sentuhkan tapak-tanganku dengan tapak-tangannya. 
Aku mencari kekayaan. 

Aku tidak tahu, bahwa kemurahan dari tapak-tangannya, 
adalah mendatangkan kesakitan. 


Maka tiadalah aku memperoleh faedah daripadanya. 
Dan tiadalah. orang yang kaya itu memberi faedah. 
Ia menjangkitkan penyakit kepadaku. 

Lalu aku menaburkan, yang ada padaku. 


WUDLU' DARI AIR BESAR, AIR KECIL DAN ANGIN 


Diterima akal (ma'gul), tatkala Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi me- 
nyebutkan air besar (al-ghaith) pada ayat wudlu', bahwa al-ghaith itu al- 
khale’ (kakus). Maka siapa yang berkakus (masuk kakus), niscaya wajiblah 
ia berwudlu' kembali. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, yang mengatakan, bahwa diceritera- 
kan kepada kami oleh Az-Zuhri, yang mengatakan, bahwa dikabarkan ke- 
padaku oleh Ubbad bin Tamim, dari pamannya Abdullah bin Zaid, yang 
mengatakan: "Seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah s.a.w., bahwa 
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terkhayal sesuatu kepadanya dalam shalat. Lalu Rasulullah s.a.w. menja- 
wab, bahwa: tiadalah melilit (mengikat), sehingga terdengarlah suara atau 
memperoleh angin (1). 

Tatkala As-Sunnah menunjukkan, bahwa orang itu meninggalkan shalat 
dengan angin (keluar kentut), niscaya adalah angin itu dari jalan al-ghaith. 
Dan adalah al-ghaith itu lebih banyak dari angin. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Abil-Huwai- 
rits, dari Al-A'raj, dari Ibnush-Shammah, bahwa Rasulullah s.a.w. membu- 
ang air kecil, lalu beliau bertayammum (2). 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Abin-Nadlar, bekas budak (mau- 
la) Umar bin Abdullah, dari Sulaiman bin Yassar, dari Al-Miqdad bin Al- 
Aswad, bahwa Ali bin Abi Thalib r.a. menyuruhnya untuk bertanya kepada 
Rasulullah s.a.w. dari hal seorang laki-laki, apabila mendekati isterinya, lalu 
keluar madzi (3) daripadanya. Maka apakah yang harus atasnya? 

Ali r.a. menjawab: ”Bahwa padaku puteri Rasulullah s.a.w. (isterinya Fati- 
mah r.a.). Maka aku malu menanyakannya”. 

Al-Miqdad meneruskan ceriteranya: ”Maka aku bertanya kepada Rasulul- 
lah s:a.w. dari yang demikian”. 

о lah s.a.w. menjawab:- 
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Artinya: "Apabila seseorang kamu mendapatkan yang demikian, maka 
hendaklah ia memercikkañ air kepada kemaluannya! Dan hendaklah ia ber- 
wudlu' akan wudlu'nya untuk shalat!”. 

Maka As-Sunnah menunjukkan kepada wudlu” dari тада dan kencing, ser- 
ta. As-Sunnah itu menunjukkan kepada wudlu” dari keluarnya angin. Maka 
tidaklah boleh, selain bahwa semua yang keluar dari kemaluan atau dubur 
(4) dari pria atau wanita atau qubul (5) wanita yang menjadi jalan hadats 
itu mengwajibkan wudlu'. Sama saja yang masuk yang demikian itu, dari 
lobang luka atau lobang kemaluan laki-laki atau dubur, lalu keluar dengan 
wajahnya yang dahulu atau berbaur dengan sesuatu yang lain. Maka pada 


(1) Artinya, kalau sudah terdengar suara angin atau mengetahui keluarnya, maka sudah 
mengikat dengan kewajiban mengulangi wudlu' kembali. 

(2) Tentulah bertayammum itu karena tidak ada air (Pent.). 

(3) Madzi: air seperti mani, yang keluar dari kemaluan ketika timbul nafsu berahi. 

(4) Dubur, yaitu tempat keluar angin dan air besar dari belakang kita (Pent.). 

(5) QUBUL, ialah: kemaluan yang didepan. 
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semuanya itu mengwajibkan wudlu'. Karena ia keluar dari jalan hadats. 
Seperti demikian juga ulat yang keluar daripadanya dan batu. Dan setiap 
yang keluar dari sesuatu pada kemaluan, maka padanya itu mengwajibkan 
wudlu'. Demikian juga angin yang keluar dari kemaluan (dzakar) lelaki 
atau qubul wanita, yang padanya itu wudlu’, sebagaimana adanya wudlu' 
karena air dan lainnya, yang keluar dari dubur. 

Manakala yang keluar dari kemaluan. itu hadats, baik angin atau bukan 
angin, mengenai hukum hadats, maka manusia tidak berselisih pendapat, 
tentang air ludah, yang keluar dari mulut, dahak dan nafas yang datang dari 
hidung dan sendawa, yang berubah dan yang tidak berubah, yang datang 
dari mulut, tidaklah mengwajibkan wudlu’. Menunjukkan yang demikian 
itu, bahwa tiadalah berwudlu' kembali lantaran muntah, keluar darah dari 
hidung (mimisan), bekam, sesuatu yang keluar dari tubuh dan yang dikelu- 
arkan oleh bukan kemaluan yang tiga : gubul, dubur dan dzakar. Karena 
wudlu' itu tidaklah atas kenajisan apa yang keluar. Tidakkah anda melihat, 
bahwa angin itu keluar dari dubur dan ia tidak menajiskan sesuatu. Lalu 
wajib berwudlu' dengan sebab angin itu, sebagaimana wajibnya berwudlu' 
dengan sebab al-ghaith. 

Bahwa mani itu bukan najis. Dan mandi adalah wajib dengan sebab mani. 
Demi sesungguhnya wudlu’ dan mandi itu adaiah ta'abbud (peribadatan). 
Apabila orang muntah, maka membasuhkan mulutnya dan apa yang terke- 
na dengan muntah itu. Memadailah baginya, yang demikian. Seperti demi- 
kian pula, apabila keluar darah dari hidung (mimisan), maka dibasuhkan 
apa yang disentuh oleh darah dari hidungnya dan lainnya. Dan memailah 
baginya, yang demikian. Dan tiadalah atasnya berwudlu' kembali. 

Begitu pula, apabila keluar dari tubuhnya darah atau nanah atau yang lain 
dari yang demikian, dari najis. Dan tiadalah bernajis keringat orang yang 
berjunub dan wanita yang sedang datang bulan (haid), dari bawah bahu, 
bawah lipat lutut, tempat yang berubah dari tubuh dan yang tidak berubah. 
Kalau ada yang bertanya: bagaimanakah maka tidak bernajis keringat orang 
yang berjunub dan wanita yang berhaidI? 

Maka dijawab, dengan perintahnya Rasulullah s.a.w. kepada wanita yang 
berhaid., supaya membasuh darah haid dari kainnya Dan Rasulullah 
s.a.w. tidak menyuruhnya membasuh kain seluruhnya. Dan kain yang 
padanya darah haid itu, ialah kain sarung. Dan tak ragu lagi, tentang ba- 
nyaknya keringat pada kain sarung itu. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, bahwa keduanya itu berke- 
ringat pada kainnya. Dan keduanya itu berjunub. Kemudian keduanya itu 
mengerjakan shalat dengan kain itu dan tidak membasuhkannya. 
Begitu.pula dirawikan dari orang lain, selain dari Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar. Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu Uyainah, dari Hisyam bin Ur- 
wah, dari Fatimah binti Al-Mundzir, yang mengatakan: "Aku mendengar 
nenek-perempuanku Asma” binti Abubakar mengatakan: "Aku bertanya 
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kepada Rasulullah s.a.w. dari darah haid yang kena kain. Lalu Nabi s.a.w. 


menjawab:- 
o 4212 "TOL 27,5 PENG ыу 
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Artinya: ” Buangkanlah dia dan kikiskanlah dengan air! Kemudian, siram- 
kanlah air padanya! Kemudian, sembahyanglah dengan kain itu!”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Hisyam bin Urwah, dari Fatimah 
binti Al-Mundzir, dari Asma’ binti Abubakar, bahwa Asma” berkata: ” Aku 
menanyakan isteri Nabi s.a.w., lalu Nabi s.a.w. menyebutkan yang seperti 
itu”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
Ibnu Umar berkeringat pada kain dan dia itu berjunub. Kemudian, ia ber- 
sembahyang dengan kain itu”. 

Barangsiapa telah berwudlu' dan ia muntah, lalu tidak berkumur-kumur 
atau ia mimisan (keluar darah dari hidung), lalu ia tidak membasuhkan apa 
yang tersentuh darah padanya, niscaya ia mengulangi shalat, sesudah ber- 
kumur-kumur dan membasuhkan apa yang tersentuh darah padanya. Kare- 
na ia telah mengerjakan shalat dan padanya najis. Tidak karena wudlu'nya 
telah batal. 


BAB 


WUDLU' DARI TERSENTUH DZAKAR 


Dikabarkan kepada kami oleh Malik bin Anas (1), dari Abdullah bin Abu- 
bakar bin Muhammad bin ' Amr bin Hazm, bahwa ia mendengar Urwah bin 
Az-Zubair berkata: "Aku masuk ke tempat Marwan bin Al-Hakam. Lalu 
kami ber-mudzakarah (bertukar-pikiran) yang menyangkut dengan wudlu'. 
Lalu Marwan berkata: "Dari tersentuh dzakar itu berwudlu' kembali”. 
Lalu menjawab Urwah: "Aku tidak mengetahui yang demikian”. 

Maka Marwan menjawab: "Dikabarkan kepadaku oleh Busrah binti Shaf- 
wan, bahwa ia mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda:- 


e. - 4 120311 s Aan — 
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(1) Malik bin Anas adalah guru Asy-Syafi'i di Madinah (Pent.). 
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Artinya: ”Apabila seseorang dari kamu menyentuh dzakarnya, maka ћеп- 
daklah ia berwudlu' kembali!” 
Dikabarkan kepada kami oleh Sulaiman bin 'Amr dan Muhammad bin Ab- 
dullah dari Yazid bin Abdul-malik Al-Hasyimi, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al- 
Miqbari, dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
РУДЕ оре ГӘ И z p РЬ Z es 4 
Verba оў Дуе же PIA AN У, 


Artinya: ” Apabila seseorang dari kamu membawa tangannya kepada dza- 
karnya, yang tidak ada di antaranya dan dzakar itu sesuatu, maka hendak- 
lah ia berwudlu' kembali!” 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdullah bin Nafi' dan Ibnu Abi Fudaik, 
dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Uqbah bin Abdurrahman, dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban, bahwa Rasulullah s.a.w. ua pan 
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Artinya: ” Apabila seseorang dari kamu membawa tangannya kepada dza- 
karnya, maka hendaklah ia berwudlu' kembali!” 

Ditambahkan oleh Ibnu Nafi’, maka ia berkata: "Dari Muhammad bin Ab- 
durrahman bin Tsauban, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi s.a.w. Dan aku 
mendengar tidak dari seorang dari para penghafal hadits, yang merawikan- 
nya dan tidak menyebutkan padanya Jabir. 

Apabila seorang lelaki membawa perut tapak-tangannya kepada dzakarnya, 
yang tidak ada di antara tangan dan dzakarnya itu tutup, niscaya wajiblah 
ja berwudlu' kembali. Sama saja dengan sengaja atau tidak dengan sengaja. 
Karena tiap yang mengwajibkan mengulangi wudlu' dengan sengaja, nis- 
caya diwajibkan oleh tidak sengaja. Sama saja sedikit yang menyentuhkan 
dzakarnya atau banyak. 

Demikian juga, kalau ia sentuh duburnya atau ia sentuh qubul atau dubur 
isterinya atau ia sentuh yang demikian itu pada anak kecil, niscaya wajiblah 
ia berwudlu'. 

Kalau ia sentuh dua buah pelirnya atau tulang ekornya atau dua lututnya 
dan ia tidak sentuh dzakarnya, niscaya tidak wajib ia berwudlu', Sama saja 
yang ia sentuhkan itu, dari orang hidup atau orang mati. Dan kalau ia sen- 
tuh akan sesuatu daripada ini, pada hewan, niscaya tidaklah wajib ia meng- 
ulangi wudlu’, dari segi bahwa anak Adam (manusia) itu mempunyai ke- 
hormatan dan atas mereka itu beribadah. Dan tiadalah yang demikian pada 
hewan dan tiadalah yang seperti itu pada hewan. 

Apa yang disentuh dari yang diharamkan, dari kebasahan darah atau папаћ 
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atau lainnya, niscaya dibasuhkan apa yang tersentuh dengan yang diharam- 
kan itu. Dan tiada wajib ia mengulangi wudlu”. Kalau tersentuh dzakarnya 
dengan punggung tapak-tangannya atau dengan lengannya atau dengan se- 
suatu, yang bukan perut tapak-tangannya, niscaya tidak wajib ia mengulangi 
wudlu’. 

Kalau ada yang bertanya: “Apakah bedanya di antara apa yang anda terang- 
kan itu?” 

Maka dijawab, bahwa memegang dengan tangan itu, ialah: dengan perut- 
tangan. ‘Sebagaimana anda mengatakan, bahwa dia itu memegang dengan 
tangannya, untuk melakukan bai-'at (melakukan janji kesetiaan). Та mem- 
bawa tangannya ke bumi untuk bersujud. Atau kepada dua lututnya untuk 
melakukan ruku’. 

Jadi, adalah Nabi s.a.w. menyuruh dengan berwudlu' kembali itu; apabila 
tangan itu dibawa kepada dzakarnya. Maka dapatlah dimaklumi, bahwa 
dzakar itu menyentuh dua pahanya dan yang dekat dengan yang demikian 
dari tubuhnya, maka tidaklah mengwajibkan yang demikian itu mengulangi 
wudlu', dengan dalil As-Sunnah. Maka setiap yang melewati perut tapak- 
tangan adalah sebagaimana menyentuh dzakar, dari apa yang telah aku te- 
rangkan. Apabila ada dua репуепшћап, yang dengan salah satu daripada 
keduanya itu mengwajibkan wudlu' dan tidak mengwajibkan dengan yang 
lain, niscaya adalah qias (analogi) bahwa tiada wajiblah wudlu' dari ара 
yang tidak disentuh oleh dua penyentuhan itu. Karena sunnah Rasulullah 
s.a.w. itu menunjukkan bahwa apa yang disentuh dengan yang lebih ber- 
najis dari dzakar itu tidak diulangi wudlu’. Dikabarkan kepada kami oleh 
Sufyan dari Hisyam, dari Fatimah, dari Asma’, yang mengatakan: ”Aku 
bertanya kepada Rasulullah s.a.w. dari darah haid yang kena kain, lalu 
Nabi s.a.w. menjawab:- 
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Artinya: Buangkanlah dia dan kikiskanlah dengan air! Kemudian siramkan- 
lah air padanya! Dan, sembahyanglah dengan kain itu!” 

Apabila Rasulullah s.a.w. menyuruh dengan sebab darah haid , membasuh 
tangan dan tidak menyuruh mengulangi wudlu', maka darah itu lebih ber- 
najis dari dzakar. 

Maka setiap apa yang tersentuh dari najis. karena meng-qias-kan kepada 
darah haid itu, niscaya tiadalah mengulangi wudlu`. Dan apabila adalah ini 
pada najis, maka apa yang bukan najis, adalah lebih utama bahwa tiada 
mengwajibkan wudlu’. Selain yang ada padanya hadits, yang tertentu de- 
ngan hal itu. 

Apabila menyentuh najis yang basah atau najis yang kering dan dia sendiri 
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basah, niscaya wajiblah membasuh apa yang tersentuh dengan najis itu. 
Dan apa yang tersentuh dengan najis yang tiada basah dan tiada yang me- 
nyentuh itu basah, niscaya tiadalah wajib membasuhnya. Dan dicampakkan 
najis itu daripadanya. t | | 
Dikabarkan kepada kami oleh Muslim dari Ibnu Juraij, dari "Аа ‚ yang 
mengatakan: ”Bahwa angin itu membuat berserakan ke atas kami, taik bi- 
natang dan taik kering. Lalu tertimpa ke muka kami dan kain-kain kami. 
Maka kami hilangkan”. Atau 'Atha' itu mengatakan: "Lalu kami sapu. Ke: 
mudian, kami tidak berwudlu' kembali dan tidak membasuhnya”. I 
Semua apa yang telah kami katakan, tentang wajibnya berwudlu' kembali 
kepada lelaki mengenai dzakarnya, niscaya mengwajibkan kepada wanita 
apabila menyentuh kemaluannya (farajnya). Atau ia menyentuh yang demi- 
kian itu dari suaminya, seperti laki-laki, yang tiada berbeda keduanya. | 
Dikabarkan kepada kami oleh Al-Qasim bin Ubaidullah bin Abdullah bin 
Umar. Dan kata Ar-Rabi': "Aku menyangka kabar itu dari Ubaidullah bin 
Umar”, dari Al-Qasim, dari “Aisyah, yang mengatakan: ”Apabila wanita 
menyentuh farajnya, niscaya ia berwudlu’ kembali”. | | 
Apabila lelaki menyentuh dzakarnya, yang di antara dia dan dzakar itu ada 
sesuatu, selain hanya ia tersentuh kepada sesuatu itu, niscaya tiada atasnya 
mengulangi wudlu'. Tipiskah apa yang di antaranya itu atau tebal. 


BAB 


tiada wudlu' dari karena sesuatu yang dimakan seseorang. 


Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, dari dua 
orang laki-laki. Yang seorang, ialah Ja'far bin 'Amr bin Ummayyah Adl- 
Dlamari, dari ayahnya, bahwa Rasulullah s.a.w. memakan tulang rusuk 
kambing. Kemudian beliau mengerjakan shalat dan tiada berwudlu' lagi. 
Maka dengan ini, kami mengambil kesimpulan, bahwa barangsiapa mema- 
kan sesuatu yang disentuhkan api atau tidak disentuhkannya, niscaya 1a 
tiada berwudlu” kembali. a 

Seperti demikian pula, jikalau ia terpaksa benar kepada bangkai dalam hal 
(darurat). lalu dimakannya, niscaya tiada wajib atasnya berwudlu lagi. 
Yang dimakannya itu mentah atau sudah masak. Yang harus atasnya, ialah. 
membasuh tangan dan mulutnya dan yang disentuhkan bangkai daripada- 
nya. Memadailah yang demikian itu baginya. Kalau tidak dibasuhkannya, 
niscaya ia mengulangi setiap shalat yang dikerjakannya sesudah memakan 
bangkai itu dan sebelum membasuhkan apa yang disentuhkan bangkai itu 
daripadanya. 
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Seperti demikian juga. setiap yang diharamkan yang dimakannya. Tiada 
boleh ta mengerjakan shalat. sebelum dibasuhnya apa yang tersentuh dari- 
радапуа. dari dua (апраппуа, mulutnya dan sesuatu yang lain yang menge- 
патуа. Dan setiap yang halal. yang dimakan atau diminum, maka tiadalah 
berwudlu' lagi. Baik yang berbau atau tidak berbau. Ibnu Abbas meminum 
susu dan tidak berkumur-kumur. Ia mengatakan: “Aku tiada mengambil 
perduli yang demikian” 


BAB 


berbicara dan memotong kumis. 


Tiada mengulangi wudlu' dari berbicara, walaupun keras suaranya. Dan 
tiada mengulangi wudlu' dari karena tertawa dalam shalat dan lain dari sha- 
tat. 
Dirawikan oleh Ibnu Syihab dari Hamid bin Abdurrahman. dari Abu Hu- 
rairah, dari Nabi s.a.w. yang bersabda:- 
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Artinya: “Barangsiapa bersumpah dengan patung Al-Laata, maka hendak- 
lah ia mengucapkan ”Laa ilaaha illal-laah”. 

Ibnu Syihab berkata: “Tiada sampai kepadaku bahwa Nabi s.a.w. тепуе- 
butkan wudlu' pada yang demikian”. 

Tiada mengulangi wudlu' pada yang demikian. Dan tiada juga pada menya- 
kiti seseorang, pada menuduh berzina (gadzaf) dan pada lainnya. Karena 
tiadalah yang demikian itu dari jalan mendatangkan hadats. 

Dirawikan Al-'Ala' dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
s.a.w. bersabda:- 


k AI иы урн у Ык» рс 


Artinya: “Biarkanlah janggut itu lebat dan panjang, potonglah kumis дап 
ubahlah uban! Janganlah kamu menyerupai orang Yahudi!” 

Maka siapa yang telah berwudlu', kemudian memotong kukunya, rambut- 
nya, janggutnya dan kumisnya, niscaya tiadalah atasnya mengulangi wudlu’. 
Dan itu adalah tambahan kebersihan dan kesucian. 
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Demikian juga, kalau ia menajamkan pisaunya. Kalau ia melalukan air atas 
vang demikian itu, niscaya tiada mengapa. Dan tiada padanya sesuatu. 
Demikian juga, setiap yang halal yang dimakannya. berbau atau tiada ber- 
bau. Diminumnya susu atau yang lain. Demikian juga, jikalau barang vang 
halal itu menyentuh tubuhnya dan kainnya, niscaya tiadalah harus mem- 
basuhnya. 

Ibnu Abbas meminum susu dan mengerjakan shalat. Dan ia tidak menyen- 
tuhkan air. 


BAB 


tentang istinja'. 


Allah Tabaraka wa Ta'ala.berfirman:- 
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Artinya: “Apabila kamu berdiri hendak mengerjakan shalat. maka basuh- 
lah mukamu dan tanganmu sampai ke siku dan sapulah kepalamu dan (ba- 
suhlah) kakimu sampai ke mata-kaki!” S. Al-Maidah. ayat 6. 

Allah Ta'ala menyebutkan wudlu'. Dan adalah madzhab (jalan pikiran) 
kami, bahwa yang demikian itu, apabila orang yang tidur bangun dari tidur- 
nya. Orang yang 'tidur itu bangun dari tidurnya, bukan orang yang berha- 
dats dengan air besar dan air kecil. Maka adalah wudlu' yang disebutkan 
Allah Ta'ala dengan petunjuk As-Sunnah itu, kepada orang yang tidak ber- 
hadats dengan air besar dan air kecil. Tidak orang yang berhadats dengan 
air besar atau air kecil, karena keduanya ini adalah najis, yang menyentuh 
sebahagian badan. 

Tiadalah istinja' atas seseorang. yang wajib wudlu' kepadanya, selain de- 
ngan keluar air besar atau air kecil. Lalu ia ber-istinja` dengan batu atau 
air. 

Dikabarkan kepada kami oleh.Sufyan bin Uyainah, dari Muhammad bin 
"Aj'lan, дап Al-Qa'qa' bjn Hakim, dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:- 
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Artinya: “Sesungguhnya aku bagi kamu itu seperti ayah. Maka apabila per- 
gi seseorang kamu ke air besar, maka ia tidak menghadap kiblat dan tidak 
membelakanginya dengan air besar dan air kecil. Dan hendaklah ia berz-isti- 
nja dengan tiga batu. Dan dilarang ber-istinja' dengan taik hewan, ar-rim- 
mah dan beristinja' dengan tangan kanan”. 

Ar-rimmah, ialah: tulang busuk. 

Kata penyair: 


Adapun tulang-belulangoya, 
maka telah membusuk. 
Adapun dagingnya, 

maka telah mengeras. 


Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, yang mengatakan: “Dikabarkan ke- 
pada kami oleh Hisyam bin ‘Urwah, yang mengatakan: “Dikabarkan ke- 
pada kami oleh Abu Wajzah, dari Ammarah bin Khuzaimah, dari Tsabit, 
dari ayahnya, bahwa Nabi s.a.w. bersabda:- 


Гай 
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Artinya: "Istinia' itu dengan бра batu. Dan dilarang beristinja' dengan taik 
binatang, dengan ar-rimmah (tulang busuk) dan beristinja' dengan tangan 
kanan”. 

Tiga batu itu tidak ada padanya taik kecil-kecil. 

Siapa yang membuang air besar atau air kecil, niscaya memadailah baginya 
menyapu dengan tiga batu untuk tiga kali atau batu-bata atau puntung-api 
atau barang yang suci-bersih, yang dapat membersihkan seperti pembersih- 
annya batu, apabila dia itu seperti tanah, rumput, tembikar dan lain-lain. 
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Kalau memperoleh batu atau batu-bata atau batu api, yang mempunyai tiga 
muka, lalu ia sapu dengan masing-masing muka itu sekali sapu, niscaya 
adalah itu seperti tiga batu, yang disapu dengan tiga batu tersebut. 

Kalau ia sapu dengan tiga batu, lalu diketahuinya bahwa masih ada bekas, 
niscaya tiada memadai, kecuali bahwa ia sapu lagi, sehingga ia melihat bah- 
wa tiada tinggal lagi bekasnya. Adapun bekas yang melekat, yang tidak bisa 
hilang. selain dengan air. maka tiada harus atasnya membersihkan bekas 
itu. Karena kalau ia bersungguh- sungguh benar, maka ia tidak menyucikan- 
nya, selain dengan air. 

Tiada memadai: menyapu dengan sebutir batu, yang diketahuinya bahwa ia 
menyapu dengan batu itu satu kali. Kecuali bahwa ia tahu, telah kena tem- 
pat itu dengan air yang mensucikannya. Kalau tidak diketahuinya bahwa 
telah disucikan dengan air, niscaya tidak memadai dengan penyapuhan.itu. 
Walau pun tidak ada bekas padanya. 

Begitu pula, kalau dibasuhkannya dengan air pohon kayu, sehingga hilang 
apa yang ada padanya, niscaya tidak juga memadai penyapuhan itu. Dan ti- 
dak dapat disucikan, selain dengan air yang menyucikan najis-najis. 
Tidaklah beristinja' dengan taik binatang, karena ada hadits padanya. Bah- 
wa taik binatang itu termasuk najis. Karena dia itu taik kecil-kecil. Begitu 
pula setiap taik kecil-kecil itu najis. 

Dan tidak beristinja' dengan tulang. Karena ada hadits padanya. Walau 
pun tulang itu tidak najis, akan tetapi dia bukan barang yang bersih. Bahwa 
kesucian itu adalah dengan yang bersih dan suci. Aku tiada mengetahui 
akan sesuatu dalam makna tulang, selain kulit binatang sembelihan, yang 
tiada disamak. Maka dia itu bukan barang yang bersih, walau dia itu suci. 
Adapun kulit yang disamak, maka itu bersih dan suci. Tiada mengapa ber- 
istinja dengan dia. 

Beristinja`lah orang yang tipis perut dan yang tebal dengan batu dan yang 
dapat menggantikan batu, selama taik itu tidak melampaui keliling tempat 
keluarnya, daripada yang menghadapi kepadanya dari dalam tulang ekor. 
Kalau keluar dari yang demikian, niscaya memadailah beristinja” dengan 
batu pada antara tulang ekor itu. Dan tidak memadai pada yang berham- 
buran. Maka untuk itu haruslah dengan air. Dan selalulah yang demikian 
dilakukan oleh orang yang tipis dan yang tebal perut. Aku mengira bahwa 
ketipisan perut itu adalah pada orang-orang muhajirin yang lebih banyak. 
Karena mereka itu memakan tamar (kurma kering). Mereka mengambil ta- 
mar itu menjadi makanan sehari-hari. Mereka itulah yang disuruh oleh Ra- 
sulullah s.a.w. dengan ber-istinja”. 

Beristinja’ dari kencing adalah seperti beristinja' dari air besar. Tiada ber- 
beda. Apabila kencing itu berhamburan atas yang di depan dari lobang, nis- 
caya memadailah dengan istinja'. Dan apabila berhamburan yang melewati 
dari yang demikian, niscaya tiada memadai pada yang melewati itu, selain 
dengan air. 
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Orang yang kencing hendaklah melepaskan keluar (istibra') kencingnya. Su- 
paya tidak menetes kepadanya. Aku menyukai (memandang sunat) bahwa 
ber-istibra' dari kencing itu dan berdiri зе sa'at sebelum wudlu'. Kemudian, 
mengeluarkan apa yang dalam dzakarnya, sebelum beristinja'. Kemudian, 
baru berwudlu”. 

Apabila beristinja' dengan sesuatu selain air, niscaya tidak memadai kurang 
dari tiga batu, walau pun membersihkan. Dan istinja’ itu mencukupi. Jika- 
lau dikumpulkan dengan istinja’, kemudian membasuh dengan air, maka 
yang demikian itu lebih aku sukai. Dan dikatakan, bahwa suatu golongan 
dari kaum anshar (penduduk asli negeri Madinah yang membantu perkem- 
bangan Islam) beristinja' dengan air. Lalu turun ayat Al-Our-an pada me- 
reka:- 
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Artinya: ”Padanya ada orang-orang yang suka bersuci. Dan Allah itu me- 
nyukai orang-orang yang bersuci”. S. Al-Bara-ah, ayat 108. 

Apabila orang yang beristinja” itu menyingkatkan dengan air saja, tidak 
dengan batu, niscaya memadailah yang demikian. Karena air itu lebih mem- 
bersihkan dari batu. 

Apabila beristinja' dengan air, maka tiada bilangan berapa kali pada istinja' 
itu, selain bahwa sampai dari yang demikian, apa yang terlihat, bahwa telah 
membersihkan semua yang ada di situ. Dan aku tiada mengira, bahwa yang 
demikian itu ada, selain dengan lebih banyak dari tiga kali. Tiga, lalu lebih 
banyak dari tiga. 

Kalau ada pada seseorang itu penyakit bawasir dan luka dekat punggung 
atau dalam punggung, lalu mengalir darah atau nanah atau nanah bercam- 
pur darah, niscaya tidak memadai padanya, selain beristinja” dengan air 
Dan tidak memadai dengan batu. Air itu menyucikan seluruh najis. Dan 
keringanan (rukh-shah) pada beristinja' dengan batu itu pada tempatnya. 
Tiada melampaui dari tempatnya itu. 

Demikian juga air besar dan air kecil, apabila melampaui tempatnya. Lalu 
mengenai tempat yang lain dari tubuh. Maka tidak disucikan air besar dan 
air kecil itu, selain oleh air. Dan beristinja' dengan batu pada wudlu’, orang 
yang memperoleh air dan orang yang tiada memperolehnya. Apabila sese- 
orang membuang air besar dan tiada memperoleh air dan dia itu termasuk 
orang yang boleh bertayammum, niscaya memadailah baginya beristinja”, 
kemudian bertayammum. Dan kalau ia bertayammum, kemudian beristinja', 
niscaya tiada memadailah baginya yang demikian. Sehingga adalah tayam- 
mum itu sesudah istinja”. 

Ar-Rabi' berkata: "Tentang ini ada gaul kedua bagi Asy-Syafi'i, dengan 





memadai bertayammum sebelum beristinja 

Apabila beristinja' sesudah tayammum, niscaya ia tidak menyentuh dzakar- 
nya dan duburnya dengan tangannya. 

Apabila wajib atas seseorang itu mandi, niscaya tidak memadai pada tem- 
pat istinja’ itu, selain mandi. 


BAB 


BERSUGI 


Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin Uyainah, dari Abiz-Zannad, dari 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:- 
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Artinya: "Jikalau tidak aku takut kesukaran atas ummatku, niscaya aku 
akan suruh mereka dengan bersugi pada setiap wudlu' dan dengan men-ta'- 
khir-kan (melambatkan) shalat `Isya””. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, dari Muhammad bin Ishak, dari Ibnu 
Abi 'Atiq, dari “Aisyah r.a., bahwa Nabi s.a.w. bersabda:- 
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Artinya: ”Bersugi itu mensucikan mulut, meridlakan Tuhan”. 

Pada ini adalah dalil, bahwa bersugi itu tidak wajib. Dan bersugi itu pilihan 
(menuruti kesukaan sendiri). Karena jikalau bersugi itu wajib, niscaya Nabi 
s.a.w. menyuruh mereka dengan bersugi. Sukar atas mereka itu atau tidak 
sukar. 

Disunatkan bersugi pada setiap keadaan, yang berubah bau mulut padanya. 
Dan ketika bangun dari tidur, diam yang lama, memakan setiap yang me- 
ngubahkan bau mulut dan meminumnya dan ketika shalat seluruhnya. 
Siapa yang meninggalkan bersugi dan mengerjakan shalat, maka ia tiada 
mengulangi shalatnya. Dan tiada wajib wudlu' kepadanya. 
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BAB 


MEMBASUH DUA TANGAN SEBELUM WUDLU’ 


Allah 'Azza wa Jalla menyebutkan wudlu'. Lalu memulainya dengan mem- 
basuh. muka. Maka menunjukkan bahwa wudlu” itu atas orang yang bangun 
dari tidur, sebagaimana disebutkan oleh Allah 'Azza wa 'Ala. Tidak orang 
yang buang air kecil dan yang buang air besar. Karena orang yang tidur 
itu tiada berhadats dengan air besar dan air kecil. Aku menyukai mem- 
basuh dua tangan sebelum memasukkannya ke dalam bejana, untuk wudlu”, 
karena sunat. Tidak karena fardlu. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Abiz-Zannad, dari А-А тај’, dari 
Abu Hurairah, yang mengatakan: “Rasulullah s.a.w. уй 
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Artinya: ” Apabila bangun seseorang kamu dari tidurnya, maka hendaklah 
ia membasuh dua tangannya, sebelum memasukkannya dalam air wudlu”. 
Maka sesungguhnya seseorang kamu tiada mengetahui, di mana tangannya 
itu bermalam”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, dari Abiz-Zannad, dari Al-A'raj', 
dari Abu Hurairah, yang mengatakan: "Rasulullah s.a.w. bersabda:- 
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Artinya: ” Apabila bangun seseorang kamu dari tidurnya, maka janganlah 
ia membenamkan tangannya dalam bejana, sebelum membasuhkannya tiga 
kali. Sesungguhnya ia tiada mengetahui, di mana tangannya itu bermalam”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Abi Salmah, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. yang seperti hadits di atas tadi. 

Apabila memasukkan tangan dalam bejana sebelum membasuhkannya dan 
tidak meyakini bahwa ada sesuatu dari najis yang menyentuh tangan itu, 
niscaya tiada rusak wudlu'nya. Demikian juga, kalau ragu, bahwa ada ia 
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menyentuh najis. 

Kalau tangan itu telah menyentuh najis, lalu dimasukkannya dalam air 
wudlu'nya, maka jikalau air yang ia berwudlu' itu kurang dari dua kullah, 
(1) niscaya rusaklah air. Maka dituangkan air itu dan dibasuhkan bejana- 
nya. Dan berwudlu'lah dengan air lain. Tiada memadai baginya, selain 
vang demikian. Kalau air itu ada dua kullah atau lebih banyak, niscaya ti- 
daklah merusakkan air dan berwudlu'lah. Dan sucilah tangannya dengan 
memasukkannya ke dalam air, kalau tangannya itu bernajis, yang tiada ber- 
bekas. Dan kalau tangan itu bernajis dengan berbekas, niscaya dikeluarkan 
tangan itu dan dibasuhkan, sehingga hilanglah bekas. Kemudian berwudlu'- 
lah. 


BAB 


BERKUMUR—KUMUR DAN MEMASUKKAN AIR KE HIDUNG 


Allah рака wa Ta'ala berfirman:- 
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Artinya: Apabila kamu berdiri hendak mengerjakan shalat, maka basuh- 
lah mukamu dan tanganmu sampai ke siku”. S. Al-Maidah, ayat 6. 

Aku tiada mengetahui bahwa ada orang yang berbeda pendapat, tentang 
muka yang diwajibkan membasuhnya pada wudlu', yang zahiriah dari muka. 
Tidak yang batiniahnya. Bahwa tiadalah harus membasuh dua mata dan 
memercikkan air ke dalamnya. 

Adalah berkumur-kumur (al-madl-madlah) dan memasukkan air ke hidung 
(al-istinsyaq) itu lebih mendekati kepada zahiriah, dibandingkan dengan 
dua mata. Aku tiada mengetahui, bahwa berkumur-kumur air di mulut dan 
memasukkan air ke hidung atas orang yang berwudlu” itu fardlu. Dan aku 
tiada mengetahui ada perselisihan, bahwa orang yang berwudlu', jikalau 
meninggalkan yang dua tadi, dengan sengaja atau lupa dan mengerjakan 
shalat, bahwa tidak dihitung wudlu'nya. Dan lebih aku menyukai, bahwa 
orang yang berwudlu' itu memulai, sesudah membasuh dua tangannya, de- 


(1) Ап ukuran dua kullah, yaitu yang tempatnya kira-kira luasnya sehasta seperempat, empat 
persegi (Pent.). 
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ngan berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung tiga kali. Та meng- 
ambil dengan tapak-tangannya se cebok untuk mulutnya dan hidungnya. 
Dan air itu masuk ke hidungnya dan sampai sekadar yang terlihat, bahwa 
air itu masuk ke hidungnya. Dan tiada lebih atas yang demikian. Dan tidak 
dijadikannya air itu seperti tembakau hidung. 

Kalau sedang berpuasa; maka ditipiskan air dengan al-istinsyaq itu. Supaya 
tidak masuk ke kepalanya. 

Bahwa dikuatkan sunatnya (sunat muakkadah) berkumur-kumur dan me- 
masukkan air ke hidung, adalah karena As-Sunnah. Dan mulut itu berubah 
baunya. Demikian juga hidung. Dan air itu menghilangkan berubahnya bau 
mulut dan hidung. Dan tidaklah dua mata itu seperti yang demikian. 
Kalau orang yang berwudlu' atau orang yang berjanabah meninggalkan ber- 
kumur-kumur dan memasukkan air ke hidung dan mengerjakan shalat, nis- 
caya tiada harus ia mengulanginya,.karena apa yang telah saya terangkan 
itu. Dan lebih saya sukai, bahwa tidak ditinggalkan yang dua itu. Dan kalau 
ditinggalkannya berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung itu, nis- 
caya tiada mengapa. 


BAB 


MEMBASUH MUKA 


Allah Tabaraka wa Ta' ala berfirman:- 
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Artinya: "Maka basuhlah mukamu!” S. Al-Maidah, ayat 6. 

Adalah masuk akal (logis) bahwa muka itu, ialah: yang tidak menjadi tem- 
pat tumbuh rambut kepala, sampai kepada dua telinga, dua tulang rahang 
dan dagu. Dan tidaklah yang melewati tempat tumbuh rambut kepala, yang 
menurun dari dua tepi dahi itu sebahagian dari kepala. Begitu juga botak 
depan kepala, tidaklah botak itu sebahagian dari muka. Saya lebih menyu- 
kai kalau dibasuh dua tepi dahi itu bersama muka. Dan kalau ditinggalkan 
yang demikian, niscaya tiadalah sesuatu pada meninggalkannya itu. 
Apabila tumbuh janggut seseorang, lalu tidak banyak, sehingga menutup 
sedikit dari mukanya, maka haruslah ia membasuh muka, sebagaimana ada- 
nya sebelum janggut itu tumbuh. Apabila janggut itu banyak, sehingga me- 
nutupkan tempatnya dari muka, maka yang lebih terjaga (al-ihtiyath). ialah 
membasuh semuanya. Dan saya tidak mengetahui, bahwa wajib membasuh- 
semuanya. 
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Sesungguhnya saya mengatakan tadi: saya tidak mengetahui bahwa wajib 
membasuh semuanya, adalah menurut perkataan kebanyakan ulama 
dan umumnya dari orang yang saya Jumpai. Diceriterakan kepada saya ten- 
tang itu dari ahli ilmu. Bahwa muka itu sendiri, ialah: yang tiada bulu pada- 
nya, selain bulu kening, bulu dua mata, kumis dan bulu-bulu halus antara 
bibir bawah dan dagu. Adakah tidak anda lihat, bahwa itu muka, tidaklah 
yang тепрћадар dari kepala. Dan yang тепрћадар dari kepala itu muka, 
dalam arti karena dia itu berhadapan. Bahwa yang saya terangkan itu, dari 
bulu kening, kumis dan bulu-bulu halus antara bibir bawah dan dagu dan 
atasnya bulu itu adalah muka, dari karena bahwa semuanya itu terbatas 
dari bahagian atasnya dan bawahnya, dengan sesuatu dari muka, yang ter- 
buka. Dan tidak boleh bahwa ada sesuatu dari muka yang terbuka itu, yang 
tidak dibasuh. Dan tidak boleh bahwa ada muka itu, sedang dia itu satu, 
yang terputus bawahnya, atasnya dan dua tepinya itu muka dan di antara- 
nya itu bukan muka. 

Janggut itu dua. Maka bulu tepi pipi bagi janggut, yang bersambung dengan 
dua pelipis yang di belakangnya itu suatu dari muka. Dan yang bersambung 
dengan dia itu sedikit bulu adalah dalam hukum bulu dua bulu kening. Tiada 
memadailah padanya, selain membasuhnya. Karena dia itu terbatas dalam 
muka, sebagaimana telah saya terangkan. Bahwa bulunya itu tidak banyak 
daripada dicapai oleh air, sebagaimana air itu mencapai dua bulu kening, 
dua bulu kumis dan bulu-bulu halus di antara bibir bawah dan dagu. Dan 
itu adalah di atas dagu dan yang mengiringi dagu -dari dua tulang rahang. 
Maka inilah tempat berkumpulnya janggut dengan terputus-putusnya jang- 
gut. Maka memadailah pada ini, bahwa membasuh zahiriah bulunya ber- 
sama membasuh bulu muka. Dan tiada memadai meninggalkannya dari air. 
Dan saya tiada melihat, bahwa yang di bawah tempat tumbuh kumpulan 
janggut itu wajib dibasuh. Dan apabila tiada wajib membasuhnya, niscaya 
tiada wajib menyelang-nyelanginya dengan anak jari. Dan dilalukan air 
atas zahiriah bulu janggut, sebagaimana dilalukannya atas mukanya. Dan 
apa yang disapukan dari zahiriah rambut kepala, adalah memadai baginya 
yang demikian. 

Kalau bulu janggut dan bulu kening itu tipis atau adalah di antara tempat 
tumbuh janggutnya itu terputus, yang nyata dari muka, niscaya tiada me- 
madai, selain membasuhnya. 

Begitu juga, jikalau ada sebahagian bulu janggut itu sedikit, seperti bulu- 
bulu halus di antara bibir bawah dan dagu. bulu kumis dan bulu vang me- 
nurun kepada janggut, niscaya tiada memadai. selain membasuhnya. 
Begitu juga, jikalau seluruh janggut itu sedikit, yang menempel. seperti dia 
ketika permulaan tumbuhnya. niscaya wajiblah membasuhnya. Bahwa tiada 
wajib membasuhnya. apabila janggut itu banyak. Maka apabila disempur- 
nakan air atas janggut, niscaya dihalangi oleh bulu janggut itu karen? ba- 
nyaknya, tidak sampai kepadakulit. Maka apabila ada seperti yang demi- 
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kian, niscaya tiada wajib membasuh apa yang ada seperti itu, dari tempat 
berkumpulnya janggut. Dan wajiblah atasnya melakukan air kepadanya, 
yang sampai sekadar yang sampai. Sebagaimana diperbuat pada muka. Dan 
saya lebih menyukai bahwa dilalu:kan air atas semua yang memanjang dari 
janggut, dari muka. Jikalau tidak diperbuatnya demikian, lalu dilalukannya 
air ke atas muka saja, maka padanya dua qaul:- 

Suatu qaul: tiada memadai yang demikian. Karena janggut itu menempati 
muka. 

Dan qaul yang lain: mengatakan memadai yang demikian, apabila air itu di- 
lalukan atas yang di atas muka daripadanya. 


BAB 


MEMBASUH DUA TANGAN 


Allah 'Azza wa Jalla berfirman:- 
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Artinya: ”dan tanganmu sampai ke siku”. S. Al-Maidah, ayat 6. 

Saya tiada mengetahui, bahwa ada perbedaan pendapat, tentang siku, yang 
termasuk dari yang dibasuhkan. Seakan-akan mereka para ulama itu ber- 
jalan kepada maknanya: "maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai ke 
siku”, bahwa dibasuhlah siku itu. Dan tiada memadai selama-lamanya рада 
membasuh dua tangan, selain bahwa didatangkan air kepada di antara tepi 
anak-anak jari, sampai kepada terbasuhlah siku. Dan tiada memadai, selain 
bahwa didatangkan air dengan membasuh itu ke atas zahiriah dua tangan, 
batiniahnya dan tepi-tepinya. Sehingga tertunailah membasuh keduanya 
tangan itu. 

Kalau ditinggalkan sesuatu dari ini, walau pun sedikit, niscaya tiada me- 
madai. 

Dimulai dengan yang kanan dari kedua tangannya, sebelum yang. kiri. Maka 
kalau dimulai dengan yang kiri, sebelum yang kanan, niscaya saya тетап- 
dang makruh yang demikian. Dan saya tidak berpendapat, bahwa harus 
atasnya mengulanginya. 

Apabila orang yang berwudlu' itu terpotong tangannya, niscaya ia mem 
basuhkan yang masih tinggal. Sehingga ia membasuhkan dua sikunya. Ka 
lau yang terpotong dari atas dua siku, niscaya dibasuhkan yang masih ting 
gal dari dua siku itu. Dan kalau yang terpotong itu dari dua siku dan tidal 


tinggal lagi suatu pun dari dua siku, maka telah terangkatlah daripadanya, 
fardlunya membasuh dua tangan. Dan saya lebih menyukai, jikalau disen- 
tuhnya dengan pembasuhan, akan tepi-tepi yang masih tinggal dari tangan- 
nya atau dua bahunya. Kalau tidak yuga diperbuatnya yang demikian, nis- 
caya tidaklah mendatangkan melarat baginya. 


BAB 


MENYAPU KEPALA 


Allah Ta'ala berfirman:- 
2 022, vAr r 
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Artinya: "dan sapulah kepalamu”. S. Al-Maidah, ayat 6. 

Adalah masuk akal (ma'gul) pada ayat itu, bahwa barangsiapa telah me- 
nyapu sedikit dari kepalanya, maka sesungguhnya ia telah menyapu kepala. 
Dan ayat itu tidak mungkin artinya, selain yang tersebut ini. Dan itulah 
yang lebih terang dari artinya. Atau menyapu kepala seluruhnya. Dan di- 
tunjukkan oleh As-Sunnah, bahwa tidaklah atas manusia itu menyapu ke- 
pala seluruhnya. 

Apabila As-Sunnah telah menunjukkan kepada yang demikian, maka mak- 
na ayat itu, ialah: bahwa barangsiapa telah menyapu sedikit dari kepalanya, 
niscaya memadai. 

Apabila orang menyapu di mana saja dari kepalanya yang dikehendakinya, 
kalau ia tiada berambut di kepalanya dan dengan rambut kepalanya yang 
mana saja yang dikehendakinya, dengan satu anak jari atau dengan seba- 
hagian anak jari atau dengan perut tapak-tangannya atau ia menyuruh orang 
yang menyapu kepalanya, niscaya memadailah baginya yang demikian itu. 
Makaseperti demikian juga, kalau ia sapu dua tepi dahinya atau salah satu 
atau sebahagian dari keduanya, niscaya memadailah yang demikian. Karena 
itu adalah sebahagian dari kepalanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Yahya bin Hassan, dari Hammad bin Zaid, 
dan Ibnu 'Aliyyah, dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari 'Amr bin 
Wahab Ats-Tsa-gafi, dari Al-Nughirah bin Syu'bah, bahwa Rasulullah s.a.w. 
mengambil wudlu’ dan menyapu ubun-ubunnya, atas surbannya dan dua 
muzanya (alas kakinya). 

Dikabarkan kepada kami oleh Muslim dari Ibnu Juraij, dari 'Atha', bahwa 
Rasulullah s.a.w. mengambil wudlu’, lalu membukakan surban dari kepsla- 
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nya dan menyapu depan kepalanya atau 'Atha' mengatakan: ubun-ubunnya 
dengan air. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Ali bin Yahya, 
dari Ibnu Sirin, dari Al-Mughirah bin Syu'bah, bahwa Rasulullah s.a.w. 
menyapu ubun-ubunnya atau Al-Mughirah mengatakan: depan kepalanya 
dengan air. 

Apabila Allah Та'аја telah mengizinkan menyapu kepala, lalu adalah Ra- 
sulullah s.a.w. itu bersurban. Maka beliau membuka surban. Maka ini 
menunjukkan bahwa menyapu itu atas kepala, dengan tidak ada surban. 
Dan saya lebih menyukai, jikalau disapu atas surban serta kepala. Dan kalau 
ditinggalkannya yang demikian, niscaya tidak mendatangkan melarat. Ka- 
lau disapu atas surban, tidak kepala, niscaya tidak memadai yang demi- 
kian. 

Demikian juga, kalau disapu atas kain tutup muka atau sarung tangan, ti- 
dak muka dan dua lengan, niscaya tiada memadailah yang demikian. Kalau 
mempunyai tempat berkumpulnya rambut kepala, lalu menyapu dari ram- 
but yang berkumpul itu, yang turun dari pangkal tempat tumbuh rambut 
kepala, niscaya tiada memadailah yang demikian. Dan tiadalah memadai, 
selain bahwa menyapu kepala itu sendiri. Atau atas rambut yang ada atas 
kepala. Tidak yang turun dari kepala. 

Jikalau dikumpulkannya rambutnya, lalu diikatkannya pada tengah kepala- 
nya, lalu disapunya tempat itu dan adalah yang disapunya itu rambut yang 
turun dari tempat tumbuh rambut kepala, niscaya tiada memadailah yang 
demikian. Jikalau ia sapu sedikit dari rambut di atas tempat tumbuh rambut 
kepala, sesudah dihilangkan dari tempat tumbuhnya, niscaya tiada mema- 
dai. Karena rambut tersebut ketika itu adalah rambut di atas bukan tempat 
tumbuhnya. Maka itu adalah seperti surban. Dan tiada memadai disapu 
atas rambut, sehingga disapu atas rambut itu pada tempat tumbuhnya. Lalu 
terjadilah kesucian di atasnya, sebagaimana terjadi kesucian atas kepala itu 
sendiri. 

Dan yang pilihan bagi orang yang berwudlu”, ialah, bahwa ia mengambil air 
dengan dua tangannya. Lalu ia menyapu bersama kedua tangan itu kepala- 
nya. Ia hadapkan kedua tangan itu dan ia belakangkan. Та mulai dengan 
depan kepalanya, kemudian dijalankannya kedua tangan itu ke kuduknya. 
Kemudian, dikembalikan keduanya, sehingga kembali kepada tempat yang 
semula. 

Begitulah diriwayatkan, bahwa Nabi s.a.w. menyapu kepalanya. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari 'Amr bin Yahya Al-Mazini, dari 
ayahnya, bahwa ia mengatakan: "Аки bertanya kepada Abdullah bin Zaid 
Al-Anshari: “Sanggupkah anda memperlihatkan kepadaku, bagaimana Ra- 
sulullah s.a.w. berwudlu'?” 

Maka Abdullah bin Zaid menjawab: ”Sanggup!” 

Lalu dimintanya air untuk berwudlu”. Maka dituangkannya ke atas dua та- 
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ngannya. Dibasuhkannya kedua tangannya itu dua kali, dua kali. Ia berku- 
mur-kumur dan memasukkan air ke hidung tiga kali, tiga kali. Kemudian, 
ia membasuhkan mukanya tiga kali. Kemudian, ia membasuhkan kedua 
tangannya dua kali, dua kali sampai kepada kedua siku. Kemudian, ia mem- 
basuhkan kepalanya dengan kedua tangannya. Ia menghadapkan dengan 
kedua tangan itu dan membelakangkan. Ia mulai dengan depan kepalanya. 
Kemudian dijalankan kedua tangan itu ke kuduknya. Kemudian dikembali- 
kan keduanya kepada tempat yang dimulainya. Kemudian, ia membasuh 
kedua kakinya. 

Aku lebih menyukai, kalau disapunya kepalanya tiga kali. Sekali saja men- 
cukupi juga. Aku lebih menyukai, bahwa disapunya bagian luar kedua te- 
linganya dan bagian dalam, dengan air, yang lain dari air kepala. Ia meng- 
ambil dengan dua anak jarinya, air untuk kedua telinganya. Lalu dimasuk- 
kannya kedua anak jari itu pada yang tampak dari lobang yang membawa 
kepada lobang telinga. 

Kalau ditinggalkan menyapu dua telinga, niscaya tiada melanggar apa-apa. 
Karena kedua telinga itu, kalau adalah keduanya dari muka, niscaya telah 
terbasuh bersama muka. Atau dari kepala, niscaya telah tersapu bersama 
kepala. Atau disendirikan keduanya, niscaya memadailah yang demikian. 
Apabila tidaklah kedua telinga itu demikian, maka tidaklah ia disebutkan 
dalam fardlu. Kalau keduanya dari kepala, niscaya memadailah yang me- 
nyapu kedua telinga itu, dengan menyapu kepala, sebagaimana memadai 
dari yang masih tinggal dari kepala. 


BAB 


MEMBASUH DUA KAKI 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:- 
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Artinya: "dan (basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki”. S. Al- 
Maidah, ayat 6. 

Kita membaca ayat tersebut: wa arjulakum, dengan makna: ” Basuhlah mu- 
kamu, tanganmu dan kakimu dan sapulah kepalamu!” 

Aku tidak mendengar orang yang berlainan pendapat, tent ang kedua mata- 
kaki, yang disebutkan oleh Allah 'Azza wa Jalla pada wudlu’. Kedua mata- 
kaki itu, ialah yang tumbuh, yang menjadi tempat berkumpul pergelangan 


75 





























betis dan tapak kaki. Ke atas keduanyalah harus disapu, seolah-olah ber- 
jalan pada keduanya: kepada basuhlah kakimu, sehingga basuhlah kedua 
mata-kakimu! Dan tiada memadailah bagi seseorang, selain dengan mem- 
basuh zahiriah kedua tapak-kakinya, batiniahnya, uratnya dan kedua mata- 
kakinya. Sehingga meratailah setiap yang berdekatan dengan kedua mata- 
kaki, dari pangkal betis. Та mulai dengan menegakkan kedua tapak-kaki- 
nya. Kemudian menumpahkan air kepada keduanya dengan tangan kanan- 
nya. Atau pun ditumpahkan oleh orang lain. Ia menyelang-nyelangi anak- 
anak jari kakinya, sehingga sampailah air kepada yang di antara anak-anak 
jari kaki itu. Dan tidak memadai meninggalkan menyelang-nyelangi anak- 
anak jari kaki itu. Kecuali bahwa diketahuinya air telah sampai kepada se- 
mua yang di antara anak-anak jari kaki itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Yahya bin Salim, yang mengatakan: ”Di- 
bicarakan kepadaku oleh Abu Hasyim Ismail Ibnu Katsir, dari 'Ashim bin 
Lugaith bin Shabrah, dari ayahnya, yang mengatakan: ” Adalah aku utusan 
Banil-Muntafig atau dalam utusan Banil-Muntafig, kepada Rasulullah s.a.w. 
Lalu kami datang kepada Rasulullah s.a.w. Maka kami tiada menjumpai 
beliau dan kami berjumpa dengan 'Aisyah r.a. Lalu 'Aisyah r.a. membawa 
kepada kami al-qina', yang di dalamnya tamar. Al-gina', yaitu: baki. Lalu 
kami makan. 'Aisyah r.a. menyuruh buat untuk kami tepung yang dimasak 
dengan susu. Lalu dibuatkan. Maka kami makan. Kami menunggu, sehing- 
ga datanglah Rasulullah s.a.w. seraya bertanya: "Sudahkah anda memakan 
sesuatu? Adakah disuruh buat sesuatu bagi anda sekalian?” Kami menja- 
мађ: “Sudah!” Lalu tak lama kemudian, datanglah seorang penggembala 
dengan kambingnya. Yaitu seekor anak kambing yang mengembek. Nabi 
s.a.w. bersabda: "Наг Anu! Tidak beranakkah kambing itu?” 
Penggembala itu menjawab: "Seekor anak kambing”. 

Nabiss.a.w. bersabda: "Sembelihkanlah untuk kami, seekor kambing, se- 
bagai ganti anak kambing itu!” 

Kemudian Nabi s.a.w. berpaling kepadaku, seraya bersabda kepadaku: 
“Jangan engkau menyangka .......... " Dan beliau tidak bersabda: ”Jangan 
engkau menyangka bahwa kami menyembelihnya karena engkau. Kami 
mempunyai seratus ekor kambing. Kami tidak menghendaki bahwa bertam- 
bah lagi. Apabila penggembala itu telah mempunyai anak kambing yang 
baru lahir, maka kami sembelihkan seekor kambing, ganti yang baru lahir 
itu”. 

Kemudian, aku bertanya: "Wahai Rasulullah! Bahwa aku mempunyai isteri 
yang pada lidahnya sesuatu, yakni: suka memaki”. 

Nabi s.a.w. maka bersabda: "Kalau begitu ceraikan saja!” 

Aku menjawab: ”Bahwa aku mempunyai seorang апак daripadanya. Dan 
ia mempunyai seorang teman”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Suruhlah dia itu kemari?” 

Nabi s.a.w. bersabda: "Berilah dia pengajaran! Kalau ada pada isterimu itu 


76 


kebajikan, maka ia akan mempergunakan akalnya. Dan janganlah engkau 
memukul isterimu, seperti engkau memukul budakmu yang perempuan!” 
Kemudian, aku berkata: "Wahai Rasulullah! Terangkanlah kepadaku dari 
hal wudlu'!” 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Lengkapkanlah wudlu'! Selang-selangilah di antara 
anak-anak jari! Dan bersangatanlah pada memasukkan air ke hidung, ke- 
cuali engkau itu berpuasa!” 

Kalau ada pada anak-anak jari itu sesuatu yang diciptakan Tuhan, yang 
melekat, maka dimasukkan air kepada anggota badannya itu. Sehingga 
sampailah air kepada yang tampak dari kulitnya. Dan tiada memadai, se- 
lain yang demikian. Dan tiadalah harus memecahkan yang diciptakan tadi, 
yang bersidaging daripadanya. 


BAB 


tempat berdirinya orang yang mengwudlu'kan 


Apabila seseorang berdiri untuk mengwudlu'kan orang lain, niscaya ia ber- 
diri di kiri orang yang berwudlu'. Karena yang demikian, lebih memungkin- 
kan baginya menyampaikan air. Dan lebih baik adab-sopannya. 4 
Kalau berdiri di kanan orang yang berwudlu” atau berdiri di mana saja, 
maka apabila ia menuangkan air kepada orang berwudlu”, lalu orang itu ber- 
wudlu', niscaya memadailah. Karena yang fardlu, ialah pada wudlu'. Tidak 
pada tempat berdirinya orang yang mengwudlu'kan. 


BAB 


kadar air untuk berwudlu'. 


Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ishak bin Abdullah bin Abi Thal- 
hah, dari Anas bin Malik, yang mengatakan: "Aku melihat Rasulullah s.a.w. 
dan ketika itu sudah waktu Ashar. Lalu orang banyak mencari air untuk 
berwudlu'. Mereka belum memperolehnya. Maka datanglah Rasulullah 
s.a.w. dengan membawa air untuk berwudlu”. Lalu ia meletakkan tangan- 
nya dalam tempat air (bejana) itu. Dan menyuruh manusia banyak ber- 
wudlu' dengan air tersebut. Aku melihat air terbit dari antara anak-anak 
jari Rasulullah s.a.w. Lalu orang banyak pun berwudlu'. Maka berwudlu'- 
lah mereka sampai kepada orang yang terakhir. 
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Dalam makna yang seperti ini, adalah Nabi s.a.w. mandi dan sebahagian 
isterinya dari satu bejana. Lalu orang banyak pun berwudlu' bersama-sama. 
Mengenai ini menunjukkan, bahwa tiada waktu tentang air yang mensuci- 
kan orang yang berwudlu', selain mengerjakan apa yang disuruh oleh Allah, 
dari membasuh дап menyapu. Seperti demikian juga, apabila dua orang 
mandi bersama. Maka apabila manusia mengerjakan apa yang disuruh oleh 
Allah Ta'ala dari membasuh dan menyapu, niscaya dia telah menunaikan 
apa yang harus atas dirinya. Sedikitnya air atau banyak.. Kadang-kadang 
berhati-hati dengan air yang sedikit, lalu mencukupi. Dan melampaui de- 
ngan air yang banyak, lalu tidak mencukupi. Sekurang-kurangnya yang 
mencukupi, tentang yang disuruh membasuhnya itu, ialah, bahwa ia meng- 
ambil air baginya. Kemudian melalukannya atas muka, dua tangan dan dua 
kaki. Kalau air itu lalu sendiri, sehingga sampai kepada semuanya yang de- 
mikian itu, niscaya memadai. 

Kalau dilalukannya air atas tangannya dan adalah yang demikian itu de- 
ngan menggerakkannya dengan dua tangan, niscaya adalah itu lebih mem- 
bersihkan. Dan aku lebih menyukainya. 

Kalau ada tanah merah atau lainnya atas sedikit dari anggota badannya, 
yang mencelupkan tubuh, lalu ia melalukan air ke atasnya dan tidak hilang, 
niscaya tiadalah atasnya mengulangi membasuh anggota tubuh itu. Apabila 
ia telah melalukan air ke atasnya, maka ia telah mengerjakan dengan se- 
sedikitnya yang harus atasnya. Dan aku lebih menyukai, jikalau dibasuh- 
nya, sehingga hilang seluruhnya. 

Kalau ada getah atau sesuatu yang tebal atas badannya, lalu tercegah air 
untuk sampai ke kulit, niscaya tiada memadai wudlv' anggota badan ter- 
sebut. Sehingga hilanglah benda itu daripadanya. Atau hilang daripadanya, 
apa yang diketahui, bahwa air telah menyentuh kulit seluruhnya bersama 
benda itu. Dan tiada penghalang yang lain lagi. 

Adapun kepala maka diambillah air menurut yang dikehendakinya dari ta- 
ngannya, kemudian disapu kepalanya, apabila sampai kepadanya. Atau 
rambutnya yang di atas kepala itu. Maka kalau ada juga penghalang yang 
tidak dapat menyapu rambutnya, niscaya tiada memadai yang demikian. 
Begitu juga, kalau ada penghalang yang tidak sampai air ke kepala dan tiada 
rambut atas kepalanya, niscaya tiada memadailah yang demikian. Sehingga 
dihilangkan penghalang itu. Lalu secara langsung ia menyapu kepalanya 
atau rambut kepalanya. 

Kalau ia menyelam dalam air yang mengalir atau air yang tenang yang tidak 
bernajis, dengan penyelaman yang meratai kepada semua anggota badan 
bagi wudlu', yang diniatkan bersuci dengan penyelaman itu, niscaya mema- 
dailah baginya. 

Seperti demikian juga, kalau ia duduk di bawah tempat tercurahnya air 
atau pancuran untuk hujan atau hujan, yang diniatkannya untuk bersuci, 
lalu kenalah air atas seluruh anggota badan untuk wudlu', sehingga tiada 
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tinggal sedikit pun daripadanya, niscaya memadailah yang demikian. 
Tiada memadai wudlu', selain dengan niat. Dan mencukupi dari niat itu, 
bahwa berwudlu” dengan niat bersuci dari hadats-atau bersuci untuk shalat 
fardlu atau shalat sunat atau untuk membaca Al-Qur-an atau shalat janazah 
(shalat mait) atau yang serupa dengan yang tersebut, dari yang tidak diker- 
jakan, selain oleh orang yang bersuci. 

Kalau sudah berwudlu” pada sebahagian anggota badan, dengan tiada niat, 
kemudian ia berniat pada anggota badan yang tinggal, niscaya tiada mema- 
dai, selain bahwa ia mengulangi bagi yang ia telah berwudlu' tadi, dengan 
tiada niat. Maka didatangkannya niat, lalu memadailah wudlu' baginya de- 
ngan niat itu. 

Abu Muhammad Ar-Rabi' bin Sulaiman Al-Muradi berkata: ”Dan dibasuh- 
kannya lagi anggota badan yang sudah dibasuhnya dahulu dengan niat. Dan 
itu adalah ucapan (qaul) Asy-Syafi'i pada lain tempat: dan dibasuhkan lagi 
akan yang sesudahnya”. 

Apabila didahulukannya niat bersama masuknya dalam wudlu', niscaya me- 
madailah wudlu” itu baginya. Kalau didahulukannya niat sebelum masuk- 
nya dalam wudlu”, kemudian hilang niat itu daripadanya, niscaya tiada me- 
madai yang demikian. 

Apabila berwudlu' dan berniat akan bersuci, kemudian niat itu hilang dari- 
padanya, niscaya memadailah baginya oleh satu niat itu. Maka bolehlah ber- 
wudlu' dengan niat tersebut, selama ia tidak mendatangkan lagi niat untuk 
berdingin-dingin dengan air atau membersihkan diri dengan air, yang ia ti- 
dak bersuci dengan air itu. 

Apabila ia mengwudlu'kan mukanya, yang ia berniat bersuci, kemudian ia 
berniat dengan membasuh dua tangannya dan yang sisa dari anggota wudlu'- 
nya, untuk pembersihan atau pendinginan, tidak untuk bersuci, niscaya tiada 
memadai wudlu' itu baginya. Sehingga ia kembali membasuh anggota-ang- 
gota wudlu'nya, yang ia datangkan padanya, bukan niat bersuci. 

Apabila ia mengwudlu'kan dirinya sendiri atau ia mengwudlu'kan orang 
lain, maka adalah sama. Dan ia mengambil bagi setiap anggota badan dari- 
padanya, akan air, yang bukan air yang telah diambilnya bagi yang lain. 
Kalau ia menyapu kepalanya dengan kelebihan basah air wudlu' dua tangan- 
nya atau ia menyapu kepalanya dengan kebasahan janggutnya, niscaya. пада 
memadai. Dan tiadalah memadai, selain air baru. 

Ar-Rabi' berkata: ”Kalau membasuh muka dengan tiada niat bersuci untuk 
shalat, kemudian membasuh dua tangan sesudah іє dan menyapu kepala 
dan membasuh dua kaki, dengan niat untuk bersuci, niscaya haruslah meng- 
ulangi membasuh muka, dengan niat untuk bersuci dan membasuh yang se- 
sudah muka itu, dari yang sudah dibasuhnya, yang tiada ia niat bersuci. Se- 
hingga terlaksanalah wudlu' itu menurut yang disebutkan oleh Allah 'Azza 
wa Jalla, dari sesuatu sebelum sesuatu. 

Kalau ia membasuh mukanya, yang ia.niat bersuci dan dua tangannya dan 
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ia menyapu kepalanya, kemudian membasuh dua kakinya, yang ia tidak 
niat bersuci, niscaya haruslah ia membasuh dua kakinya saja, yang ia tidak 
niat bersuci dengan keduanya itu (1). 

Kalau berwudlu' dengan air, yang telah dibenamkan ke dalamnya kain, 
yang tiada padanya najis dan air dengan halnya itu, tiada berbauran dengan 
sesuatu, yang menjadi habis di dalam air, niscaya memadailah berwudlu' 
dengan air tersebut. 

Kalau berwudlu' dengan air kelebihan orang lain, niscaya memadailah. Ka- 
lau berwudlu' dengan air, yang telah dipakai orang lain untuk berwudlu', 
yang tiada najis pada anggota badannya, niscaya tiada memadai wudlu' itu. 
Karena air itu adalah air yang telah dipakai untuk berwudlu'. Begitu juga 
kalau berwudlu' dengan air, yang telah dipakai orang lain untuk mandi dan 
air itu kurang dari dua kullah, niscaya tiada memadai wudlu'nya. 

Kalau adalah air itu lima geriba atau lebih banyak lagi, lalu menyelam di 
dalamnya, seseorang yang tiada bernajis, lalu berwudlu' dengan air itu, nis- 
caya memadai wudlu'nya. Karena hal tersebut itu tidak mengrusakkan air. 
Sesungguhnya saya mengatakan: tidaklah seseorang itu berwudlu' dengan 
air yang telah dipakai orang lain untuk berwudlu', karena Allah 'Azza wa 
Jalla berfirman:- 
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Artinya: "Мака basuhlah mukamu dan tanganmu!” S. Al-Maidah, ayat 6. 
Maka adalah logis, bahwa muka itu tidak terbasuh, selain dengan dimulai- 
kan air baginya, lalu dibasuhkan dengan air itu. Kemudian, menurut saya, 
mengenai dua tangan haruslah seperti yang pada muka, dari segi bahwa di- 
mulaikan air baginya, lalu dibasuhkan dengan air itu. 

Kalau diulanginya air yang telah dibasuhnya muka, kepada tangan, niscaya 
ia tidak mempersamakan di antara dua tangannya dan mukanya. Dan tidak- 
lah sama di antara keduanya, sehingga dimulailah air bagi dua tangan itu, 
sebagaimana dimulainya bagi muka. Bahwa Rasulullah s.a.w. mengambil 
air baru bagi setiap anggota badan wudlu'nya. 

Kalau kenalah air ini yang telah dipakainya untuk wudlu' yang tidak bernajis 
pada badan, kepada kain yang ia berwudlu' atau orang lain dengan kain itu 
atau air itu tertuang atas lantai, niscaya kain itu tidak usah dibasuhkan dan 


ia boleh mengerjakan shalat atas lantai tadi. Karena yang tersebut itu tidak- 
lah bernajis. 





(1) Рада catatan pinggir Kitab Al-Umm, ada disebut: begitulah pada semua naskhah. Mung- 
kin ada kekeliruan pembuat naskhah itu. Penterjemah pun merasa demikian. Menurut 


penterjemah, kalau sudah berniat wudlu' pada membasuh muka, maka sudah memadai 
untuk meneruskan wudlu' itu (Pent.). 
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Kalau ada yang bertanya: "Рап mana maka tidak bernajis?” | 
Maka dijawab; dari segi bahwa Rasulullah s.a.w. itu berwudlu'. Dan tidak- 
lah ragu, bahwa dari wudlu' itu ada yang kena kainnya. Dan kita tidak me- 
ngetahui, bahwa Rasulullah s.a.w. membasuh kainnya dari yang demikian 
dan tidak menggantikannya. Dan aku tidak mengetahui, bahwa seseorang 
dari kaum muslimin berbuat yang demikian. Maka adalah logis, apabila air 
itu tidak menyentuh najis, niscaya ia tidak bernajis. л 
Kalau ada yang bertanya: ”Maka mengapa tidak berwudlu” dengan air itu, 
apabila dia tidak bernajis?” 14 
Maka dijawab, karena apa telah kami terangkan, bahwa atas manusia itu 
beribadah, pada dirinya itu dengan kesucian, dengan tidak ada najis yang 
menyentuhkan badannya. Dan tidaklah atas kain dan lantai itu beribadah. 
Dan tidaklah bahwa ia disentuh oleh air dengan tiada najis. 


BAB 


mendahulukan wudlu' dan mengerjakan berikut-ikutan. 


Allah 'Azza wa Jalla berfirman:- 
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Artinya: "Мака basuhlah токати дап tanganmu sampai ке siku дап sapu- 
lah kepalamu dan (basuhlah) kakimu sampai ke mata-kaki!”S. Al-Maidah, 
ayat 6. 

Rasulullah s.a.w. mengambil wudlu', sebagaimana diperintahkan oleh Allah 
“Azza wa Jalla. Dan memulai dengan apa, yang dimulai oleh Allah Ta'ala. 
Maka menyerupailah — dan Allah Ta'ala Yang Maha Tahu — bahwa harus- 
lah atas orang yang berwudlu” рада wudlu' itu dua perkara: bahwa ia me- 
mulai dengan apa yang dimulai oleh Allah. Kemudian, yang dimulai oleh 
Rasulullah s.a.w. daripadanya. Dan bahwa ia melaksanakan dengan me- 
nyempurnakan apa yang diperintahkan. Maka siapa yang memulai dengan 
tangannya, sebelum mukanya atau kepalanya sebelum dua tangannya atau 
dua kakinya sebelum kepalanya, menurut pendapatku, haruslah ia meng- 
ulanginya. Sehingga ia membasuh masing-masing pada tempatnya, sesudah 
yang sebelumnya dan sebelum yang sesudahnya. Tiada memadailah padaku 
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yang lain dari demikian. Dan kalau ia telah mengerjakan shalat, niscaya 
diulanginya shalat itu, sesudah diulanginya wudlu' lebih dahulu. Menyapu 
kepala dan lainnya dalam hal ini adalah sama. | 
Apabila ia lupa menyapu kepalanya, sehingga ia membasuh dua kakinya, 
niscaya ia mengulanginya kembali. Maka disapunya kepalanya, kemudian 
dibasuhkannya kedua kakinya sesudahnya. 
Sesungguhnya, aku mengatakan, bahwa dia itu mengulang, sebagaimana 
telah aku katakan. Dan orang lain mengatakan tentang firman Allah “Azza 
wa Jalla:- 
` ~ 
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Artinya: “Sesungguhnya bukit Shafa dan bukit Marwah itu termasuk tanda- 
tanda (peringatan-peringatan) agama Allah”. S. Al-Baqarah. ayat 158. 
Maka Rasulullah s.a.w. memulai dengan Shafa, seraya bersabda:- 
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Artinya: ”Kita mulai dengan apa yang dimulai oleh Allah”. 

Aku tiada tahu adanya perbedaan paham, kalau dimulai dengan Marwah, 
niscaya membatalkan berlari (sa-'i). Sehingga adalah permulaannya itu 
dengan Shafa. Sebagaimana kami mengatakan pada pelemparan Jamrah (di 
Mina), kalau dimulai dengan Jamrah Yang Akhir (Al-Jamratul-Akhirah), 
sebelum Jamrah Pertama (Al-Jamratul-Ula), niscaya diulanginya. Sehingga 
adalah Jamrah Yang Akhir itu sesudah pelemparan Jamrah Pertama. 
Kalau memulai dengan berlari (sa-'i) dengan Shafa dan Marwah, se- 
belum Jagi mengelilingi Baitullah (thawaf), niscaya diulangi lagi sa-'i itu. 
Maka adalah wudlu’ pada makna ini — menurut pendapatku — lebih kuat 
dari sebahagiannya. Allah Yang Maha Tahu. 

Allah 'Azza wa Jalla menyebutkan dua tangan dan dua kaki bersama-sama. 
Maka saya lebih menyukai (memandang sunnat), bahwa dimulai dengan 
yang kanan sebelum yang kiri. Dan kalau dimulai dengan yang kiri sebelum 
yang kanan, maka telah berbuat yang tidak baik. Dan tak usah diulangi 
lagi. 

Saya lebih menyukai bahwa wudlu' itu dikerjakan berikut-ikutan. Tidak di- 
pisah-pisahkan. Karena Rasulullah s.a.w. mengerjakannya berikut-ikutan. 
Dan karena kaum muslimin mengerjakan thawaf, melemparkan jamrah dan 
amal-ibadah yang lain yang serupa dengan itu, berikut-ikutan. Dan tiada 
batas bagi berikut-ikutan itu, selain yang diketahui oleh manusia, bahwa se- 
seorang itu memperbuatnya. Kemudian, ia tidak memutuskannya, sehingga 
disempurnakannya, kecuali ada halangan. Dan halangan itu, bahwa ia ter- 
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kejut рада tempat, yang ia berwudlu' padanya, dari banjir atau roboh Ба- 
ngunan atau kebakaran atau lainnya. Lalu та berpindah kë tempat lain. 
Maka diteruskannya wudlu'nya рада tempat yang lain itu. Atau sedikitlah 
air. Maka diambilnya air itu. Kemudian, ia meneruskan wudlu'nya рада 
dua sebab tadi, walau pun telah kering wudlu'nya. Sebagaimana datang 
baginya mimisan (keluar darah dari hidung) dan lainnya dalam shalat. Lalu 
ia keluar dari shalat. Kemudian, ia sambung kembali. Dan sebagaimana 
terputus thawaf (mengelilingi Ka'bah) karena shalat atau mimisan atau 
batal wudlu’. Maka ia berpaling dari thawaf. Kemudian, ia sambung lagi. 
Kata Ar-Rabi': "Kemudian Asy-Syafi'i berpaling dari ini sesudah itu. Dan 
mengatakan, bahwa harus atas orang itu memulai shalat kembali, apabila ia 
keluar dari shalat karena mimisan”. 
Apabila meninggalkan shalat dari karena mimisan atau lainnya, sebelum 
shalat itu sempurna, maka haruslah memulai shalat itu lagi. 
Kata Ar-Rabi': ”Asy-Syafi'i berpaling dari masalah ini dan mengatakan: 
” Apabila ia memindahkan arahnya daripada menyempurnakan shalat de- 
ngan sengaja, niscaya ia mengulangi shalatnya Іарі,ғараЫа ia keluar dari 
shalat itu karena mimisan dan lainnya”. 
Kalau berpindah dari tempat, di mana ia telah mewudlu'kan sebahagian 
anggota badannya, ke tempat yang lain, karena bersihnya atau luasnya atau 
yang menyerupai demikian, niscaya ia teruskan atas wudlu'nya yang belum 
selesai. ве. 
Seperti demikian juga, jikalau ia berpindah karena pilihannya sendiri, tidak 
karena darurat, yang ada pada tempatnya, di mana ia berada. Kalau ia pu- 
tuskan wudlu' pada tempatnya, lalu ia pergi karena ada keperluan atau ia 
berbuat perbuatan lain, yang bukan wudlu', sehingga lamalah yang demi- 
kian, keringlah wudlu' atau tidak kering, maka yang lebih saya sukai, kalau 
kiranya ia mengulangi wudlu' itu kembali. Dan tiada jelas bagi saya, bahwa 
harus kepadanya mengulangi wudlu' itu kembali, walaupun wudlu' itu telah 
lama ditinggalkannya, selama ia tidak berhadats dalam wudlu`nya itu. Lalu 
gugurlah apa yang telah lalu dari wudlu’nya. Karena saya tidak menjumpai 
tentang berikut-ikutannya wudlu’, sebagaimana yang saya jumpai pada 
mendahulukan sebahagian anggota wudlu' atas sebahagian yang lain. Dan 
pokok madzhab kita, ialah bahwa ia berbuat dengan membasuh, bagaimana 
ia kehendaki, walau pun diputuskannya. Karena Allah "Azza wa Jalla ber- 
firman:- 
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Artinya: “sebelum kamu mandi”. 5. An-Nisa', ayat 43. (1). 


Maka orang itu adalah orang mandi, walaupun ia putuskan (hentikan) mem- ' 


basuh. Dan aku tidak menyangka, apabila dihentikan berwudlu', bahwa 
boleh, selain seperti yang tersebut. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Ibnu Umar berwudlu' di pasar. Lalu ia membasuh mukanya dan dua tangan- 
nya. Dan ia menyapu kepalanya. Kemudian, ia dipanggil untuk shalat ja- 
nazah. Lalu ia masuk ke masjid untuk bershalat janazah itu. Lalu ia sapu 
atas dua muzanya. Kemudian, ia bershalat kepada janazah itu. 

Dan ini adalah tiada berikut-ikutan bagi wudlu’. Mungkin air wudlu'nya te- 
lah kering. Dan kadang-kadang sudah kering pada masa yang sedikit, di 
antara pasar dan masjid itu. Dan aku mendapatinya, ketika ia meninggal- 
kan tempat wudlu'nya. Dan jadi ia ke masjid, berbuat perbuatan yang lain 
dari wudlu” dan berhenti dari berwudlu'. 

Pada madzhab kebanyakan ahli ilmu, bahwa seseorang apabila melempar 
Jamrah Pertama (Al-Jamratul-Ula), kemudian Jamrah Yang Akhir (Al- 
Jamratul-Akhirah), kemudian Jamrah Yang Di tengah (Al-Jamratul-Wus- 
tha), niscaya ia ulangi melempar Jamrah Yang Di tengah dan Jamrah Yang 
Akhir. Sehingga adalah yang dua ini pada tempatnya. Dan ia tidak meng- 
ulangi Jamrah Pertama. Dan itu adalah dalil pada kata mereka, bahwa 
menghentikan berwudlu” tidaklah mencegah daripada memadainya wudlu’ 
itu. Sebagaimana orang yang telah melempar Jamrah Pertama, lalu memu- 
tuskan lemparannya kepada Jamrah Yang Akhir, maka tiada mencegah 
baginya untuk memadai pelemparan Jamrah Yang Di tengah. 


BAB 


membaca Basmalah (at-tasmiyah) pada wudlu'. 


Saya menyukai, bahwa orang berbuat dengan menyebut nama Allah 'Azza 
wa Jalla (membaca Basmalah ) pada permulaan wudlu'nya. Kalau lupa, 
maka dibaca kapan saja ia teringat, walau sedikit lagi wudlu' itu akan 
selesai. Kalau ditinggalkan membaca Basmalah, dengan lupa atau sengaja, 
maka tidaklah rusak wudlu'nya, insya Allah Ta'ala. 


(1) Lengkapnya ayat ini: ”Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu hampiri shalat, 
ketika kamu sedang mabuk, sampai kamu mengetahui, apa yang kamu katakan dan ja- 


ngan pula sedang junub, selain melalui jalan —- tempat shalat saja — sebelum kamu man- 
di”. 


BAB 


bilangan wudlu' dan batasannya. 


Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-'aziz bin Muhammad, dari Zaid bin 
Aslam, dari 'Atha' bin Yassar, dari Ibnu Abbas, yang mengatakan: "Ка- 
sulullah s.a.w. berwudlu'. Lalu memasukkan tangannya dalam bejana. Lalu 
beliau memasukkan jair ke hidung dan berkumur-kumur sekali. Kemudian, 
memasukkan tangannya, lalu menuangkan atas mukanya sekali. Dan me- 
nuangkan atas dua tangannya sekali. Dan menyapu kepalanya dan dua te- 
linganya sekali”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu "Џуатаћ, dari Hisyam bin 'Urwah, 
dari ayahnya, dari Hamran bekas budak (maula) Usman bin 'Affan, dari 
Usman bin Affan, bahwa beliau berwudlu' dengan duduk, tiga kali - tiga 
kali. Kemudian beliau berkata: "Saya mendengar Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda:- 
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Artinya: “Barangsiapa berwudlu' seperti wudlu'ku ini, niscaya keluarlah 
segala kesalahannya dari mukanya, dua tangannya dan dua kakinya”. 
Tidaklah tentang ini terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama. 
Akan tetapi Rasulullah s.a.w. itu apabila mengambil wudlu', ada yang tiga 
kali dan ada yang sekali. Maka yang sempurna dan pilihan itu tiga kali. 
Dan sekali itu memadai. Aku lebih menyukai bahwa orang mengwudlu'kan 
mukanya, dua tangannya dan dua kakinya tigakali - tiga kali. Dan menyapu 
kepalanya tiga kali dan meratakan kepalanya dengan penyapuhan itu. . 
Kalau diringkaskan pada membasuh muka, dua tangan dan dua kaki, ke- 
pada sekali saja, yang datang kepada semuanya, niscaya memadailah. Dan 
kalau diringkaskan pada sekali penyapuhan, dengan apa yang dikehendaki- 
nya pada dua tangannya, niscaya memadailah yang demikian. Dan itu ada- 
lah yang paling sedikit daripada yang harus kepadanya. 

Kalau ia mengwudlu'kan sebahagian anggota wudlu'nya dengan sekali, зе- 
bahagiannya dengan dua kali dan sebahagian lagi dengan tiga kali, niscaya 
memadailah. Karena satu kali, apabila memadai pada semua, niscaya те- 
madai pada sebahagian daripadanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari `Amr bin Yahya Al-Mazini, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Zaid, bahwa Rasulullah s.a.w. berwudlu', lalu 
membasuh mukanya tiga kali dan dua tangannya dua kali - dua kali. Dan 
menyapu kepalanya dengan dua tangannya. Lalu ia menghadapkan kedua 
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tangan itu dan membelakangkan. Dimulainya dengan depan kepalanya. 
Kemudian dijalankannya kedua tangannya itu ke kuduknya. Kemudian 
dikembalikannya ke tempat yang dimulainya semula. Kemudian, dibasuh- 
nya kedua kakinya. 

Saya tidak menyukai bagi orang berwudlu' itu, bahwa melebihkan atas tiga 
kali. Dan kalau dilebihkannya, niscaya aku tidak memandangnya makruh 
insya Allah Ta'ala. Apabila seseorang mengwudlu'kan mukanya dan dua 
tangannya, kemudian ia berhadats, niscaya ia mengulangi wudlu'nya itu. 


BAB 


tentang menyapu atas dua muza. 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:- 
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Artinya: ”Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai ke siku dan sapu- 
lah kepalamu dan kakimu sampai ke mata-kaki!” S. Al-Maidah, ayat 6. 
Maka mungkin perintah Allah 'Azza wa Jalla dengan membasuh dua tapak- 
kaki itu kepada seluruh orang yang berwudju'. Dan mungkin kepada se- 
bahagian orang yang berwudlu', tidak kepada sebahagian. Ditunjukkan 
oleh penyapuhan Rasulullah s.a.w. atas dua muza, bahwa yang tersebut di 
atas adalah kepada orang yang tiada memakai muza. Dan yang memakai 
muza itu, apabila ia memakainya dahulu dengan kesempurnaan bersuci. 
Sebagaimana ditunjukkan oleh shalat Rasulullah s.a.w., dua shalat dengan 
satu wudlu” dan beberapa shalat dengan satu wudlu', atas dasar bahwa fardlu 
wudlu” itu atas orang yang bangun kepada shalat, atas sebahagian orang yang 
bangun itu, tidak yang sebahagian. Tidak bahwa menyapu itu menyalahi 
Kitab Allah 'Azza wa Jalla dan wudlu' itu atas dua tapak-kaki. 

Demikian juga, tiada suatu Sunnah pun dari Sunnah Rasulullah s.a.w. yang 
menyalahi Kitabullah Ta'ala. 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdullah bin Nafi', dari Dawud bin Oais, 
dari Zaid bin Aslam, dari 'Atha' bin Yassar, dari Usamah bin Zaid, yang 
mengatakan: "Masuklah Rasulullah s.a.w. dan Bilal. Lalu beliau pergi 
buang air besar (ber-gadla'-hajat). Kemudian beliau berwudlu'. Lalu mem- 
basuh. mukanya. Kemudian, keduanya keluar”. 
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Usamah meneruskan riwayatnya: "Lalu aku bertanya kepada Bilal: "Ара- 
kah yang diperbuat Rasulullah s.a.w.?” 

Bilal menjawab: "Beliau pergi ber-gadla'-hajat. Kemudian beliau berwudlu'. 
Lalu membasuh mukanya dan dua tangannya. Menyapu kepalanya dan me- 
nyapu atas dua muza”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Muslim dan Abdul-majid dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Syihab, dari Ubbad bin Ziyad, bahwa Urwah bin Al-Mughirah 
bin Syu'bah mengabarkan kepadanya, bahwa Al-Mughirah bin Syu'bah 
menerangkan kepadanya, bahwa ia berperang bersama Rasulullah s.a.w. 
pada perang Tabuk. 

Al-Mughirah berkata: "Lalu Rasulullah s.a.w. keluar untuk ber-gadla'- 
hajat sebelum terbit fajar. Lalu aku bawa satu bejana kecil dari kulit ber- 
sama beliau. Tatkala Rasulullah s.a.w. telah kembali, lalu aku tuangkan air 
dari bejana itu ke atas dua tangannya. Dan beliau membasuh dua tangan- 
nya tiga kali. Kemudian, beliau membasuh mukanya. Kemudian, beliau 
menyingsingkan jubbahnya dari dua lengannya. Maka ternyata kedua lengan 
jubbahnya sempit dari kedua lengannya. Maka beliau memasukkan kedua 
tangannya dalam baju jubbah. Sehingga beliau mengeluarkan kedua lengan- 
nya itu dari bawah jubbah. Dan beliau membasuh dua lengannya sampai ke 
dua siku. Kemudian beliau berwudlu' dan menyapu atas kedua muzanya. 
Kemudian, beliau menghadap kepada shalat”. 

Al-Mughirah meneruskan riwayatnya: "Maka aku menghadap kepada sha- 
lat bersama beliau. Maka kami mendapati orang banyak telah menampil- 
kan Abdurrahman bin 'Auf menjadi imam, yang bershalat bersama mereka. 
Maka Rasulullah s.a.w. mendapat seraka'at bersama Abdurrahman. Dan 
bershalat bersama orang banyak, akan raka'at yang penghabisan. 

Tatkala Abdurrahman bin 'Auf telah memberi salam, lalu Rasulullah s.a.w. 
bangun berdiri. Maka beliau menyempurnakan shalatnya. Dan yang demi- 
kian itu mengejutkan kaum muslimin dan mereka itu membanyakkan mem- 
baca tasbih (membaca Subhaanal-laah tanda terkejut dengan Кећегапап — 
Pent.). 

Tatkala Rasulullah s.a.w. telah menunaikan shalatnya, lalu beliau meman- 
dang kepada mereka. Kemudian bersabda: "Kalian telah berbuat baik”. 
Atau beliau bersabda (karena ragu perawi — Pent.): "Kalian benar”. 
Beliau gembira terhadap mereka, karena mengerjakan shalat pada waktu- 
nya. | 

Ibnu Syihab berkata: ”Diceriterakan kepadaku oleh Ismail bin Muhammad 
bin Abi Waqqash, dari Hamzah bin Al-Mughirah bin Syu'bah, seperti ha- 
dits Ubbad di atas. Al- Mughirah berkata: "Аки bermaksud mengemudian- 
kan Abdurrahman, lalu Nabi s.a.w. bersabda kepadaku: ”Biarkanlah dia!” 
Pada hadits Bilal itu menunjukkan, bahwa Rasulullah s.a.w. menyapuh atas 
dua muza tidak dalam bermusafir (tinggal di tempat). Karena sumur Jamal 
itu di tempat sendiri. Maka orang musafir dan orang muqim (уа: tinggal 
di tempat) itu, dapat sama-sama menyapu muza. 
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BAB 


orang yang boleh menyapu muza. 


Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin Uyainah, dari Husain, Zakaria 
dan Yunus, dari Asy-Sya'bi, dari Urwah bin Al-Mughirah bin Syu'bah, dari 
ayahnya, yang mengatakan: "Aku bertanya: “Wahai Rasulullah! Adakah 
engkau menyapu atas dua muza?” 

Rasulullah s.a.w. menjawab: “Ya! Bahwa aku memasukkan kakiku pada 
keduanya itu dan keduanya itu suci”. 

Siapa yang sebelum memasukkan salah satu dari kedua kakinya dalam dua 
muza, maka selain bahwa shalat itu halal baginya, juga dia itu sempurna 
suci. Dan boleh baginya menyapu di atas dua muza. 

Yang demikian itu. ialah bahwa ia berwudlu', lalu ia menyempurnakan 
wudlu' itu. Kemudian, sesudah menyempurnakan wudlu', maka ia mulai 
memasukkan ke dalam masing-masing dari dua muzanya itu akan kakinya. 
Kalau ia berhadats kemudian, niscaya boleh baginya menyapu atas dua 
muza. Kalau ia. memasukkan kedua kakinya atau salah satu dari keduanya 
ke dalam dua muza, sebelum halal baginya shalat, niscaya tiada boleh bagi- 
nya — kalau ia berhadats — menyapu atas dua muza. Dan yang demikian 
itu, bahwa ia mengwudlu'kan mukanya dan dua tangannya, menyapu ke- 
palanya dan membasuh salah satu dua kakinya. Kemudian dimasukkannya 
ke dalam muza. Kemudian, ia membasuh kaki yang satu lagi, lalu dimasuk- 
kannya ke dalam muza. Maka tiada boleh baginya — apabila ia berhadats — 
menyapu atas dua muza. Karena ia telah memasukkan tadi salah satu dari 
dua kakinya ke dalam muza dan dia itu belum sempurna suci dan belum 
halal baginya shalat. 

Demikian juga, kalau ia membasuh dua kakinya. Kemudian іа berwudlu', 
sesudah tiada boleh baginya mengerjakan shalat, sebelum ia membuka dua 
muza dan berwudlu'. Lalu ia menyempurnakan wudlu', kemudian ia me- 
masukkan kedua kakinya ke dalam dua muza. 

Demikian juga, kalau ia berwudlu', lalu ia menyempurnakan wudlu'. Ke- 
mudian, ia memakai muza pada salah satu dari dua kakinya. Kemudian ia 
memasukkan kakinya yang satu lagi dalam betis muza, lalu kakinya itu ti- 
dak tetap pada tempat tapak-kaki, sehingga ia berhadats, niscaya tiada bo- 
leh ia menyapu. Karena orang ini tidaklah bernama pemakai muza, sebelum 
tapak-kakinya tetap pada tapak-kaki muza. Ia harus membuka muza itu 
dan mengulangi wudlu' kembali. 

Apabila muza itu dapat menutupkan dari semua tepinya, akan tempat wu- 
dlv’, yaitu: ia dapat menutupkan dua tumit kaki, lalu keduanya tidak lagi 
terlihat dari padanya, niscaya bagi orang yang boleh menyapu atas dua 
muza, bahwa ia menyapu keduanya itu. Karena keduanya itu dua muza. 
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Kalau dua mata-kak; itu atau yang berbetulan dengan keduanya, dari de- 
pan betis atau belakangnya, masih terlihat dari muza, karena pendeknya 
atau karena pecah padanya atau masih terlihat daripadanya akan sesuatu, 
yang tidak boleh bagi orang yang memakainya, bahwa ia menyapu ke atasnya 
dan begitu juga kalau ada pada dua muza itu koyak, yang terlihat daripada- 
nya sesuatu dari tempat-tempat wudlu', pada dalam tapak-kaki atau be- 
lakangnya atau pinggir-pinggirnya atau yang meninggi dari tapak-kaki ke 
kedua mata-kaki, maka tiada boleh bagi seorang pun, yang padanya dua 
muza ini, menyapu atas dua muzanya itu. Karena penyapuhan itu suatu Ке- 
ringanan (rukh-shah) bagi orang yang tertutup kedua kakinya dengan dua 
muza. 

Apabila salah satu dari dua kakinya itu tampak dan nyata, maka tidaklah 
kedua kakinya itu tertutup. Tidak boleh ada sesuatu yang fardlu dari kedua 
kaki itu yang tampak dan tidak dibasuh. Apabila wajib membasuh atas se- 
suatu dari tapak kaki, niscaya wajiblah membasuh seluruhnya. Dan kalau 
ada pada muza itu koyak dan kaus-kaki yang menutupkan tapak-kaki, maka 
kami tiada melihat, bahwa boleh baginya menyapu. Karena muza itu bukan 
kaus-kaki. Dan karena, jikalau ia meninggalkan memakai kaus-kaki, де» 
ngan tanpa muza itu, niscaya kelihatanlah sebahagian dari kedua kakinya. 
Jikalau pecah bahagian luar dari muza dan bahagian dalamnya masih utuh, 
yang tidak kelihatan tapak-kaki daripadanya, niscaya boleh baginya me- 
nyapu. Karena ini semua adalah muza. Dan kaus kaki itu bukan muza. 
Begitu juga, setiap sesuatu yang melekat dengan muza, maka adalah se- 
bahagian dari muza. Jikalau bermuza dengan muza, yang ada padanya ko- 
yak, kemudian dipakai di atasnya muza lain yang baik, niscaya boleh ia me- 
nyapu. Apabila ada muza yang pada tapak-kakinya itu baik, niscaya ia me- 
nyapu padanya. Tidak yang di atasnya. 

Apabila ada pada muza itu pecah, seperti koyak dari bagian jahitan atau 
lainnya dan muza yang disapu atasnya itu adalah muza yang sudah dimak- 
lumi di atas tadi, yang hampir diyakininya yang demikian atau sedang ia 
berkasut dengan muza itu, maka tentu tidak boleh disapu. 

Kalau ia bermuza yang satu, lain dari yang sudah dipakainya, maka dalam 
makna muza dapatlah menyapu atasnya. Yang demikian itu, bahwa adalah 
semuanya muza itu dari kulit lembu atau-unta atau kayu. Ini adalah lebih 
banyak dari kulit kambing. 

Apabila adalah dua тига itu dari bulu yang dianyam atau kain atan daun 
kurma yang telah diperam dalam ац, maka tidaklah kedua muza itu pada 
makna muza, sebelum keduanya itu merupakan kasut dari kulit atau kayu 
atau yang bisa tahan apabila berturut-turut dipakai untuk berjalan kaki. 
Dan adalah setiap apa yang di atas tempat-tempat wudlu' daripadanya itu, 
tebal bikinannya yang tidak tipis, yang tembus pemandangan.Apabila telah 
ada yang demikian, maka dapatlah disapu di atasnya. Dan apabila tidak 
ada yang demikian, maka tidak dapatlah disapu di atasnya. Yang demikian 
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itu, ialah bahwa ada muza itu tebal bikinannya, tidak tembus pemandangan 
dan yang tidak berkasut. 

Maka apabila dia itu berkaus kaki atau yang berkasut dan yang tembus pe- 
mandangan, niscaya tidaklah dia itu bermuza. Sesungguhnya muza itu, ialah 
yang tidak tembus pemandangan. Dan apa yang di atas dari tempat-tempat 
wudlu”, yang tembus pemandangan, niscaya tidaklah yang demikian itu men- 
datangkan melarat. Karena kalau tidak ada pada yang demikian itu sesuatu, 
niscaya tidaklah mendatangkan melarat. Dan kalau ada pada sesuatu dari 
apa, yang di atas tempat-tempat wudlu” itu sesuatu yang tembus peman- 
dangan, niscaya tidak boleh menyapu.atasnya. 

Apabila ia memakai dua kaus kaki, yang merupakan pengganti dari dua 
muza, yang akan disapu di atasnya, kemudian dipakainya dua muza di atas 
dua kaus kaki tadi atau ia memakai dua тига, lalu dipakainya dua kaus 
kaki atau dipakainya di atas dua muza itu dua kaus-kaki dari kulit (jurmug) 
yang lain, niscaya memadailah menyapu atas dua muza yang mengiringi dua 
tapak-kakinya. Dan tidak usah mengulangi menyapu atas dua muza yang di 
atasnya dan atas dua kaus-kaki dari kulit. 

Jikalau ia berwudlu', lalu menyempurnakan bersuci, kemudian memakai 
dua muza atau yang dapat menggantikan (berfungsi) dua muza, kemudian 
dipakainya di atas keduanya itu dua kaus-kaki dari kulit, kemudian ia ber- 
hadats, lalu ia bermaksud menyapu di atas dua kaus-kaki dari kulit itu, nis- 
caya tidak bolehlah yang demikian baginya. Dan haruslah ia membuka dua 
kaus-Kaki dari kulit itu. Kemudian, ia menyapu atas dua muza yang meng- 
iringi dua tapak-kakinya. Kemudian, diulanginya memakai dua kaus-kaki 
dari kulit itu, kalau dikehendakinya. Dan kalau disapunya di atas dua kaus- 
kaki dari kulit dan tidak dua тига itu, niscaya tidak bolehlah ia menyapu 
dan shalat. 

Jikalau dipakai dua kaus kaki, yang tidak dapat menggantikan kedudukan 
dua muza, kemudian dipakainya di atas dua kaus kaki itu dua muza, nis- 
caya ia menyapu di atas dua muza. Karena tidak adalah sesuatu pada dua 
tapak kaki itu, yang menggantikan kedudukan dua muza. Demikian juga, 
kalau dibuatnya kain koyak dan beberapa lapis yang bertindis di atas dua 
tapak kaki, kemudian dipakai di atasnya dua muza, niscaya ia menyapu 
atas dua тига itu. Sedikitlah dipakai dua muza, selain di sampingnya itu 
ada pemeliharaan dengan kaus kaki atau sesuatu yang menggantikan ke- 
dudukannya, yang memelihara dua tapak kaki dari jahitan muza dan sam- 
ping-sampingnya. 

Kalau adalah dua muza atau sesuatu daripadanya itu najis, niscaya tidak 
halallah shalat padanya. Kalau kedua muza itu dari kulit bangkai, yang bu- 
kan anjing atau babi atau kedua muza itu dari kulit binatang buas, di mana 
kedua kulit itu telah disamak, niscaya halallah shalat padanya, apabila tidak 
ada lagi padanya bulu. Kalau masih ada bulu, maka tidaklah penyamakan 
itu mensucikan bulu dan tidak boleh bershalat padanya. Dan kalau kedua 
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тига itu dari kulit bangkai atau binatang buas, yang tidak disamak. niscaya 
tidaklah halal shalat padanya. Dan kalau kedua muza itu dari kulit binatang 
yang dimakan dagingnya, yang disembelih, niscaya halaliah shalat padanya, 
walau pun tidak disamak. 

Memadailah menyapu muza untuk kesucian wudlu’. Apabila wajib mandi, 
niscaya wajiblah membuka dua muza itu dan membasuh seluruh badan. 
Demikian juga memadai istinja” dengan batu dari air besar dan air kecil 
pada wudlu”. Apabila wajib mandi maka wajiblah membasuh apa yang ada 
pada badan. Karena mandi itu adalah pada yang tampak dari badan. 
Kalau berdarah dua tapak kaki dalam dua muza atau sampai najis kepada- 
nya, niscaya wajiblah membuka dua muza itu dan membasuh dua tapak 
kaki. Karena penyapuan muza itu adalah suci peribadatan wudlu. Bukan 


suci penghilangan najis. 


BAB 


waktu menyapu atas dua muza. 


Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-wahhab bin Abdul-majid, yang me- 
ngatakan: "Dikabarkan kepada kami oleh Al-Muhajir Abu Mukhallad, dari 
Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, dari Rasulullah s.a.w., bahwa 
dipermudahkan bagi orang yang berjalan jauh (orang bermusafir) menyapu 
atas dua muza untuk tiga hari, tiga malam. Dan bagi orang yang tinggal di 
tempat (orang bermugim) untuk sehari semalam. 

Apabila telah bersuci, lalu memakai dua muza, maka bolehlah menyapu 
atas dua muza itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah, dari ' Ashim bin Bahdalah, 
dari Zurr bin Hubais, yang mengatakan: "Aku datang kepada Shafwan bin 
'Assal. Lalu ia bertanya kepadaku: ”Apakah yang menyebabkan engkau 
datang kemari?” 

Aku menjawab: ”Untuk mencari ilmu”. 

Maka ia berkata: Bahwa para malaikat meletakkan sayapnya untuk orang 
yang mencari ilmu, karena.senang dengan yang dicarinya itu”. 

Maka aku berkata: ”Terguris di hatiku tentang menyapu atas dua muza. 
sesudah membuang air besar dan air kecil. Dan adalah engkau salah seorang 
shahabat Rasulullah s.a.w. Maka aku datang kepada engkau menanyakan, 
adakah engkau mendengar dari Rasulullah s.a.w. sesuatu tentang yang de- 
mikian?” 

Shafwan bin 'Assal menjawab: "Ада! Adalah Rasulullah s.a.w. menyuruh 
kami apabila kami bermusafir, bahwa kami tidak membuka muza kami tiga 
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hari dengan malamnya, selain dari karena janabah. Tetapi dari karena air 
kecil, air besar dan tidur. 

Apabila seseorang memakai dua muzanya dan dia itu suci untuk shalat, nis- 
caya dapat ia bershalat pada dua muza itu. Apabila ia berhadats, niscaya ia 
tahu waktu ia berhadats, walau pun ia tidak menyapu muza itu, melainkan 
sesudahnya. 

Kalau ia berada di tempat (orang bermuqim), niscaya ia dapat menyapu 
atas dua muzanya, sampai kepada waktu yang ia berhadats nanti pada ke- 
esokan harinya. Dan itu adalah sehari semalam, yang tidak lebih daripada- 
nya. 

Kalau ia orang berjalan jauh (orang bermusafir), niscaya ia menyapu muza 
tiga hari dengan malamnya, sampai kepada terputusnya menyapu pada 
waktu yang ia mulai menyapu padanya, pada hari ketiga, yang tiada lebih 
lagi atas yang demikian. 

Apabila berwudlu' dan memakai dua muza, kemudian berhadats sebelum 
gelincir (zawal) matahari, maka ia menyapu untuk shalat Dhuhur, 'Ashar, 
Maghrib, ‘Isya’ dan Shubuh, niscaya ia dapat mengerjakan shalat dengan 
penyapuhan yang pertama itu, selama tidak batal wudlu'nya. Kalau batal, 
maka boleh baginya menyapu, sehingga sampai kepada sa'at ia berhadats 
keesokan harinya. Dan yang demikian itu sehari semalam. 

Apabila telah datang waktu yang ia menyapu padanya, maka batallah me- 
nyapu, walau pun ia tidak berhadats. Dan harus ia membuka kedua muza- 
пуа. Maka apabila ia telah berbuat dan berwudlu”, niscaya adalah ia atas 
wudlu'nya. 

Manakala ia telah memakai kedua muzanya, lalu ia berhadats, niscaya ia 
menyapu sampai kepada seperti sa'at yang ia telah berhadats padanya. Ke- 
mudian runtuhlah penyapuhannya pada sa'at yang ia berhadats padanya, 
walau pun ia tidak berhadats. 

Kalau ia berhadats sesudah gelincir matahari, lalu ia menyapu muza, nis- 
сауа ia mengerjakan shalat Dhuhur, 'Ashar, Maghrib, "ѕуа”, Shubuh dan 
Dhuhur lagi, kalau didahulukannya, sehingga dikerjakannya sebelum wak- 
tu, yang ia berhadats padanya dan ia keluar dari shalat Dhuhur itu. 
Kalau dikemudiankannya (di-ta'khir-kannya) Dhuhur itu, sehingga adalah 
waktu yang ia berhadats padanya, niscaya tiada boleh baginya mengerjakan 
shalat Dhuhur itu dengan menyapu. 

Kalau ia mendahulukan shalat Dhuhur, lalu ja belum mengucapkan salam 
daripadanya, sehingga masuklah waktu yang ia menyapu muza padanya, 
niscaya runtuhlah shalatnya dengan runtuh penyapuhannya. Dan harus ia 
membuka dua muzanya. Kemudian berwudlu' dan mengerjakan shalat de- 
ngan kesucian wudlu” itu. Kemudian, setiap kali ia memakai dua тоѓапуа 
dengan kesucian, kemudian ia berhadats, niscaya adalah ia demikian untuk 
selama-lamanya. 

Diperbuat yang demikian itu dalam bermusafir, dalam tiga hari dan malam- 
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nya. Ia menyapu pada hari yang ketiga, sampai kepada seperti sa'at yang ia 
berhadats padanya. Maka ia mengerjakan shalat pada berada di tempat 
(dalam bermugim) lima shalat Sekali dan enam shalat kali yang lain, yang ia 
menyapu muza. Dan dalam bermusafir limabelas shalat sekali dan enam- 
belas shalat kali yang lain, atas contoh yang telah saya ceriterakan itu, apa- 
bila ia mengerjakan semua shalat itu satu-satu. Demikian juga, apabila 
dhimpunkannya (di-jama'-kannya) dalam bermusafir. Karena apabila ia 
berhadats ketika 'Ashar, niscaya ia mengerjakan shalat limabelas shalat. Ia 
men-jama'-kan 'Ashar kepada Dhuhur pada waktu Dhuhur. Maka apabila 
masuklah waktu yang ia menyapu muza padanya, niscaya runtuhlah penya- 
puhan itu. 

Kalau ia menyapu pada di tempat ketika zawal (gelincir matahari), lalu ia 
bershalat Dhuhur, kemudian ia keluar sebagai orang bermusafir, niscaya ia 
mengerjakan shalat dengan penyapuan itu, sehingga cukup sehari semalam. 
Tiada lebih atas yang demikian. Karena pokok kesucian penyapuhannya 
adalah bahwa ia tiada boleh bershalat dengan kesucian itu, selain sehari se- 
malam. 

Demikian juga, kalau ia menyapu pada di tempat, lalu ia tiada mengerja- 
kan shalat, sehingga ia keluar kepada bermusafir, niscaya tiada boleh bagi- 
nya bershalat dengan penyapuhan yang ada pada di tempat, selain sehari 
semalam, sebagaimana ia mengerjakan shalat dengan penyapuhan itu pada 
di tempat. 

Kalau ia berhadats pada di tempat, lalu ia tidak menyapu, sehingga ia ke- 
luar kepada bermusafir, niscaya ia shalat dengan penyapuhannya dalam 
bermusafir itu tiga hari dengan malamnya. 

Kalau ia menyapu pada di tempat, kemudian ia bermusafir dan ia tidak ber- 
hadats, lalu ia berwudlu' dan menyapu dalam bermusafir, niscaya ia tidak 
bershalat dengan penyapuhan itu, selain sehari semalam. Karena, tiadalah 
bagi penyapuhannya itu makna, apabila ia menyapu dan dia itu suci bagi 
penyapuhannya, pada di tempat. Maka adalah penyapuhannya itu demi- 
kian, sebagaimana tidak ada, apabila tidak mensucikannya, selain oleh pen- 
sucian yapg pertama. 

Kalau ia menyapu dan dia itu bermusafir, lalu ia mengerjakan satu shalat 
atau lebih, kemudian ia datang ke suatu negeri, yang ia bermukim padanya 
empat hari dan ia niat bermukim empat hari di tempatnya, yang ia menyapu 
padanya, niscaya ia tidak bershalat dengan penyapuhan bermusafir sesudah 
pemukimannya itu, selain untuk menyempurnakan sehari dan semalam. 
Dan tidak lebih atas yang demikian. Karena sesungguhnya boleh baginya 
bershalat dengan penyapuhan sebagai orang bermusafir tiga hari. Maka tat- 
kala telah runtuh kemusafirannya, niscaya adalah hukum penyapuhannya 
karena ia telah menjadi orang mukim, seperti permulaan penyapuhan orang 
mukim. 

Kalau ia telah menyempurnakan dalam kemusafirannya, dengan telah me- 
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ngerjakan shalat dengan penyapuhan kemusafiran sehari semalam atau le- 
bih, kemudian datang keinginan bermukim atau datang ke suatu negeri, 
yang ia membuka dua muzanya dan mengulangi kembali wudlu', niscaya 
tiada memadai baginya, selain yang demikian. 

Kalau ia telah menyempurnakan sehari semalam dengan penyapuhan ke- 
musafiran, kemudian ia masuk dalam shalat, sesudah sehari semalam, lalu 
ia berniat pemukiman, sebelum menyiapkan shalat tadi, niscaya rusaklah 
shalatnya. Dan haruslah ја berwudlu' kembali. Kemudian mengerjakan 
shalat itu. 

Kalau ia bermusafir, lalu tidak ingat lagi, apakah ia telah menyapu sebagai 
orang bermukim atau orang bermusafir, niscaya ia tidak bershalat dari ke- 
tika ia telah yakin dengan penyapuhan itu dan ragu adakah dia bermukim 
atau bermusafir, selain sehari dan semalam. Kalau ia telah bershalat de- 
ngan penyapuhan itu sehari semalam, kemudian, ia ingat, bahwa ia telah 
menyapu sebagai orang bermusafir, niscaya ia bershalat dengan penyapuan 
itu tiga hari dengan malamnya. 

Kalau ia ragu, adakah ia menyapu sebagai orang bermukim atau orang ber- 
musafir, lalu.ia bershalat dan dia itu orang musafir, dengan lebih banyak 
dari sehari semalam, kemudian ia yakin bahwa ia telah menyapu sebagai 
orang bermusafir, niscaya ia ulangi setiap shalat yang lebih atas sehari se- 
malam. Karena ia telah mengerjakannya dan ia tidak melihat dirinya yang 
suci. Dan tiada harus- baginya mengulangi wudlu', apabila ia tahu, bahwa 
dia di atas kesucian penyapuhan, sebelum ia menyempurnakan penyapuhan 
tiga hari dan malamnya. 

apabila ia ragu pada permulaan apa yang disapunya dan dia itu bermukim, 
ialu ia tidak tahu, apakah telah disapunya sehari semalam atau tidak nis- 
caya ia buka kedua muzanya dan mengulangi kembali wudlu'nya. 
Kalau ia yakin, bahwa ia telah menyapu, lalu ia bershalat tiga shalat dan ia 
ragu, adakah ia telah bershalatyshalat keempat atau tidak, niscaya tiada 
boleh baginya, selain bahwa ia menjadikan dirinya telah bershalat dengan 
penyapuhan itu akan shalat yang keempat. Sehingga ia tidak bershalat de- 
ngan penyapuhan dan dia itu ragu, bahwa ia telah menyapu atau tidak. Dan 
tidak boleh baginya meninggalkan shalat yang keempat. Sehingga ia yakin 
bahwa ia telah mengerjakannya. 


BAB 


yang meruntuhkan penyapuhan dua muza. 


Orang boleh menyapu di atas dua muza pada waktunya, selama dua muza 
itu ada atas dua tapak kakinya. Maka apabila ia mengeluarkan salah satu 
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dari dua tapak kakinya dari satu muza atau dari keduanya, sesudah disapu- 
nya, maka telah runtuhlah penyapuhan itu. Dan haruslah ia berwudlu'. Ке- 
mudian, kalau ia memakai muza, kemudian ia berhadats dan padanya dua 
muza, niscaya ia menyapu. 

Demikian juga, apabila tidak lagi salah satu dari dua tapak kakinya atau se- 
bahagiannya dari tempatnya dalam muza, lalu kedua muza itu dikeluarkan, 
sehingga tampaklah sebahagian yang padanya wudlu' dari tapak kakinya itu, 
niscaya runtuhlah penyapuhan: Apabila dipindahkannya dari tempat tapak- 
kaki muza dan tiada tampak sesuatu dari dua mata-kakinya dan dari sesuatu 
yang padanya wudlu', dari dua tapak-kakinya, niscaya saya menyukai. bah- 
wa ia mulai berwudlu'. Dan tiada jelas, bahwa yang demikian itu harus atas- 
nya. 

мы. juga, kaiau pecahlah muza, sehingga kelihatan sebahagian yang 
рада wudlu' dari dua tapak-kaki, niscaya runtuhlah penyapuhan. 
Demikian juga, kalau pecahlah muza dan padanya kaus kaki, yang menutup- 
kan tapak kaki, sehingga tampaklah dari kaus kaki itu, apa yang kalau ada- 
lah tapak kaki itu tidak berkaus kaki, niscaya terlihat, maka itu adalah se- 
perti terlihatnya tapak-kaki, niscaya runtuhlah penyapuhan dengan yang 
demikian. 

Apabila muza itu dengan lobang tali, maka lobang tali itu di atas tempat 
wudlu', niscaya tidak mendatangkan melarat. Karena kalau tidak ada di 
situ muza, niscaya memadailah penyapuhan ke atasnya. 

Kalau lobang tali itu di atas sesuatu dari tempat wudlu' dari tapak-kaki, lalu 
ada padanya kerusakan, yang terlihat daripadanya akan sesuatu dari tapak 
kaki, niscaya tidak boleh disapu atas muza. Kalau tidak ada pada lobang tali 
itu kerusakan, yang terlihat daripadanya sesuatu dari tapak kaki, niscaya di- 
sapukan atasnya, walau pun lobang tali itu terbuka. i 

Kalau lobang tali terbuka, maka runtuhlah penyapuhan. Karena kalau tidak 
terlihat sesuatu pada waktu itu, lalu berjalan kaki dengan muza itu atau ber- 
gerak, niscaya ia merenggang, sehingga terlihat. 

Kalau lobang tali itu di atas sesuatu dari tempat wudlu’ dari tapak kaki, lalu 
ada padanya kerusakan, maka tidak mendatangkan melarat. Karena jikalau 
tidak ada di situ muza, niscaya memadailah baginya. (1). 





(1) Yang berhuruf mereng ini, antara bagiañ yang di atas dan di bawah, terdapat keberulang- 
ulangan. Dan yang terakhir, yakni yang bagian bawah ini, menyalahi hukum fiqh, seba- 
gaimana dinyatakan juga oleh pentashih pada koreksinya (Kitab Al-Umm Asli), bahwa 
itu berulang-ulang dan menyalahi hukum. Mungkin ada yang hilang dari copy aslinya. 
Maka kami alihkan-bahasanya dengan harapan semoga mendapat perhatian dan demi 
kelengkapan terjemahan (Pent.). 
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BAB 


yang mengwajibkan mandi dan yang tidak mengwajibkan. 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:- 
2 о 2:1•". 


CU JÊNG 
di 2 La ea \ 
- ED ә). БОА ENG 


Artinya: “Janganlah kamu hampiri shalat, ketika kamu sedang mabuk, 
sampai kamu mengetahui, apa yang kamu katakan dan jangan pula sedang 
junub, selain melalui jalan — tempat shalat saja — sebelum kamu mandi”. 
S. An-Nisa', ayat 43. 

Allah “Azza wa Jalla mengwajibkan mandi dari janabah (berjunub). Maka 
adalah biasa pada lidah orang Arab, bahwa janabah itu bersetubuh (jima'), 
walau pun serta bersetubuh itu tidak ada air memancar (keluar mani). 
Seperti demikian juga, yang demikian itu tentang hukum zina, wajib mahar 
(wajib mas kawin) dan lain-lain. Dan setiap orang yang ditujukan perkata- 
an kepadanya, bahwa laki-laki Anu telah berjunub dari wanita Anu, nis- 
caya ia memahami, bahwa laki-laki itu telah terkena dengan wanita terse- 
but, walau pun ia tidak berbuat. Kata Ar-Rabi', bahwa dimaksudkan. dia 
itu tidak inzal (tidak keluar mani). 

As-Sunnah menunjukkan, bahwa janabah itu, ialah: laki-laki membawa 
kepada wanita, sehingga hilanglah kemaluan laki-laki itu dalam kemaluan- 
nya, sehingga tersembunyi hasyafah (kepala dzakar)nya. Atau terlihat air 
yang memancar, walau pun tidak ада jima'. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah, dari Ali bin Zaid bin Jad'an, 
dari Sa'id bin Al-Musayyab, bahwa Abu Musa Al-Asy-'ari menanyakan 
“Aisyah r.a. dari bertemunya dua khitan (khitan laki-laki dan khitan wanita). 
“Aisyah r.a. menjawab: “Rasulullah s.a.w. bersabda:- 


2 AN 2 Z а A 


. — | 929 > KAK 22 


£ /•љ 


ANGIN SINI) 


Artinya: “Apabila bertemu dua khitan atap tersentuh khitan (laki-laki) de- 
ngan khitan (wanita), maka wajiblah mandi”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Hisyam bin “Urwah, dari ayah- 
nya, dari Zainab binti Abi Salmah, dari Ummu Salmah, yang mengatakan: 
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“Datang Ummu Salim — isteri Abi Thalhah kepada Rasulullah s.a.w., se- 
raya bertanya: ”Wahai Rasulullah! Bahwa Allah tidak malu dari kebenar- 
an. AdaKah atas wanita itu mandi, apabila ia bermimpi (ihtilam)”. 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: "Ya, apabila ia melihat air”. 

Maka siapa yang melihat air yang memancar, yang terasa lazat atau tidak, 
maka haruslah ia mandi. Demikian juga, kalau ia bersetubuh, lalu keluar 
daripadanya air yang memancar, maka ia mandi. Kemudian, keluar dari- 
padanya air yang memancar sesudah mandi, niscaya ia mengulangi mandi. 
Sama saja yang demikian itu sebelum air kecil atau sesudah berair: kecil, 
apabila anda menjadikan air yang memancar itu pengetahuan untuk meng- 
wajibkan mandi. Dan itu sebelum air kecil dan sesudahnya adalah sama. 
Air yang memancar yang tebal, ialah yang menjadi anak daripadanya dan 
bau yang menyerupai bau mayang tamar. 

Kalau air yang memancar itu dari lelaki dan berubah, karena ia berpenyakit 
atau kejadian sesuatu pada airnya, yang keluar daripadanya air yang me- 
mancar yang kita kenal itu, niscaya mengwajibkan mandi kepadanya. 
Apabila lelaki memasukkan dzakarnya dalam faraj (kemaluan) wanita, de- 
ngan merasa lazat atau tidak, yang bergerak-gerak dengan wanita itu atau 
tidak merasa senang bagi dzakarnya atau wanita itu memasukkan kemaluan 
suaminya dalam kemaluannya dan laki-laki itu tahu atau dia tidur yang ti- 
dak tahu, niscaya mengwajibkan mandi kepada lelaki dan wanita itu. 
Demikian juga, setiap faraj atau dubur (belakang) atau lainnya, dari wanita 
atau hewan, niscaya wajiblah mandi atasnya, apabila ia memasukkan hasya- 
fah padanya, serta maksiat kepada Allah Ta'ala pada berbuat yang demi- 
kian, dengan bukan isterinya. Dan pada madzhab kita, adalah diharamkan 
atas laki-laki mendatangi isterinya pada duburnya. Demikian juga, kalau 
dimasukkannya pada isterinya dan isterinya itu sudah meninggal. 

Kalau dimasukkan dalam darah atau khamar atau yang tidak bernyawa, 
dari yang diharamkan atau tidak, niscaya tidak wajib mandi atasnya, se- 
hingga keluarlah daripadanya air yang memancar. 

Begitu pula, kalau ia mengeluarkan mani dengan tangannya, lalu tidak ke- 
luar, niscaya tidak wajib mandi atasnya. Karena tapak-tangan itu bukan 
faraj. Apabila tersentuh dengan dzakarnya sesuatu dari najis, niscaya di- 
basuhkannya najis itu dan dia tidak usah berwudlu'. Dan apabila tersentuh 
dengan dzakarnya, niscaya ia berwudlu', karena tersentuhnya dengan dza- 
karnya, apabila ia membawa tangannya kepadanya. Kalau ia membasuh 
dzakarnya dan di antara dzakar dan dua tangannya itu ada kain atau kertas, 
niscaya suci dan tiada harus ia berwudlu' lagi. 

Kalau ia memperoleh kelazatan dari isterinya, dengan tidak ia memasukkan 
dzakarnya dalam faraj isterinya dan ia tidak inzal (keluar mani), niscaya ti- 
dak mengwajibkan yang demikian itu mandi. Dan tidak kami mengwajib- 
kan mandi, selain bahwa ia memasukkannya dalam faraj itu sendiri atau 
dubur. Adapun mulut atau pun yang lain dari tubuh isterinya, maka tidak 


97 



































mengwajibkan mandi, apabila ia tidak inzal. Dan ia berwudiu', dari karena 
‘dibawanya sebahagian dzakar itu kepada isterinya. Dan kalau isterinya itu 
inzal dalam seketika, niscaya isterinya itu mandi. Begitu juga pada setiap 
yang ia inzal. Maka yang mana dari keduanya, yang inzal dengan seketika, 
niscaya ia mandi. 

Kalau lelaki itu ragu, inzalkah dia atau tidak inzal, niscaya tiada wajib atas- 
nya mandi, sehingga ia yakin dengan inzal. Dan yang lebih terpelihara, ia- 
lah bahwa ia mandi. 

Kalau didapatinya pada kainnya air yang memancar dan ia tidak ingat, bah- 
wa telah datang daripadanya air yang memancar itu dengan ihtilam (mimpi) 
dan lainnya, niscaya aku lebih menyukai (memandang sunat) bahwa ia 
mandi dan mengulangi shalat dan mencari yang lebih bersesuaian. Maka ia 
mengulangi dengan kadar yang dilihatnya, bahwa ihtilam itu telah ada atau 
apa yang telah ada, dari shalat-shalat sesudah tidur, yang dilihatnya pada- 
nya sesuatu, yang menyerupai bahwa ia telah ihtilam. 

Tiada jelas bagi saya bahwa wajibkah itu kepadanya. Kalau ia bermimpi se- 
suatu dalam tidur dan ia tidak tahu, bahwa ia telah inzal, selain bahwa ia 
tiada memakai kain-yang lain dari kain itu, maka ia tahu, bahwa ia telah 
ihtilam. Maka apabila ada yang demikian, niscaya wajiblah atasnya mandi 
pada waktu yang ia tidak ragu, bahwa ihtilam telah ada sebelumnya. Se- 
perti demikian juga, kalau ia teringat kepada tidur, yang ia telah tidur. Ma- 
ka kalau ia telah mengerjakan suatu shalat sesudahnya. niscaya ia ulangi 
shalat itu. Dan kalau ia tiada bershalat suatu shalat pun sesudahnya, niscaya 
ia mandi bagi yang akan datang. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik bin Amas, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Zaid bin Ash-Shult, bahwa Zaid berkata: “Aku keluar 
bersama Umar bin Al-Khattab r.a. ke tebing sungai. Umar bin Al-Khattab 
itu melihat. Rupanya ia telah ihtilam dan telah mengerjakan shalat dan ti- 
dak mandi. Lalu Umar berkata: "Demi Allah! Aku tidak melihat, bahwa 
aku telah ihtilam dan tidak merasa. Aku telah mengerjakan shalat dan ti- 
dak mandi”. 

Zaid meneruskan riwayatnya: "Umar itu lalu mandi,. membasuh apa yang 
dilihatnya pada kainnya, diperciknya air pada yang tidak dilihatnya. Ia 
adzan dan berigamat untuk shalat. Kemudian ia shalat, sesudah meninggi 
matahari waktu Dluha.dengan tenang”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Yaya bin Sa'id, dari Sulaiman bin 
Yassar, dari Umar bin Al-Khattab. Dan dikabarkan kepada kami oleh Ma- 
lik, dari Hisyam bin Urwah, dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, bah- 
wa Yahya mengerjakan umrah bersama Umar bin Al-Khattab. Kemudian. 
ia menyebutkan seperti hadits tadi. 

Saya tidak mengetahui, wajibkah mandi dengan tidak berjunub, sebagai 
kewajiban, yang tidak memadai shalat, selain dengan mandi itu? 

Mandi yang lebih utama padaku, bahwa wajib ia sesudah mandi janabah, 
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ialah: dari memandikan mait. Dan aku tiada suka meninggalkannya dengan 
keadaan apa pun. Dan tidak meninggalkan wudlu' bagi siapa yang menyen- 
tuhkan mait, dengan membawakan tangan kepadanya. Kemudian, mandi 
Jum'at. Dan tiada jelas, bahwa jikalau ditinggalkan dua mandi tadi (mandi 
dari karena memandikan mait dan mandi Jum'at) oleh orang yang me- 
ninggalkannya, kemudian ia bershalat, niscaya ia mandi dan mengulangi 
shalat. Sesungguhnya melarang aku daripada mengwajibkan mandi dari 
memandikan mait, bahwa pada isnadnya hadits itu ada seorang laki-laki, 
yang aku tidak yakin, bahwa telah tetap haditsnya sampai kepada hariku 
ini, kepada yang memuaskan aku. Kalau aku dapati orang yang memuas- 
kan aku mengetahuinya, bahwa telah tetap haditsnya, niscaya aku meng- 
wajibkan wudlu' kepada orang yang menyentuhkan mait, dengan membawa 
tangannya kepadanya. Bahwa keduanya itu pada satu hadits. 

Adapun mandi Jum'at, maka dalil pada kami, ialah mandi Jum'at itu disuruh 
atas pilihan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari 
ayahnya, yang mengatakan: “Seorang laki-laki dari shahabat Rasulullah 
s.a.w. masuk masjid pada hari Jum'at. Dan Umar sedang membaca khuth- 
bah. Lalu Umar bertanya: "Sa'at mana ini?” 

Laki-laki itu menjawab: "На: Amirul-mu'minin! Saya berbalik dari pasar. 
Lalu saya mendengar panggilan. Maka saya tidak menambahkan dari ber- 
wudlu”. 

Umar lalu berkata: ”Wudlu' juga. Aku sudah tahu, bahwa Rasulullah s.a.w. 
menyuruhkan mandi”. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang-orang terpercaya, yang mengatakan: 
“Dikabarkan kepada kami oleh Mu'ammar, dari Ibnu Syihab, dari Salim 
bin Abdullah, dari ayahnya, dari Umar bin Al-Khattab, seperti hadits tadi. 
Dan disebutkan, bahwa yang masuk itu adalah Usman bin 'Affan”. 
Apabila orang musyrik (orang kafir) itu masuk Islam, maka aku menyukai, 
bahwa ia mandi dan mencukur rambutnya. Kalau tidak diperbuatnya dan ia 
tidak pernah berjunub, niscaya memadailah bahwa ia berwudlu' dan me- 
ngerjakan shalat. 

Dikatakan, bahwa kalau manusia itu gila dan telah.inzal, maka kalau dia 
sudah demikian, niscaya orang gila itu mandi karena inzal. Dan kalau ragu, 
maka aku menyukai baginya mandi, untuk lebih menjaga. Dan tiada aku 
mengwajibkan yang demikian kepadanya, sehingga ia yakin akan inzal. 
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